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ABSTRAK 
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NIM   : 251324473 
Fakultas/Prodi  : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Fisika 
Judul                    : Penerapan Model PBL Berbantuan Multimedia pada 
  Materi Tekanan Zat Cair untuk Meningkatkan Hasil 
  Belajar Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 1 Tangse 
 
Tebal Skripsi               : 236 Halaman 
Pembimbing I  : Dra.Ida Meutiawati, M.Pd  
Pembimbing II : Arusman, M.Pd 
Kata Kunci  : PBL, Multimedia, dan Hasil Belajar 
 
Hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran fisika di SMP Negeri 1 Tangse 
masih dibawah kriteria ketuntasan minimal (KKM). Hal ini disebabkan karena 
pembelajaran masih berpusat pada pendidik,  pendidik kurang melibatkan peserta 
didik secara efektif dalam pembelajaran, juga pendidik bukan tidak menggunakan 
media, namun media yang digunakan masih kurang tepat. Maka diperlukan model 
pembelajaran yang tepat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar peserta 
didik. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk melihat peningkatan hasil belajar 
dan respon  peserta didik melalui penerapan model PBL berbantuan multimedia 
pada materi tekanan zat cair kelas VIII di SMP Negeri 1 Tangse. Penelitian ini 
menggunakan metode Quasi Eksperimen dengan pretest-posttest control grup 
design, dengan sampel kelas eksperimen VIII-D dan kelas kontrol VIII-A. 
Pengumpulan data dengan instrumen tes yaitu soal tes dan angket respon. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa (1) Hasil uji statistik setelah digunakan model 
PBL berbantuan multimedia didapat thitung> ttabel yaitu 3,238 > 1,684. (2) Respon 
peserta didik terhadap model PBL berbantuan multimedia dapat membuat peserta 
didik lebih termotivasi dan semangat dalam belajar sehingga hasil belajar peserta 
didik lebih meningkat. Berdasarkan hasil yang didapat setelah melakukan 
penelitian  dengan menerapkan model PBL berbantuan multimedia dapat 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. 
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan usaha sadar untuk melaksanakan proses pembelajaran
yang dilakukan dua orang atau lebih yang saling berhubungan antara pemberi ilmu
dengan penerima ilmu.1 Melalui pendidikan seseorang mampu membangun sikap,
tingkah laku serta  pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki,  yang nantinya
mampu dikembangkan di dalam proses pembelajaran. “Pembelajaran merupakan
proses  interaksi  peserta  didik  dengan  pendidik dan  sumber  belajar  pada  suatu
lingkungan  belajar.2 Pendidikan  di  sekolah  tidak  lepas  dari  kegiatan  belajar
mengajar yang meliputi seluruh aktivitas yang menyangkut pemberian materi agar
peserta  didik  memperoleh  kecakapan  pengetahuan  yang  bermanfaat  bagi
kehidupan. Dalam proses  pendidikan  di  Sekolah  Menengah  Pertama,  Sekolah
Menengah Atas, banyak mata pelajaran yang diajarkan, salah satunya adalah Ilmu
Pengetahuan Alam (IPA). 
Ilmu  Pengetahuan  Alam (IPA) adalah salah  satu  cabang  pokok  ilmu
pengetahuan yang di dalamnya terdapat berbagai cabang keilmuan, diantaranya
1____________Ika  Hikmayanti,  dkk,  Pengaruh  Model  Problem  Based  Learning
Menggunakan Simulasi terhadap Hasil Belajar Peserta Didik  pada Materi Gerak Lurus Kelas VII
MTs Bou, Vol. 3 No. 3 ISSN 2338 3240, Jurnal:  Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako (JPFT), h. 60
2____________Siti Zulaikha, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran PBL Berbantuan
Media  Visual  Animasi  Terhadap  Hasil  Belajar  IPA  Peserta  Didik  Kelas  V  Sd
Gugus  Ii   Tampaksiring  Gianyar,  Vol:2 No:1: (Jurnal  Mimbar  PGSD  Universitas
Pendidikan Ganesha, 2014).
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fisika, kimia, biologi. Pembelajaran IPA menekankan pada pengalaman langsung
untuk mengembangkan kompetensi agar peserta didik mampu memahami alam
sekitar  melalui  proses  mencari  “tahu”  dan  “berbuat”,  hal  ini  akan  membantu
peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.3 Salah satu
cabang IPA yang diajarkan di SMP adalah mata pelajaran fisika.
Fisika adalah salah satu ilmu sains yang mempelajari tentang alam semesta.4
Fisika terdiri dari fakta, konsep, prinsip, dan teori. Mata pelajaran fisika sangat
penting  dipelajari  oleh  peserta  didik  karena  fisika  sangat  berkaitan  dengan
kehidupan  sehari-hari.  Namun,  mata  pelajaran  fisika  kurang  disenangi  oleh
peserta didik, mereka menganggap bahwa mata pelajaran fisika susah dipahami
karena hanya membahas konsep tetapi tidak diaplikasikan kedunia nyata. Salah
satu materi fisika yang dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari  adalah
tekanan zat cair.
Tekanan zat cair merupakan materi fisika yang diajarkan pada kelas VIII.
Pada  materi  ini  peserta  didik  kurang  memahami  konsep.  Salah  satu  yang
menyebabkan peserta didik kurang memahami konsep yaitu model pembelajaran
yang  masih  berpusat  pada  pendidik.  Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Julianti
membuktikan bahwa tekanan zat cair merupakan salah satu materi yang dianggap
sulit bagi peserta didik, sehingga diperlukan perubahan metode atau cara dalam
3____________Zulfiani,  Tonih  Feronika,  dan  Kinkin  Suartini,  Strategi  Pembelajaran
Sains, (Jakarta: Lembaga Penelitian UIN Jakarta, 2009) , h. 48
4____________Indrajit,  D.,  Mudah  dan  Aktif  Belajar  Fisika,  (Bandung:  Setia
Purna, 2007), h.1
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pembelajaran.5 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh Julianti, peneliti
berpendapat bahwa materi tekanan zat cair adalah materi yang sulit dipahami bagi
peserta didik sehingga pendidik membutuhkan teknik pembelajaran yang dapat
membangkitkan semangat belajar dan meningkatkan hasil belajar peserta didik,
salah  satunya  pada  model  pembelajaran  dan  media  yang  digunakan  pendidik
dalam proses belajar mengajar.
Berdasarkan  observasi  yang  telah  dilakukan  di  SMP Negeri 1  Tangse,
bahwa  hasil  belajar  peserta  didik   pada  mata  pelajaran  fisika  masih  dibawah
kriteria ketuntasan minimal (KKM) dengan nilai KKM nya adalah 75. Ketuntasan
KKM hanya mencakup 50% dari jumlah peserta didik. Hal ini disebabkan karena
pendidik kurang melibatkan peserta didik secara efektif  sehingga peserta didik
kurang aktif  dalam pembelajaran dan pendidik juga belum efektif  menerapkan
kemampuan  pemecahan  masalah  baik  secara  autentik  maupun  akademik.
Selanjutnya  kurangnya  perhatian  peserta  didik  dalam  memperhatikan
pembelajaran,  dimana  peserta  didik  kurang  tertarik  dengan  cara  penyampaian
materi  yang  dilakukan  pendidik.  Dalam  hal  ini  pendidik  bukan  tidak
menggunakan  media,  namun  media  yang  digunakan  masih  kurang  tepat.
Seharusnya pendidik dapat memvariasikan dengan beberapa media (multimedia).
Untuk mengatasi permasalahan diatas salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan pada materi tekanan zat cair adalah model  Problem Based Learning
(PBL) berbantuan multimedia.
5____________Julianti,  Pengaruh  Model  Project  Based  Learning  Berbantuan
Multimedia terhadap Pemahaman Konsep Peserta didik pada Materi Tekanan Zat Cair di SMPN
18 Palu. Vol. 4. No. 3, ISSN 2338 3240, Jurnal, FKIP Universitas Taduako, Sulawesi Tengah. h. 8
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Model  PBL  merupakan  suatu  model  pembelajaran  yang  membutuhkan
penyelidikan autentik yakni penyelidikan yang membutuhkan penyelesaian nyata
dari permasalahan yang nyata.6 Proses pembelajaran PBL peserta didik ditekankan
untuk  lebih  aktif  namun tetap  dengan  bimbingan  pendidik dalam menemukan
konsep terkait.  Materi  yang diterima peserta  didik berlangsung secara alamiah
dalam bentuk kegiatan peserta didik bekerja dan mengalami bukan mentransfer
pengetahuan  dari  pendidik,  dalam model  pembelajaran  berdasarkan  masalah,
peserta didik diharapkan mampu menggunakan pengetahuan yang dimilikinya dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.  Seperti halnya materi tekanan zat
cair, dimana materi ini dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari yang dapat
membuat  peserta  didik  memecahkan  dan  memahami  konsep  tekanan  zat  cair
berdasarkan pengalamannya. Agar peserta didik lebih mudah dalam memahami
tentang  materi  tekanan  zat  cair,  model  PBL  dapat  juga  diterapkan  dengan
menggunakan beberapa  media  pembelajaran,  salah  satunya  yaitu  pembelajaran
berbantuan multimedia.
Media  adalah  alat  bantu  apa  saja  yang dapat  dijadikan sebagai  penyalur
pesan  guna  mencapai  tujuan  pembelajaran.7 Multimedia  adalah  media
yang menggabungkan dua unsur atau lebih.  Media terdiri  dari
teks, grafis, gambar, audio, video dan animasi secara integrasi.
6____________Trianto,  Mendesain  Model  Pembelajaran  Inovatif-Progresif
Konsep,  Landasan  dan  Implementasinya  Pada  Kurikulum  Tingkat  Satuan
Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2009), h. 91.
7____________Indah  Komsiyah,   Belajar  dan  Pembelajaran,  (Yogyakarta:  Teras,
2012), h. 73
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Multimedia  yang  dipilih  adalah  media  gambar,  video  animasi
singkat, serta slide gambar seputar tekanan zat cair.  Multimedia
memilliki  kelebihan  yang  dapat  meningkatkan  motivasi  peserta  didik  dalam
belajar  dan  memudahkan pendidik  dalam  penyampaian  informasi  atau  materi
pembelajaran  sebagai kebutuhan  peserta  didik  dalam  melakukan  penyelidikan
terhadap permasalahan yang diberikan oleh pendidik.
Alasan  utama  menggunakan  model  PBL berbantuan
multimedia adalah  karena  pada  dasarnya  peserta  didik
membutuhkan  suatu  pola  pembelajaran  yang  tidak  monoton,
membosankan serta  melatih  peserta  didik  untuk memecahkan
suatu permasalahan yang mungkin bisa terjadi pada lingkungan
mereka  sewaktu-waktu. Selain  model,  penggunaan multimedia
juga dapat membangkitkan semangat belajar peserta didik dan
bisa membuat peserta didik memiliki gambaran yang lebih nyata
terkait dengan materi yang dipelajari, serta melatih peserta didik
untuk aktif dalam memecahkan masalah tersebut.
Penggunaan  model  PBL  dengan  menggunakan  multimedia  dapat
meningkatkan  hasil  belajar  peserta  didik,  hal  ini  dapat  dilihat  dari  penelitian
sebelumnya  yang  dilakukan  oleh Mohammad  Ihsan  Ramadhan,  dkk,
menunjukkan  bahwa  pembelajaran  fisika  dengan  menerapkan  model  PBL
berbantuan  multimedia  dapat  meningkatkan  hasil  belajar  peserta  didik.8
8____________Mohamad  Ihsan,dkk,  Penerapan  Model  PBL  Berbantuan
Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik pada Materi Daur
Air dan Peristiwa Alam, Vol.1, No,1, Jurnal, UPI, Sumedang, 2016), h. 726
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Selanjutnya  Endah Januarti mengungkapkan  bahwa pembelajaran Fisika dengan
menerapkan  model  PBL  dapat  meningkatkan  aktivitas  belajar  peserta  didik
terutama pada aktivitas mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang
berhubungan dengan permasalahan yang akan dipecahkan, melakukan percobaan
untuk  mendapatkan  penjelasan  dan  pemecahan  masalah,  percaya  diri
mempresentasikan hasil karyanya, dan bekerja sama dalam kelompok.9 
Berdasarkan  uraian  diatas,  maka  peneliti  tertarik  untuk  melakukan
penelitian dengan judul,  ”Penerapan Model PBL Berbantuan Multimedia  pada
Materi Tekanan Zat Cair  untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik Kelas
VIII di SMP Negeri 1 Tangse”.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar  belakang  masalah  tersebut,  maka  peneliti  merumuskan
beberapa masalah, yaitu:
1. Bagaimana  peningkatan  hasil  belajar  peserta  didik  terhadap  penerapan
model PBL berbantuan multimedia pada materi tekanan zat cair kelas VIII
di SMP Negeri 1 Tangse? 
2. Bagaimana  respon  peserta  didik  terhadap  penerapan  model PBL
berbantuan multimedia pada materi  tekanan zat cair  kelas  VIII  di  SMP
Negeri 1 Tangse?
C. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah:
9____________Endah Januarti, Penerapan Model PBL untuk Meningkatkan Kemampuan
Pemecahan Masalah Fisika pada Materi Fluida di Kelas XI IPA 2 SMA Negeri 5 Kota Bengkulu,
(Bengkulu: Universitas Bengkulu, 2014)
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1. Untuk  mengetahui  peningkatan hasil  belajar  peserta  didik  melalui
penerapan model PBL berbantuan multimedia pada materi tekanan zat cair
kelas VIII di SMP Negeri 1 Tangse.
2. Untuk mengetahui respon peserta  didik terhadap penerapan  model PBL
berbantuan multimedia pada materi  tekanan zat cair  kelas  VIII  di  SMP
Negeri 1 Tangse.
D. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah:
1. Bagi  peserta  didik  diharapkan  dapat  lebih  memahami  konsep–konsep
fisika dan memecahkan berbagai persoalan.
2. Bagi  pendidik  diharapkan  dapat  menjadi  suatu  masukan  dan  informasi
yang  berharga  dalam memperluas  pengetahuan dan wawasan mengenai
model PBL berbantuan multimedia.
3. Bagi  peneliti  sendiri,  penelitian  ini  sebagai  langkah  awal  untuk
mempersiapkan diri sebagai pendidik yang berkualitas.
E. Hipotesis 
Hipotesis  adalah  pernyataan  sementara  yang masih  lemah  kebenarannya,
maka perlu diuji kebenarannya.10 Dugaan sementara terhadap masalah yang masih
bersifat  praduga  yang  harus  dibuktikan  kebenarannya.  Berdasarkan  rumusan
masalah diatas peneliti dapat merumuskan hipotesis penelitian ini yaitu dengan
menerapkan  model  PBL pada materi tekanan zat cair di SMP Negeri 1 Tangse
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik.
10____________Husaini Usman, Pengantar Statistik, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2008), h.
119
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F. Definisi Operasional
Agar memudahkan dalam memahami makna dari kata-kata operasional yang
digunakan  dalam penelitian,  maka  perlu  kiranya  dijelaskan  istilah-istilah  yang
terdapat dalam judul skripsi ini yaitu sebagai berikut:
1. Penerapan 
Penerapan adalah suatu perbuatan mempraktekkan suatu teori, metode, dan
hal lain untuk mencapai tujuan tertentu.11 Penerapan yang dimaksud oleh peneliti
yaitu efek yang timbul tehadap peningkatan hasil belajar peserta didik. 
2. Model Pembelajaran PBL 
Model pembelajaran PBL adalah  interaksi antara stimulus dengan respon,
merupakan  hubungan  antara  dua  arah  belajar  dan  lingkungan.  Lingkungan
memberi masukan kepada peserta didik berupa bantuan dan masalah, sedangkan
sistem  saraf  otak  berfungsi  menafsirkan  bantuan  itu  secara  efektif  sehingga
masalah  yang  dihadapi  dapat  diselidiki,  dinilai,  dianalisis,  serta  dicari
pemecahannya  dengan  baik.12 Model  pembelajaran  PBL yang  dimaksud  oleh
penulis  merupakan  model  pembelajaran  berdasarkan  masalah  yang  dimulai
dengan  menganalisis  dan  mendefinisikan  masalah,  mengembangkan  hipotesis,
membuat ramalan, mengumpulkan, melakukan eksperimen (jika diperlukan), dan
merumuskan kesimpulan.
11____________Depdiknas,  Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,
2002), h. 574
12____________Trianto, Model-Model Pembelajaran....h. 67-68.
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3. Multimedia
Dalam proses pembelajaran kehadiran media mempunyai arti yang cukup
penting. Karena dalam kegiatan tersebut ketidakjelasan bahan yang disampaikan
dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. Media adalah alat
bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai penyalur pesan guna mencapai tujuan
pembelajaran.13 Multimedia  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  berupa
multimedia  non linear  yang memuat  teks,  grafik,  audio,  dan  gambar  bergerak
(video dan animasi) yang dimuat dalam sebuah power point.
4. Tekanan Zat Cair
Tekanan hidrostatis adalah tekanan zat cair yang diam. Besarnya tekanan
hidrostatis tergantung pada jenis dan kedalaman zat cair, tidak tergantung pada
bentuk wadahnya (asalkan wadahnya terbuka).14 Zat  cair  yang penulis  maksud
adalah  pokok bahasan  yang merujuk pada  standar  isi  SMP Negeri,  salah  satu
pokok bahasan yang yang diajarkan pada peserta didik kelas VIII, semester ganjil
dengan kompetensi dasar ”memahami tekanan zat cair dan penerapannya dalam
kehidupan  sehari-hari  untuk  menjelaskan  tekanan  darah,  difusi  pada  peristiwa
respirasi, dan tekanan osmosis”. 
5. Hasil Belajar 
13____________Indah Komsiyah,  Belajar dan Pembelajaran,.., h.73
14____________Ganijanti Aby Sarojo, Seri Fisika Dasar Mekanika, (JakartaSalamba Teknika,
2002), h. 346
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Hasil  belajar  adalah  kemampuan  yang  dimiliki  peserta  didik setelah  ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar merupakan perolehan seseorang
dari suatu perbuatan belajar, atau hasil belajar merupakan kecakapan nyata yang
dicapai  peserta  didik  dalam waktu  tertentu  yang  juga  disebut  sebagai  prestasi
belajar.15 Hasil belajar yang penulis maksud adalah hasil untuk melihat terjadi atau
tidaknya peningkatan belajar peserta didik. 
15____________Indah Komsiyah,  Belajar dan Pembelajaran,…, h. 3-4
10
BAB II
KAJIAN TEORI
A. Model Pembelajaran PBL
1. Pengertian Pembelajaran dan Model Pembelajaran
Pembelajaran adalah suatu proses membantu peserta didik menghadapi kehidupan
masyarakat  sehari-hari  dan upaya mempersiapkan peserta  didik  untuk menjadi
warga  masyarakat  yang  baik.16 Nasution  dalam  Sugihartono mendefinisikan
pembelajaran  sebagai  suatu  aktifitas  mengorganisasi  atau  mengatur  lingkungan
sebaik-baiknya  dan  menghubungkannya  dengan  anak  didik  sehingga  terjadi
proses belajar.17 Lingkungan dalam pengertian ini tidak hanya ruang belajar, tetapi
juga meliputi pendidik, alat peraga, perpustakaan, laboratorium, dan sebagainya
yang relevan dengan kegiatan belajar peserta didik.
Model pembelajaran adalah suatu perencanaan atau suatu pola sebagai pedoman
dalam merencanakan pembelajaran dikelas atau pembelajaran dalam tutorial dan
untuk  menentukan  perangkat-perangkat  pembelajaran  termasuk  di  dalamnya
buku-buku, film, komputer, kurikulum, dan lain-lain. Model pembelajaran adalah
kerangka  konseptual  yang  melukiskan  prosedur  yang  sistematis  dalam
mengorganisasikan  pengalaman  belajar  untuk  mencapai  tujuan  pembelajaran
16____________Ramayulis, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kalam Mulia, 2008), h.
240.
17____________Sugihartono,  dkk, Psikologi  Pendidikan,  (Yogyakarta: UNY
Press, 2007), h. 80.
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tertentu, dan memiliki fungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran
dan  para  pengajar  dalam  merencanakan  dan  melaksanakan  aktifitas  belajar
mengajar. Oleh karena itu, model pembelajaran sangat dibutuhkan untuk seorang
pengajar ketika proses belajar mengajar berlangsung. Menurut Trianto ada empat
ciri khusus suatu model pembelajaran yaitu:
a. Istilah model pembelajaran meliputi pendekatan suatu model pembelajaran
yang luas dan menyeluruh
b. Model-model  pembelajaran  dapat  diklasifikasikan  berdasarkan  tujuan
pembelajarannya
c. Pola  urutan  dari  suatu  model  pembelajaran  adalah  pola  yang
menggambarkan urutan alur tahap-tahap keseluruhan yang pada umumnya
disertai dengan serangkaian kegiatan pembelajaran
d. Tiap-tiap  model  pembelajaran  membutuhkan  sistem  pengelolaan  dan
lingkungan belajar yang sedikit berbeda. 18
Uraian  di  atas  dapat  disimpulkan  bahwa  model  pembelajaran  sangat
dibutuhkan  oleh  para  pengajar/pendidik,  karena  dengan  adanya  model
pembelajaran akan memberikan kemudahan dalam pelaksanaan pembelajaran di
kelas dan  tujuan dari pembelajaran itu sendiri dapat tercapai sesuai dengan yang
diharapkan.
18____________Trianto,  Mendesain  Model  Pembelajaran  Inovatif-Progresif  Konsep,
Landasan dan Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),  (Jakarta:
Kencana, 2009),  h. 85. 
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2. Pembelajaran PBL
a. Pengertian PBL
Model  pembelajaran  Problem  Based  Learning (PBL)
merupakan  salah  satu  pola  belajar  yang  menekankan  kepada
proses  penyelesaian  masalah,  dimana  peserta  didik  diberikan
sebuah  masalah  atau  fenomena  yang  ada  oleh  pendidik  dan
peserta  didik  itu  sendiri  yang  mengidentifikasi  serta  mencari
solusi  dari  permasalahan tersebut.  PBL sebagai  “pembelajaran
yang diperoleh melalui proses menuju pemahaman akan resolusi
suatu  masalah.  Masalah  tersebut  dipertemukan  pertama-tama
dalam proses pembelajaran”.19 Penerapan PBL ini dimulai dengan
pemberian sebuah masalah atau fenomena yang diberikan oleh
pendidik untuk dicari penyelesaian oleh peserta didik. Penerapan
PBL ini  dapat meningkatkan minat,  motivasi  peserta didik dan
menuntut  peserta  didik  agar  aktif  pada  proses  pembelajaran
tersebut  serta  meningkatkan  hasil  belajar  peserta  didik
khususnya pada materi tekanan zat cair.
Belajar berdasarkan masalah adalah interaksi antara stimulus dengan respon,
merupakan  hubungan  antara  dua  arah  belajar  dan  lingkungan.  Lingkungan
memberi masukan kepada peserta didik berupa bantuan dan masalah, sedangkan
sistem  saraf  otak  berfungsi  menafsirkan  bantuan  itu  secara  efektif  sehingga
masalah  yang  dihadapi  dapat  diselidiki,  dinilai,  dianalisis,  serta  dicari
19____________M.Huda,  Model-model  Pengajaran  dan  Pembelajaran,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar,  2013), h. 271
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pemecahannya  dengan  baik.20 Pengalaman  peserta  didik yang  diperoleh  dari
lingkungan  akan  menjadikan  kepadanya  bahan  dan  materi  guna  memperoleh
pengertian serta bisa dijadikan pedoman dan tujuan belajarnya.
Pembelajaran berdasarkan masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran
karena kemampuan berpikir  peserta didik benar-benar dioptimalisasikan melalui
proses kerja kelompok atau tim yang sistematis.21 Sehingga  peserta didik dapat
memberdayakan, mengasah,  menguji,  dan  mengembangkan kemampuan
berpikirnya secara berkesinambungan.
b. Ciri Khusus PBL
Pengembangan berdasarkan masalah telah memberikan model  pengajaran
itu memiliki karakteristik sebagai berikut:
1. Pengajuan Pertanyaan atau Masalah
PBL mengorganisasikan pengajaran di sekitar pertanyaan dan masalah yang
keduanya secara sosial penting dan secara pribadi bermakna untuk peserta didik.
Mereka  mengajukan  situasi  kehidupan  nyata,  menghindari  jawaban  sederhana,
dan memungkinkan adanya berbagai solusi untuk situasi itu.
2. Berfokus pada Keterkaitan antar Disiplin
Meskipun PBL berpusat pada mata pelajaran tertentu, masalah yang akan
diselidiki telah dipilih benar-benar nyata agar dalam pemecahannya peserta didik
dapat meninjau masalah itu dari berbagai mata pelajaran. 
20____________Trianto, Model-model Pembelajaran....h. 67-68.
21____________Rusman,  Model-Model  Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme
Pendidik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), h. 229. 
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3. Penyelidikan Autentik
PBL mengharuskan  peserta  didik melakukan penyelidikan autentik untuk
mencari penyelesaian nyata terhadap masalah nyata. Mereka harus menganalisis
dan mendefinisikan masalah, mengembangkan hipotesis, dan membuat ramalan,
mengumpulkan dan melakukan eksperimen (jika diperlukan), membuat inferensi
dan merumuskan kesimpulan. 
4. Menghasilkan produk dan memamerkannya
PBL menuntut  peserta  didik untuk  menghasilkan  produk  tertentu  dalam
bentuk karya nyata atau artefak dan peragaan yang menjelaskan atau mewakili
bentuk penyelesaian masalah yang mereka temukan. Produk tersebut dapat berupa
transkrip debat,  laporan,  model fisik,  video, maupun program komputer. Karya
nyata dan peragaan direncanakan oleh  peserta  didik untuk mendemonstrasikan
kepada temannya tentang apa yang telah mereka pelajari dan menyediakan suatu
alternatif segar terhadap laporan tradisional atau makalah.
5. Kolaborasi
PBL dicirikan oleh peserta didik yang bekerja sama satu dengan yang lain,
paling  sering  secara  berpasangan  atau  dalam  kelompok  kecil.  Bekerja  sama
memberi motivasi secara berkelanjutan terlibat dalam tugas-tugas kompleks dan
memperbanyak  peluang  untuk  berbagi  inkuiri  dan  dialog  dan  untuk
mengembangkan keterampilan sosial dan berpikir.
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c. Manfaat PBL
PBL tidak  dirancang  untuk  membantu  pendidik memberikan  informasi
sebanyak-banyaknya kepada peserta didik.  PBL dikembangkan untuk membantu
peserta  didik  mengembangkan  kemampuan  berpikir,  pemecahan  masalah,  dan
keterampilan intelektual, belajar berbagai peran orang dewasa melalui pelibatan
mereka dalam pengalaman nyata atau  simulasi dan menjadi pelajar mandiri.
Menurut Sudjana manfaat khusus yang diperoleh dari metode Dewey adalah
metode  pemecahan  masalah22.  Tugas  pendidik  adalah  membantu  para peserta
didik merumuskan tugas-tugas,  bukan menyajikan tugas-tugas pelajaran.  Objek
pelajaran tidak dipelajari dari buku, tetapi dari masalah yang ada di sekitarnya.
d. Kelebihan dan Kekurangan Model PBL
Sebagaimana model pembelajaran lainnya, pembelajaran model  PBL juga
mempunyai  kelebihan  dan  kelemahan. Adapun  kelebihan  pembelajaran  model
PBL adalah:
1. Dapat menentang kemampuan peserta didik serta memberikan kepuasan
untuk menemukan pengetahuan baru bagi peserta didik 
2. Dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran peserta didik
3. Dapat  membantu  peserta  didik bagaimana  mentransfer  pengetahuan
mereka untuk memahami masalah dalam kehidupan nyata
4. Dapat  membantu  peserta  didik untuk  mengembangkan  pengetahuan
barunya  dan  bertanggung  jawab  dalam  pembelajaran  yang  mereka
lakukan
22____________Trianto,  Mendesain  Model  Pembelajaran  Inovatif-Progresif  Konsep,
Landasan dan Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP),  (Jakarta:
Kencana, 2009),  h. 71.
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5. Dapat memperlihatkan kepada peserta didik bahwa setiap mata pelajaran
khususnya fisika pada dasarnya merupakan cara pikir dan sesuatu yang
harus dimengerti oleh peserta didik bukan sekedar belajar dari pendidik
atau buku-buku. 23
Sebagai seorang pendidik kita harus tau kelebihan dari model pembelajaran
yang  kita  terapkan.  Oleh  karena  itu  model  pembelajaran  PBL  sangat  bagus
diterapkan  disekolah-sekolah,  karena  dengan  menerapkan  model  PBL  maka
pembelajaran dikelas akan berpusat pada peserta didik dan membuat peserta didik
lebih  aktif  ketika  proses  belajar  mengajar  berlangsung  dan  tugas  kita  sebagai
seorang  pendidik  adalah  membimbing  peserta  didik untuk  belajar.  Disamping
kelebihan,  model  PBL juga memiliki kelemahan-kelemahan diantaranya adalah
sebagai berikut:
1. Kapasitas  peserta  didik  yang  terlalu  banyak  menyebabkan  pendidik
kesulitan dalam melaksanakan model PBL 
2. Waktu yang kurang efektif atau tidak efisien 
3. Tidak  semua  peserta  didik  dapat  menganalisis  permasalahan  yang
disajikan
e. Sintaks PBL
PBL  terdiri  dari  lima  langkah  utama  yang  dimulai  dengan pendidik
memperkenalkan peserta didik dengan suatu situasi masalah dan diakhiri dengan
penyajian dan analisis hasil kerja peserta didik. Kelima langkah tersebut disajikan
berdasarkan langkah-langkah pada Tabel 2.1
23____________Wina  Sanjaya, Strategi  Pembelajaran  Berorientasi  Standar  Proses
Pendidikan, (Jakarta: Kencana, 2009), h. 220-221.
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Tabel 2.1 Sintaks PBL
Fase Indikator Tingkah Laku Pendidik
1 Orientasi  peserta
didik pada masalah
Menjelaskan  tujuan  pembelajaran,  menjelaskan
logistik yang diperlukan, dan memotivasi peserta
didik  terlibat  dalam  aktivitas  pemecaham
masalah
2 Mengorganisasi
peserta  didik  untuk
belajar
Membagi  peserta  didik  dalam  kelompok,
membantu  peserta  didik  untuk  mendefiniskan
dan  mengorganisasikan  tugas  belajar  yang
berhubungan dengan masalah tersebut
3 Membimbing
pengalaman
individual/kelompok
Mendorong peserta didik untuk mengumpulkan
informasi yang sesuai, melaksanakan eksperimen
untuk  mendapatkan  penjelasan  dan  pemecahan
masalah 
4 Mengembangkan
dan menyajikan hasil
karya
Membantu  peserta  didik  dalam  merencanakan
dan  menyiapkan  karya  yang  sesuai  seperti
laporan,  dan  membantu  mereka  untuk  berbagi
tugas dengan temannya 
5 Menganalisis  dan
mengevaluasi  proses
pemecahan masalah
Membantu  peserta  didik  untuk  melakukan
refleksi  dan  evaluasi  terhadap  penyelidikan
mereka dan proses-proses yang mereka gunakan
(Sumber :Rusman, 2013)
Lingkungan belajar dan sistem pengelolaan pembelajaran berbasis masalah
harus  ditandai  oleh  keterbukaan,  keterlibatan  aktif  peserta  didik,  dan  atmosfer
kebebasan  intelektual.  Penting  pula  dalam  pengelolaan  pembelajaran  berbasis
masalah memperhatikan hal-hal seperti situasi multitugas yang akan berimplikasi
pada  jalannya  proses  investigasi,  tingkat  kecepatan  yang  berbeda  dalam
penyelesaian masalah, pekerjaan peserta didik, dan gerakan dan perilaku di luar
kelas.
f. Hubungan antara Model PBL dan Hasil Belajar
Adanya penerapan model PBL ini dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik, hal ini dapat dilihat pada Tabel 2.2 
Tabel 2.2 Hubungan antara Model PBL dan Hasil belajar
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Fase Langkah PBL Hasil Belajar
1 Orientasi peserta 
didik pada masalah Pengetahuan
2 Mengorganisasi peserta didik untuk 
belajar
Pengetahuan & pemahaman
3 Membimbing pengalaman 
individual/kelompok
Penerapan 
4 Mengembangkan dan menyajikan hasil
karya
Sintesis (membuat paduan
baru dan utuh)
5
Menganalisis dan 
mengevaluasi proses
pemecahan masalah Analisis & evaluasi
Adapun alasan-alasannya sebagai berikut:
1) Orientasi peserta didik pada masalah mempunyai keterkaitan dengan aspek
ranah kognitif C1 (pengetahuan), hal ini dapat dilihat pada kegiatan yang
dilakukan  pada  tahap  ini  yaitu  dimana  pendidik  menjelaskan  tujuan
pembelajaran  yang  ingin  dicapai  oleh  pendidik,  selanjutnya
disampaikannya penjelasan terkait logistik yang dibutuhkan, diajukannya
suatu masalah yang harus dipecahkan peserta didik, memotivasikan para
peserta didik agar dapat terlibat secara langsung untuk melakukan aktivitas
pemecahan masalah yang menjadi pilihannya.
2) Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar memiliki hubungan dengan
ranah kognitif tingkat C1 (pengetahuan) dan C2 (pemahaman) karena pada
tingkat ini pendidik melakukan perannya untuk membantu peserta didik
dalam mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas belajar yang terkait
dengan masalah yang disajikan.
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3) Membimbing penyelidikan individual/ kelompok, pada tahap ini memiliki
keterkaitan dengan ranah kognitif tingkat C3 (penerapan), karena kegiatan
yang  dilakukan  pada  tahap  ini  pendidik  melakukan  usaha  untuk
mendorong peserta didik dalam mengumpulkan informasi yang relevan,
mendorong  peserta  didik  untuk  melaksanakan  eksperimen,  dan  untuk
mendapat pencerahan dalam pemecahan masalah.
4) Mengembangkan  dan  menyajikan  hasil  karya.  Hal  ini  mempunyai
keterkaitan  dengan  ranah  kognitif  tingkat  C5  (sintesis)  dimana  dapat
dilihat pada kegiatannya yaitu pendidik membantu para peserta didiknya
dalam  melakukan  perencanaannya  dan  penyiapan  karya  yang  sesuai
misalnya,  laporan,  video,  atau  model,  serta  pendidik  membantu  para
peserta didik untuk berbagi tugas antar anggota dalam kelompoknya.
5) Analisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah memiliki hubungan
dengan ranah kognitif tingkat C4 (analisis) dan C6 (evaluasi) karena, pada
tahap ini pendidik membantu peserta didik dalam melakukukan refleksi
atau pun evaluasi terhadap penyelidikan mereka dalam setiap proses yang
mereka gunakan.
B. Pembelajaran Berbantuan Multimedia
1. Pengertian Multimedia
Multimedia berasal dari kata Multi (Bahasa Latin) yang berarti banyak dan
kata  Media (Bahasa  Latin)  yang  berarti  sesuatu  yang  dipakai  untuk
menyampaikan sesuatu.  
Multimedia merupakan suatu integrasi elemen beberapa media, antara lain
audio, video, grafik, teks, animasi, dan sebagainya, menjadi sebuah kesatuan yang
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sinergis dan memberikan keuntungan bagi pengguna dibandingkan media secara
individual.  24 Menurut suyanto “Multimedia adalah pemanfaatan komputer untuk
membuat dan menggabungkan teks,  grafik,  audio,  gambar bergerak (video dan
animasi) dengan menggabungkan  teks, berinteraksi,  berkreasi,  dan
berkomunikasi”.25 Dapat  disimpulkan  bahwa  multimedia  merupakan  gabungan
dari  beberapa media yang terdiri  atas  media audio,  visual,   animasi,  teks,  dan
sebagainya  dalam  satu  kesatuan  yang  fungsi  utamanya  sama  dengan  media
lainnya  yaitu  memudahkan  penyampaian  pesan  berupa  materi  pembelajaran
kepada peserta didik. 
2. Karakteristik Multimedia
Dalam penggunaan media pembelajaran harus memperhatikan karakteristik
dari media itu, begitu juga dalam penggunaan multimedia. Beberapa karakteristik
multimedia menurut Daryanto yaitu:
a. Memiliki  lebih  dari  satu  media  konvergen,  misalnya  dengan
menghubungkan antara media audio, visual, dan teks.
b. Bersifat  interaktif,  yaitu  memiliki  kemampuan  untuk  mengakomodasi
respon pengguna baik pendidik maupun peserta didik.
c. Bersifat  mandiri,  yaitu  memberikan  kemudahan  dan  kelengkapan  isi
sehingga pengguna dalam hal ini peserta didik dapat menggunakan secara
mandiri.
24____________Mira  Azizah,  Peningkatan  Kualitas  Pembelajran  Geometri  Melalui
Model PBL  Berbantuan Multimedia Pada Peserta didik Kelas V Sd Purwoyoso 01 Semarang,
2014.  Diakses pada tanggal 17 maret 2017 dari situs http://lib .unnes.ac.id/pdf
25____________M. Suyanto, Multimedia Alat Untuk Meningkatkan Keunggulan Bersaing,
( Yogyakarta: CV Andi Offer, 2005), h.21
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3. Format Multimedia  
Format  sajian  multimedia  pembelajaran  dikategorikan  menjadi  lima
kelompok.  Berikut  ini  akan  dijelaskan  mengenai  masing-masing  format  sajian
multimedia. 
a. Tutorial 
Format  sajian  multimedia  secara  tutorial  adalah  penyampaian  materi
secara   tutorial  yang  dilakukan  oleh  Pendidik  atau  instruktur.  Konsep  yang
disajikan  berupa  teks,  gambar  bergerak  atau  diam,  dan  grafik.  Setelah
penyampaian  materi dilanjutkan pemberian pertanyaan sesuai dengan materi yang
disampaikan.  Apabila  hasil  jawaban  sudah  benar  maka  disampaikan  materi
selanjutnya,  lalu  pemberian  pertanyaan  sesuai  materi  yang  disampaikan,  dan
begitu seterusnya. 
b. Drill dan Practise 
Format ini diberikan dengan tujuan melatih keterampilan atau penguasaan
suatu  konsep  dengan  cara  memberikan  pertanyaan  secara  acak.  Format  ini
dilengkapi  dengan jawaban yang benar  dan pada  akhir  sajian  pengguna  dapat
melihat  skor  yang  telah  dicapai  sebagai  tingkat  keberhasilan  mengerjakan
pertanyaan-pertanyaan tadi.  
c. Simulasi 
Multimedia  dengan  format  ini  adalah  mensimulasikan  aktivitas  seperti
yang ada  dalam  kehidupan  nyata.  Format  ini  menyajikan  permasalahan
permasalahan atau pengalaman yang sering dijumpai dalam kehidupan sehari-hari.
d. Percobaan atau Eksperimen 
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Format ini seperti format simulasi tapi lebih dikhususkan pada kegiatan
eksperimen yang berkaitan dengan ilmu pengetahuan alam. 
e. Permainan 
Format  permainan  adalah  format  proses  pembelajaran  yang  dirancang
dengan  permainan  edukatif  sehingga  diharapkan  terjadinya  aktivitas  belajar
sambil bermain. 
Penelitian  ini  menggunakan  multimedia  dengan  format  tutorial.
Pelaksanaan multimedia format tutorial dalam pembelajaran Fisika melalui model
PBL yaitu dengan mempresentasikan materi, permasalahan, contoh penyelesaian
masalah yang berkaitan dengan materi, dan ketentuan dalam pembuatan laporan
penyelesaian masalah.  
4. Langkah-langkah Penggunaan Multimedia
Langkah-langkah penggunaan multimedia yang dapat dilihat pada Tabel  2.3
Tabel 2.3 Langkah-langkah Penggunaan Multimedia
Tahap Kegiatan
Pemilihan Memilih  multimedia  yang  akan  digunakan,
yaitu  menyesuaikan  multimedia  yang  akan
digunakan  dengan  tujuan  pembelajaran,
kegunaan multimedia, kemampuan pengguna,
dan fleksibilitas.
Persiapan Menyiapkan  multimedia  yang  akan
digunakan,  yaitu  menyesuaikan  multimedia
dengan  kurikulum,  menyesuaikan  dengan
kebutuhan,  memeriksa  kelengkapan
multimedia, menyiapkan alat dan bahan yang
dibutuhkan,  dan  membuat  atau  membeli
multimedia.
Penggunaan Mengkondisikan  kelas  sesuai  dengan
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penyajian  multimedia,  yaitu  memperhatikan
pemasangan atau penyajian multimedia 
Menayangkan  multimedia  atau  menyajikan
multimedia.
Memberikan  bimbingan  dan  pengawasan
selama penggunaan multimedia.
(Sumber: Munir 2012)26
5. Kelebihan dan Kekurangan Penggunaan  Multimedia 
Kelebihan multimedia menurut Munadi diantaranya:
a. Meningkatkan  motivasi  belajar  peserta  didik  dimana  peserta  didik  akan
termotivasi untuk terus belajar jika kebutuhan dalam proses pembelajaran
terpenuhi.
b. Multimedia  dapat  menyediakan  umpan  balik  yang  segera  terhadap  hasil
belajar yang dilakukan oleh peserta didik.
c. Kendali  program  sepenuhnya  berada  pada  pengguna,  dimana  pengguna
dapat mengelola proses pembelajaran karakteristik dan kebutuhan peserta
didik.27 
Berdasarkan kutipan diatas dapat disimpulkan bahwa mutimedia memilliki
kelebihan  yang  dapat  meningkatkan  motivasi  peserta  didik  dalam belajar  dan
memudahkan pendidik dalam penyampaian informasi atau materi  pembelajaran
sebagai  kebutuhan  peserta  didik  dalam  melakukan  penyelidikan  terhadap
permasalah  yang  diberikan  oleh  pendidik.  Kekurangan  dari  multimedia  yaitu
terdapat  pada  pendidik  dimana  pendidik  harus  memiliki  keahlian  dalam
26____________Munir,  Multimedia Konsep dan Aplikasi  Dalam Pendidikan,  (Bandung:
Alfabet, 2012), h. 153-156
27____________Munadi  Y,  Media  Pembelajaran  Sebuah  Pedekatan  Baru,  (Jakarta:
Gudang Perasada Press ,2008), h. 19 
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membuat, menggunakan dan juga mampu mengatasi permasalahan yang timbul
akibat adanya kesalahan teknis saat penggunaan dan lain-lain.
C. Hasil Belajar
1. Pengertian Belajar
Belajar  merupakan  suatu  kegiatan  yang  berproses  dan  merupakan  suatu
unsur yang sangat fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang
pendidikan. Ini berarti, berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan itu sangat
bergantung pada proses belajar yang dialami peserta didik baik ketika ia berada di
sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarganya sendiri.
Menurut  pengertian  secara  psikologis,  belajar  merupakan  suatu  proses
perubahan  yaitu  perubahan  tingkah  laku  sebagai  hasil  dari  interaksi  dengan
lingkungannya  dalam  memenuhi  kebutuhan  hidupnya.  Perubahan-perubahan
tersebut akan nyata dalam seluruh aspek tingkah laku, sehingga pengertian belajar
dapat didefinisikan sebagai suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil
pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Perubahan tingkah
laku yang dimaksud adalah:
1. Perubahan menjadi sadar
2. Perubahan dalam belajar bersifat kontinu dan fungsional
3. Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif
4. Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara 
5. Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah
6. Perubahan mencangkup seluruh aspek tingkah laku28
2. Pengertian Hasil Belajar
Hasil  belajar  adalah  kemampuan  yang  dimiliki  peserta  didik  setelah  ia
menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar merupakan perolehan seseorang
28____________Indah Komsiyah,  Belajar dan Pembelajaran,   (Yokjakarta: Teras,  2012),   h.
1-2
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dari suatu perbuatan belajar, atau hasil belajar merupakan kecakapan nyata yang
dicapai  peserta  didik  dalam waktu  tertentu  yang  juga  disebut  sebagai  prestasi
belajar.  Hasil  belajar  yang  utama  adalah  pola  tingkah  laku  yang  bulat  yang
diperoleh oleh setiap peserta didik setelah proses belajar, di dalam proses belajar
peserta didik mengerjakan hal–hal yang akan dipelajari sesuai dengan tujuan dan
maksud belajar.
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan
kurikulum maupun tujuan instruksional,  menggunakan klasifikasi  hasil  belajar
dari  Benyamin  Bloom yang  secara  garis  besar  membagi  menjadi  tiga  ranah,
yaitu: a). Ranah kognitif, b). Ranah afektif, c). Ranah psikomotorik.29
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari
enam  aspek,  yakni  pengetahuan  atau  ingatan,  pemahaman,  aplikasi,  analisis,
sintesis, dan evaluasi. Kedua aspek pertama disebut kognitif tingkat rendah dan
keempat aspek berikutnya termasuk kognitif tingkat tinggi:
a. Pengetahuan dimaksud sebagai terjemahan dari  kata  Knowledge dalam
taksonomi Bloom. Sekalipun demikian,  maknanya tidak sepenuh tepat
sebab  dalam  istilah  tersebut  bermaksud  pula  pengetahuan  faktual
disamping  pengetahuan  hafalan  atau  untuk  diingat  seperti  rumus,
batasan, definisi, istilah, pasal dalam undang-undang, nama-nama tokoh,
dan nama-nama kota.
b. Pemahaman tipe hasil belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan.
Misalkan  menjelaskan  dengan  susunan  kalimatnya  sendiri  suatu  yang
29____________Nana  Sudjana,  Penilaian  Hasil  Belajar  Proses  Belajar  Mengajar,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2006), h. 22
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dibaca atau didengarnya, memberi contoh lain yang telah dicontohkan,
atau menerapkan petunjuk penerapan pada kasus ini.
c. Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situasi konkret atau khusus.
Abstraksi  tersebut  mungkin  berupa  ide,  teori  atau  petunjuk  teknis.
Menerapkan abstraksi ke dalam situasi baru disebut aplikasi. Mengulang-
ulang  menerapkannya dapat  menjadi  pengetahuan  hafalan  atau
keterampilan.
d. Analisis  adalah  usaha   memilih  suatu  integritas  menjadi  unsur  atau
bagian-bagian sehingga jelas susunannya. Analisis merupakan kecakapan
yang  kompleks,  yang  memanfaatkan  kecakapan  dari  tiga  tipe
sebelumnya.
e. Sintesis  penyatuan  unsur-unsur  atau  bagian-bagian  ke  dalam  bentuk
penyeluruh. Berpikir berdasarkan  pengetahuan  hafalan,  berpikir
memahami,  berpikir  aplikasi,  dan  berpikir  analisis  dapat  dipandang
sebagai  berpikir  konvergen  yang  satu  tingkat  lebih  rendah  dari  pada
berpikir devergen.
f. Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang nilai sesuatu yang mungkin
dilihat  dari  segi  tujuan,  gagasan,  cara  bekerja,  pemecahan,  metode,
material dan lain-lain. Perlu adanya suatu kriteria atau standar tertentu
untuk mempermudah  mengetahui  tingkat  kemampuan evaluasi  peserta
didik.
3. Ciri–Ciri Hasil Belajar
Hasil  belajar  yang dicapai  melalui  proses  belajar  mengajar  yang optimal
ditunjukkan dengan ciri–ciri sebagai berikut:
a. Kepuasan  dan  kebanggaan  yang  dapat  menumbuhkan  motivasi  belajar
intrinsik  pada  diri  peserta  didik.  Peserta  didik  tidak  mengeluh  dengan
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prestasi  yang  rendah  dan  ia  akan  berjuang  lebih  keras  untuk
memperbaikinya atau setidaknya mempertahankan apa yang telah dicapai.
b. Menambah  keyakinan  dan  kemampuan  dirinya,  artinya  ia  tahu
kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia mempunyai potensi yang tidak
kalah dari orang lain apabila ia berusaha sebagaimana mestinya. 
c. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya, seperti akan tahan lama
diingat,  membentuk perilaku,  bermanfaat untuk mempelajari  aspek lain,
kemauan  dan  kemampuan  untuk  belajar  sendiri  dan  mengembangkan
kreativitasnya.
d. Hasil  belajar  yang  diperoleh  peserta  didik  secara  menyeluruh
(komprehensif),  yakni  mencakup  ranah  kognitif,  pengetahuan  atau
wawasan, ranah afektif (sikap) dan ranah psikomotorik, keterampilan atau
perilaku.
e. Kemampuan  peserta  didik  untuk  mengontrol  atau  menilai  dan
mengendalikan diri terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun
menilai dan mengendalikan proses dan usaha belajarnya.30
D. Materi Tekanan Zat zair
1. Tekanan Zat Cair 
Tekanan merupakan gaya yang bekerja tegak lurus pada suatu bidang dibagi
dengan  luas  bidang  tersebut,  tekanan  tidak  berpengaruh bagaimana tinjauan
permukaan (tegak, mendatar atau miring). Tekanan tidak memiliki arah tertentu
sehingga tekanan termasuk besaran skalar. Sebagai contoh seseorang berjalan di
atas tanah yang lunak maka yang terjadi pada tanah yang terinjak akan tertekan
kebawah seluas alas sepatu. Hal ini dikarenakan terdapat gaya yang dikerjakan
kaki pada tanah seluas bidang tekan alas sepatu tersebut. Konsep  tekanan yang
30____________ Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses ...”, hal. 56. 
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lain juga terjadi dalam kehidupan sehari-hari, seperti orang membuat paku atau
pasak dengan bentuk ujung yang runcing. Hal ini bertujuan  dengan  gaya yang
relatif  kecil,  paku  atau  pasak  dapat  menancap  pada  permukaan  benda  lain.
Demikian pula untuk memotong sesuatu benda dengan mudah, kita memerlukan
pisau yang tajam. Dari contoh-contoh tersebut dapat  disimpulkan semakin kecil
luas  penampang  suatu benda dimana  gaya  bekerja,  maka  akan  menyebabkan
tekanan semakin besar. 
Sehingga dapat  dirumus dari tekanan adalah sebagai berikut:
P = F/A
Keterangan : 
                        P =  tekanan (N/m)
                        F =  Gaya yang bekerja (N)
   A=  Luas bidang (m)31
 
Nilai tekanan sebesar 1N/m2 dapat dinyatakan sebagai Pascal (pa) sehingga
satuan SI untuk tekanan dapat dinyatakan dalam N/m2 atau dalam Pascal. Untuk
kepentingan praktis satuan tekanan biasa dinyatakan dalam atmosfer (atm), cmHg
atau bar.
1atm = 76 cmHg = 1,013 x 105 Pa = 1,013 bar
Besarnya tekanan yang dihasilkan oleh fluida berbeda dengan tekanan yang
dihasilkan oleh zat padat lainnya. Pada fluida tekanan yang dihasilkan menyebar
kesegala arah, sementara pada zat padat, tekanan yang dihasilkan hanya ke arah
bawah (jika tidak zat padat hanya dipengaruhi oleh gaya gravitasi). Tekanan pada
zat cair disebabkan oleh adanya gaya gravitasi yang bekerja pada tiap bagian zat
cair; besarnya tekanan  bergantung pada kedalaman, semakin dalam letak suatu
bagian zat cair, semakin besar tekanan pada bagian itu. Hal ini dapat dibuktikan
31____________  Marthen,  Kanginan,   Seribu Pena Fisika SMA,   (Jakarta: Erlangga,
1994), h. 76
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dengan malakukan percobaan dengan   membuat tiga lubang tegak lurus  pada
sebuah kaleng yang kemudian di isi air. Perhatikan lubang mana yang paling jauh
pancaran airnya. Tampak jelas pada percobaan tersebut bahwa pada lubang ketiga
memiliki lintasan yang paling jauh. Peristiwa tersebut mebuktikan pernyataan di
atas, yaitu makin dalam letak suatu tempat di dalam zat air, makin besar tekanan
pada tempat itu.
Gambar 2.1 Tekanan Zat Cair
Tekanan dalam fluida yang diakibatkan oleh adanya gaya gravitasi disebut
tekanan  hidrostatis.  Sifat  zat  cair  yaang  mengalir  menyebabkan  tekanan
hidrostatis  tidak  hanya  terjadi  pada  bidang  mendatar,  melainkan  pada  setiap
bidang. Setiap titik pada wadah mendapat tekanan dari zat cair yang ada dalam
wadah itu. Semakin tinggi zat cair dalam wadah maka  makin berat zat cair itu,
sehingga makin besar tekanan yang dikerjakan zat cair pada dasar wadah.32
Berikut penurunan rumus tekanan hidrostatik :  
 
Gambar 2.2 balok
32____________Ganijanti Aby Sarojo, Seri Fisika Dasar Mekanika, (Jakarta: Salemba
Teknika, 2002), h. 347
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Luas penampang pada balok tersebut adalah A = p x l, sedangkan untuk massa zat
cair adalah (massa jenis air = )
m =  V
    =   g×l×h   
F  = m g
    = p g×l×h   
Sehingga :
P =  . g . h
Keterangan :
                         P =  tekanan (N/m2) atau Pa
 = massa jenis (kg/m3)
                         g = percepatan gravitasi bumi (m/s2)
                         h = ketinggian zat cair (m)33
Gambar dibawah ini menunjukkan suatu fluida yang berada dalan bejana
berhubungan, terlihat bahwa tinggi pemukaan fluida pada masing-masing bejana
adalah  sama,  yang  menunjukkan  bahwa  tekanan  hanya  bergantung  pada
kedalaman, bukan pada bentuk wadah. Fenomena ini dinyatakan dalam hukum
pokok fluida statis, yang berbunyi “semua titik yang terletak pada suatu bidang
datar di dalam zat cair yang sejenis memiliki tekanan yang sama.”
Gambar 2.3 Tekanan Pada Fluida Tidak Bergantung Pada Bentuk Wadah
33____________
31
Perlu diketahui,  pernyataan  tentang  tekanan  sebelumnya  merupakan
tekanan yang belum memperhitungkan tekanan atmosfer. Tekanan di suatu titik di
dalam suatu fluida disebut tekanan absolut, yang dapat dirumuskan
P = P0 + Ph = P0 + . g . h
Dengan P0  adalah tekanan atmosfer atau tekanan udara luar.34
Aplikasi hukum tekanan hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari :
a. Berenang
Pada saat berenang semakin dalam kita menyelam maka telinga akan terasa
sakit. Hal ini karena semakin dalam kita menyelam maka tekanan hidrostatis juga
akan semakin besar.
b. Pembuatan bendungan
Dinding bendungan bagian bawah dibuat lebih tebal dari bagian atas agar
bendungan  tidak  rusak karena  tekanan  zat  cair  terbesar  berada  pada  dasar
permukaan zat cair.
c. Pemasangan infus
 Sebelum  infus  dipasang  biasanya  dilakukan  pengukuran  tekanan  darah
pasien. Hal ini dilakukan karena pemasangan infus harus memperhatikan tekanan
darah pasien. Di mana tekanan infus harus lebih tinggi dari tekanan darah pasien
agar cairan infus mengalir ke dalam tubuh pasien. Jika tekanan darah pasien lebih
besar  dari  tekanan cairan infus  maka yang terjadi  darah pasien  akan mengalir
melalui selang infus menuju kantung infus.
2. Hukum Archimedes
34____________ Supianto, Fisika Kelas XI SMA, (Bandung: Phibeta, 2006), h. 102
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Suatu benda tercelup sebagian atau seluruhnya dalam zat cair, maka volume zat
cair yang di pndahkan oleh benda, “ bukan volume benda” akan mengalami gaya
keatas yang besarnya sama dengan berat zat cair yang di pindahkan. Kenyataan ini
pertama kali di temukan oleh seoarang ilmuan Yunani Archimedes sehinggga di
kenal sebagai hukum Archimedes. 
Fa =  g V
Ada tiga keadaan benda yang tercelup kedalam fluida, berikut ini akan di
jelaskan dengan seksama:
a. Terapung
 Pada saat terapung, besarnya gaya apung Fa sama dengan berat benda w =
m.g.  Perlu  diketahui  bahwa pada peristiwa ini,  hanya  sebagian  volume benda
yang tercelup di dalam fluida sehingga volume fluida yang di pindahkan lebih
kecil dari volume total benda yang mengapung.
Fy    = 0
Fa    = mb .g
            f g Vt   = b g Vb
Karena Vt (volume benda tercelup) lebih kecil dari pada Vb (volume benda total),
maka syarat benda mengapung adalah 
b < f
Artinya, massa jenis benda harus lebih kecil dari pada massa jenis fluida.
b. Tenggelam
Pada saat tenggelam, besarnya gaya apung Fa lebih kecil dari pada berat
benda w = m.g.  perlu diketahui bahwa pada peristiwa ini, volume benda yang
tercelup  di  dalam  fluida  sama  dengan  volume  total  benda  yang  mengapung,
namun benda bertumpu pada dasar bejana sehingga ada gaya normal dasar bejana
pada benda sebesar N.
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Fy    = 0
           Fa  + N    = mb .g
      f g Vt + N  = b g Vb
                   N    = b g Vb - f g Vt
Karena Vt (volume benda yang tercelup) sama dengan Vb (volume benda total),
maka syarat benda tenggelam adalah
b > f
Artinya, massa jenis benda harus lebih besar dari pada massa jenis fluida.
c. Melayang      
Pada saat melayang, besarnya gaya apung Fa sama dengan dari pada berat
benda w = m.g.  perlu diketahui bahwa pada peristiwa ini, volume benda yang
tercelup di dalam fluida sama dengan volume total benda yang melayang
Fy    = 0
     Fa   = mb .g
              f g Vt = b g Vb
Karena Vt (volume benda yang tercelup) sama dengan Vb (volume benda total),
maka syarat benda tenggelam adalah
b = f
Artinya, massa jenis benda harus sama dengan massa jenis fluida.35
Adapun aplikasi hukum Archimedes dalam kehidupan sehari-hari ialah:
a. Kapal Selam
Kapal  laut  dan  kapal  selam  yang  terbuat  dari  besi  dibuat  berongga,
sehingga  volume  air  laut  yang  dipindahkan  oleh  badan  kapal  menjadi  sangat
35____________Marthen, Kanginan, Fisika Kelas XI SMA, (Jakarta:  Erlangga, 2006),
h. 53
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besar. Gaya apung sebanding dengan volume air yang dipindahkan, sehingga gaya
apung  menjadi  sangat  besar.  Gaya  apung  mampu mengatasi  berat  total  kapal,
sehingga kapal laut mengapung.
Gambar 2.4 Kapal Laut
Sedangkan proses pada kapal selam dapat di jelaskan berdasarkan gambar di
bawai ini.
Gambar 2.4 Proses Terapung, Tenggelam Dan Melayang Pada Kapal Selam
b. Balon Udara
Mula-mula  balon  udara  diisi  dengan  gas  panas,  sehingga  balon
menggelembung dan volumenya bertambah. Bertambahnya volume balon berarti
bertambah pula volume udara yang dipindahkan oleh balon. Ini berarti gaya apung
sudah bertambah besar. Suatu saat gaya apung sudah lebih besar dari pada besar
total balon (buat balon dan muatan), sehingga balon pun bergerak. 36
3. Hukum Pascal 
36____________ Marthen,  Kanginan,  Seribu Pena Fisika SMA,   (Jakarta: Erlangga,
1994), h. 78.
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Blaise Pascal (1623 – 1662)  seorang ilmuan prancis menyatakan bahwa,”
tekanan yang diberikan kepada zat cair dalam ruang tertutup diteruskan sama
besar ke segala arah.” Asumsi tersebut sering di kenal sebagai hukum Pascal. Hal
ini  dapat  dibuktikan  dengan  percobaan  pascal  yaitu  dengan  menggunakan
penyemprot Pascal. Caranya yaitu dengan mencelupkan tabung yang  dilengkapi
dengan piston yang sudah di lubangi di beberpa titik ke dalam air, kemudian tarik
piston  keatas  agar  tabung  tersebut  penuh terisi  dengan  air,  setelah  itu,  angkat
tabung dari air dan tekan kuat pistonnya untuk memberikan tekanan yang kuat
pada  air.  Maka akan kita  amati  bahwa air  dari  dalam tabung  akan memancar
keluar dari tabung melalui lubang-lubang dengan gaya pancaran yang sama besar.
Untuk dapat memahami hukum Pascal dengan baik, mari kita tinjau hukum
Pascal secara kuantitatif.  Untuk ini  kita meninjau sebuah alat  yang  berbentuk
seperti gambar. Alat tersebut merupakan sebuah bejana tertutup yang dilengkapi
dengan dua buah torak (penghisap) yang luas penampangnya berbeda, yaitu A1
dan A2 (A1 > A2). Untuk menyederhanakan kita menganggap bahwa antara torak
dan dinding tak ada gesekan. Di dalam bejana terdapat zat cair. Umpamakan pada
torak yang luasnya A1 dikerjakan gaya sebesar F1 yang arahnya kebawah, karena
itu zat cair dalam bejana akan mengalami tekanan sebesar P
Gambar 2.6 Bejana untuk Menyelidiki Hukum Pascal
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Tekanan P ini diteruskan sama rata kesegala arah di dalam bejana seperti
yang  terlihat  pada  gambar,  termasuk  di  torak  yang  luasanya  A2,  kita  dapat
menghitung gaya  yang dialami  olek torak disebelah kanan dengan mengalikan
tekanan P dengan luas penampang torak A2. Jika gaya itui kita sebut F2 maka,
F2 = P A2
Maka dapat di peroleh:
Keterangan : 
F1 = gaya yang terdapat pada torak pertama (N)
F2 = gaya yang terdapat pada torak kedua (N)
A1 = luas penampang pada torak pertama (m3)
A2 = luas penampang pada torak pertama (m3)
P = tekanan (N/m)
Penerapan  hukum  Pascal  dapat  dilihat  pada  dongkrak  hidroli,  pompa
hidrolik, mesin hidrolik pengangkat mobil dan lainnya.37
4. Hukum Pascal Pada Aliran Darah        
Hukum Pascal dapat juga terjadi pada aliran darah pada tubuh kita. Aliran
darah pada tubuh kita berada dalam suatu ruang tertutup yakni di dalam ruang
tertutup.  Darah mengalir  melalui suatu pembuluh darah.  Jika orang yang sehat
(normal),  pembuluh  darah  orang  yang  sehat  bersih  tanpa  ada  penghambat.
Sehingga orang yang normal aliran tekanan darahnya pun stabil.
37____________ Supianto, Fisika Kelas XI SMA, (Bandung: Phibeta, 2006), h. 105
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Gambar 2.2 Pembuluh Darah Orang Normal
Tetapi  jika  orang  yang  misalnya  terkena  penyakit  tekanan  darah  tinggi
karena kelebihan kolesterol  makan pembuluh darahnya akan lebih  menyempit.
Sehingga  jantung akan bekerja  lebih  keras  dalam memompa lebih  keras  yang
bahkan dapat menyebabkan pecahnya pembuluh darah. 
5. Tekanan darah
Tekanan  darah  adalah  besarnya  gaya  dorong  darah  terhadap  dinding
pembuluh  darah  arteri  dalam  satuan  mmHg.  Satuan  mmHg  (milliliter  raksa)
adalah salah satuan tekanan resmi yang digunakan dalam bidang fisika dan kimia.
Angka tekanan darah dinyatakan dengan dua besaran tekanan darah yaitu tekanan
sistolik  dan  tekanan  diastolik,  tekana  sistolik  disebut  tekanan  atas  (tensi  atas)
menunjukkan  tekanan  darah  maksimum  yang  terjadi  saat  jantung  sedang
berkontraksi  (berdenyut),  tekanan  diastolik  disebut  juga  tekanan  bawah  (tensi
bawah) adalah tekanan darah  minimum yang terjadi  saat  jeda antara  satu kali
kontraksi  jantung  dengan  kontraksi  jantung  berikutnya.  Tekanan  darah  hanya
dapat  di  ketahui  dengan  pengukuran  menggunakan  alat  ukur  tekanan  darah
(tensimeter).
6. Difusi pada peristiwa respirasi
Difusi adalah peristiwa mengalirnya/berpindahnya suatu zat dalam pelarut
dari bagian berkonsentrasi tinggi ke bagian yang berkonsentrasi rendah.Perbedaan
konsentrasi yang ada pada dua larutan disebut gradien konsentrasi. Difusi akan
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terus  terjadi hingga seluruh partikel tersebar luas secara merata  atau mencapai
keadaan kesetimbangan dimana perpindahan molekul tetap terjadi walaupun tidak
ada  perbedaan  konsentrasi. Contoh  yang  sederhana  adalah  peristiwa  respirasi
adanya gas yang mengalir dari udara ke paru paru , ke alveolus dan berpindah lagi
ke pembuluh darah dan berakhir ke sel.
Osmosis  merupakan  difusi  air  melintasi  membrane  semi  permeable  dari
daerah dimana air lebih banyak ke daerah dengan air yang lebih sedikit, osmosis
sangat ditentukan oleh potensial kimia air atau potensial air yang menggambarkan
kemampuan molekul air untuk dapat melakukan difusi.38
BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini  adalah pendekatan
kuantitatif,dimana  pendekatan  kuantitatif  merupakan  suatu  pendekatan  yang
menghasilkan  data   berupa  angka-angka  dan  analisis  menggunakan  statistik.39
38____________  IPA Fisika untuk SMP/MTs VIII (Tim Abdi Pendidik) 2013.
Erlangga, h.3
39____________Sugiyono,  Metode  Penelitian  Kuantitatif  Kualitatif  dan  R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2013), h. 08.
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Desain  penelitian  yang  akan  digunakan  pada  penelitian  ini  Quasi  Eksperimen
dengan  pretest  dan posttest control group desain. Penelitian ini melibatkan dua
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, kedua kelas tersebut akan diberi
perlakuan  yang  berbeda.  Kelas  eksperimen  akan  diberi  perlakuan  dengan
menggunakan  model  PBL  berbantuan  multimedia,  sedangkan  kelas  kontrol
diajarkan  tanpa  menggunakan  model  PBL  berbantuan  multimedia,  tetapi
menggunakan model  konvensional  yang diterapkan disekolah.   Adapun desain
penelitiannya adalah sebagai berikut.
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian pre-test  dan post-test
Subjek Pre-test Perlakuan Post-test
Kelas Eksperimen O1 X1 O2
Kelas Kontrol O1 X2 O2
Keterangan:
O1: Pemberian pre-test
X1 : Pembelajaran menggunakan Model PBL berabtuan multimedia
O2 : Pemberian post-test
X2 : Pembelajaran menggunakan model konvensional
Kelas eksperimen adalah kelas yang diberi perlakuan menggunakan model
pembelajaran PBL berbatuan multimedia, sedangkan kelas kontrol adalah kelas
yang tidak  diberi  perlakuan menggunakan model  PBL perbantuan multimedia,
tetapi  menggunakan  model  konvensional.  Kedua  kelas  tersebut  diberi  pre-test
untuk  mengetahui  ada  atau  tidaknya  perbedaan  antara  kelas  eksperimen  dan
kontrol dalam keadaan awal. Kedua kelas bisa dijadikan sebagai subjek penelitian
jika memenuhi syarat, yaitu apabila hasil  pre-test  antara kedua kelompok tidak
berbeda secara signifikansi (O1=O2).40
40____________Sugiyono,  Metode  Penelitian  Kuantitatif  Kualitatif  dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2011), h. 116
40
B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Poulasi
Populasi  adalah  keseluruhan  subjek  penelitian.41 Sugiyono  menyatakan
bahwa, “Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.42 Populasi  dalam penelitian ini
seluruh peserta didik kelas VIII Tahun Ajaran 2016/2017 yang terdiri dari empat
kelas. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian terkecil dari populasi. Sampel dalam penelitian
ini adalah kelas VIII-D sebagai kelas ekperimen yang berjumlah 25 orang peserta
didik dan kelas VIII-A sebagai  kelas kontrol yang berjumlah 25 orang peserta
didik. Pengambilan sampel ditentukan dengan teknik purposive sampling. Teknik
Purposive  sampling adalah  teknik  penentuan  sampel  dengan  pertimbangan
tertentu.  Dimana kelas sampel tersebut dipilih karena pertimbangan dari pendidik
mata pelajaran yang bahwa kelas tersebut dianggap memiliki kemampuan yang
sama.
C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk memperoleh,
mengolah, dan mengiterprestasikan informasi yang diperoleh dari para responden
yang digunakan dengan pola ukur yang sama. Instrumen penelitian yang penulis
41____________Suharsimi  Arikunto,  Prosedur  Penelitian,  (Yogyakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 173
42____________Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif ..., h. 80
41
maksud merupakan alat ukur untuk mengukur hasil belajar peserta didik. Adapun
instrumen yang digunakan dalam penelitian yaitu: 
1. Soal Tes
Tes  merupakan  prosedur  yang  digunakan  untuk  mengetahui  atau
mengukur sesuatu,  dengan cara dan aturan-aturan yang sudah ditentukan.43 Tes
adalah alat yang digunakan untuk mengukur seberapa jauh tingkat keberhasilan
dalam  proses  belajar  mengajar.  Suharsimi  Arikunto  menyatakan  bahwa,  “Tes
adalah  sederetan  pertanyaan atau  latihan  serta  alat  lain  yang digunakan untuk
mengukur  keterampilan,  pengetahuan intelegensi,  kemampuan atau  bakat  yang
dimiliki individu atau kelompok.44
2.  Angket
Angket  merupakan  sejumlah  pertanyaan  tertulis  yang  digunakan  untuk
memperoleh informasi dari responden.45 Angket yang dimaksud dalam penelitian
ini yaitu sejumlah pertanyaan yang diberikan pada peserta didik untuk mengetahui
respon peserta didik mengenai model pembelajaran PBL berbantuan multimedia.
Daftar  pertanyaan  merupakan  hal-hal  yang  dikembangkan  tentang  model  PBL
berbantuan multimedia  yang berjumlah 15 item pertanyaan.  Skor  untuk daftar
pernyataan dapat dilihat pada Tabel 3.2
43____________Suharsimi,  A.,  Dasar-dasar  Evaluasi  Pendidikan.  (Jakarta:  Bumi
Aksara, 2013), h.67
44____________Suharsimi Arikunto,  Prosedur  Penelitian, (Yogyakarta: Rineka Cipta,
2010) h. 193
45____________Suharsimi, A.,  Prosedur Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), h.
151
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Tabel 3.2 Skor untuk daftar pernyataan
Pernyataa
n
Sangat
setuju (SS) Setuju (S)
Tidak
setuju (TS)
Sangat
tidak
setuju
(STS)
Positif 4 3 2 1
Negative 1 2 3 4
(Sumber: Hasil Peneliti, 2017)
D. Teknik pengumpulan data 
1. Tes 
Sebelum memulai  pembelajaran  materi  tekanan  zat  cair  dengan  menggunakan
model PBL berbantuan multimedia peneliti memberikan pre-test tujuannya untuk
mengetahui  kemampuan  awal  peserta  didik sebelum  diberikan  perlakuan.
Selanjutnya peneliti melakukan pembelajaran dengan menggunakan model PBL
berbantuan  multimedia,  setelah  melakukan  pembelajaran  dengan  model  PBL
berbantuan  multimedia  peneliti  memberikan  post-test kepada  peserta  didik,
tujuannya untuk mengetahui hasil belajar  peserta didik pada materi tekanan zat
cair setelah diberikan perlakuan.
2. Angket 
Angket  diberikan  pada  peserta  didik setelah  pembelajaran  model  PBL
berbantuan  multimedia.  Angket  diberikan  kepada  peserta  didik dengan  tujuan
untuk  mengetahui  respon  peserta  didik terhadap  penggunaan  model  PBL
berbantuan  multimedia. Adapun  skala  yang  digunakan  dalam  angket  tersebut
adalah skala  Likert yaitu: sangat setuju, setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju,
menurut pribadi peserta didik secara jujur dan objektif.
E. Teknik Analisi Data
1. Analisis uji coba instrumen 
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Tahap menganalisis data data merupakan tahap yang paling penting dalam
suatu  penelitian.  Setelah  instrumen  tersusun  rapi,  langkah  selanjutnya  adalah
melakukan validitas kepada pakar. Kemudian baru di uji cobakan kepada peserta
didik yang telah belajar tentang materi tekanan zat cair yaitu pada kelas X SMAN
Inshafuddin Banda Aceh. Analisis tes memiliki tahap-tahap sebagai berikut:
a. Uji Validitas 
Validitas  adalah  kualitas  yang  menunjukkan  hubungan  antara  sesuatu
pengukuran/diagnosa dengan arti/tujuan kriteria belajar atau tingkah laku. Adapun
uji validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus kolerasi
product moment sebagai berikut:
Untuk menghitung validitas tes dapat digunakan rumus:
YƩ ¿2
NƩ Y 2−¿
XƩ ¿2 }¿
√{NƩ X2−¿
r xy=r11 /22=
N XYƩ −( XƩ )( YƩ )
¿
Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi antara dua variabel yaitu x dan y 
X = Skor butir soal
Y = Skor total
N = Jumlah peserta didik46
Koefisien  korelasi  selalu  terdapat  antara  –1,00  sampai  +1,00.  Namun,
karena  dalam  menghitung  sering  dilakukan  pembulatan  angka-angka,  sangat
mungkin  diperoleh  koefisien  lebih  dari  1,00.  Koefisien  negatif  menunjukkan
46____________Arikunto  Suharsimi,  Dasar-dasar  Evaluasi  Pendidikan,  edisi  revisi
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.78
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adanya  hubungan  kebalikan  antara  dua  variabel  sedangkan  koefisien  positif
menunjukkan adanya hubungan sejajar antara dua variabel.
Tabel 3.3: Kriteria Kolerasi Product Moment
Angka Kolerasi Keterangan 
0,80 < rbis 1,00 Sangat tinggi
0,60 < rbis 0,80 Tinggi
0,40 < rbis0,60 Cukup
0,20 < rbis   0,40 Rendah
0,00 < rbis 0,20 Sangat rendah
(Sumber : Arikunto, 2008)
b. Reliabilitas 
Reliabilitas  menunjukkan  pada  level  konsistensi  internal  dari  alat  ukur
sepanjang waktu. Suatu instrumen penelitian disebut reliabel apabila instrumen
tersebut  konsisten  dalam  memberikan  penilaian  atas  apa  yang  diukur.  Dari
beberapa  pendapat  pakar  di  atas,  reliabilitas  dapat  diartikan  sebagai  tingkat
kemantapan hasil dari dua pengukuran hal yang sama. Untuk mengukur reliabiitas
tes  dalam  penelitian  ini  digunakan  rumus Kuder-Richarsdson (K-R20).  Uji
reabilitas  ini  digunakan  apabila  masing-masing  butir  soal  memiliki  tingkat
kesukaran  yang relatif sama. Untuk skor-skor butir yang bersifat dikotomis (salah
diberi skor nol, dan betul diberi skor satu).47 Maka koefesien reliabilitas dihitung
dengan Metode K-R 20 yaitu:
KR20=[ KK−1 ][ SD2−Ʃ ( pq )(SD2 ) ]
Keterangan:
K   = Jumlah item dalam tes
47____________I.  W.  Santyasa,   Analisis  Butir  dan  Konsistensi  Internal  Tes,
Makalah,  Disajikan  dalam  Work  Shop  Bagi  Para  Pengawas  Dan  Kepala  Sekolah  Dasar  di
Kabupaten Tabanan Pada Tanggal 20-25 Oktober 2005 di Kediri Tabanan Bali (2005)
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p    = Proporsi peserta tes yang menjawab benar
q    = proporsi tes yang jawab salah 
SD = Standar deviasi dari set skor test
Tabel 3.4 :  Kriteria Kolerasi Product Moment
Angka Kolerasi Keterangan 
0,80 < K201,00 Sangat tinggi
0,60 < K20 0,80 Tinggi
0,40 < K200,60 Cukup
0,20 < K20  0,40 Rendah
0,00 < K20 0,20 Sangat rendah
 (Sumber : Guilford, 1956)
c. Analisis daya pembeda
Daya  pembeda  soal  adalah  kemampuan  sebuah  butir  soal  dapat
membedakan antara  peserta didik yang telah menguasai materi yang ditanyakan
dan  peserta  didik yang  belum  menguasai  materi  yang  diujikan. Indeks  daya
pembeda setiap butir soal biasanya dinyatakan dalam bentuk proporsi. Semakin
tinggi  indeks  bias  daya  pembeda soal  berarti  semakin  tinggi  kemampuan soal
yang  bersangkutan  membedakan  peserta  didik yang  telah  memahami  meteri
dengan peserta didik yang belum memahami materi.48
DP=BA−BB
1
2
N
atauDP=2(BA−BB)
N
Keterangan:
DP = Daya pembeda soal
BA = Jumlah jawaban benar pada kelompok atas 
BB = Jumlah jawaban benar pada kelompok bawah
N    = Jumlah peserta didik yang mengerjakan tes
Tabel 3.5 Daya pembeda soal
Range daya
pembeda kategori Keputusan
48____________Kusaeri  dan  Suprananto.  Pengukuran  dan  Penilaian  Pendidikan,
(Yogyakarta: Graha Ilmu. 2012), h.175
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0,40 – 1,00 Sangat memuaskan Diterima
0,30 – 0,39 Memuaskan Diterima
0,20 – 0,29 Tidak memuaskan Diterima/ direvisi
0,00 – 0,19 Sangat tidakmemuaskan Direvisi total
(Sumber: Kusaeri,2012)
d. Tingkat kesukaran
Tingkat kesukaran suatu alat ukur hasil belajar, menunjukkan apakah soal-
soal yang digunakan itu terlampau sukar atau terlampau mudah ataupun sedang,
yaitu tidak terlampau mudah dan tidak pula terlampau sukar.49 Menghitung tingkat
kesukaran tes adalah mengukur berapa besar kesukaran butir-butir soal tes. Jika
suatu tes memiliki tingkat kesukaran seimbang, tes tersebut baik. Dengan kata lain
suatu butir soal hendaknya tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Setiap butir
soal tes memiliki tingkat kesukaran yang berbeda-beda.
Untuk  mengetahui  berapa  besar  tingkat  kesukaran  soal  dapat  dihitung
dengan menggunakan rumus yaitu:
JS
BP 
Keterangan:
P    = Indeks kesukaran
  B    = Banyaknya siswa yang menjawab benar
JS   = Jumlah peserta tes
Besarnya tingkat kesukaran antara 0,00 sampai 1,00 tidak mengenal tanda
negatif (-), dengan ketentuan:
Tabel 3.5: Kriteria Tingkat Kesukaran Item Soal
No Skor Kriteria
1 0,00 Sangat Sukar
49____________Soedijono,  A.  Evaluasi  Pendidikan,  (Jakarta:  Raja  Gravindo
Perseda, 2005), h. 253
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2 0,02 – 0,39 Sukar 
3 0,40 – 0,80 Sedang 
4 0,81 – 0,99 Mudah 
 (Sumber : Athok Fuadi , 2008)
2. Analisis Data 
Setelah  selesai  mengumpulkan  data,  peneliti  akan  menganalisis  data
tersebut dengan menggunakan statistik uji-t,  gunanya untuk menguji penolakan
atau penerimaan hipotesis nol dengan syarat bahwa sampel yang digunakan harus
homogen dan berdistribusi normal.
Tahap penganalisaan  data  merupakan tahap  yang  paling  penting dalam
suatu penelitian, karena pada tahap inilah peniliti dapat merumuskan hasil-hasil
penelitiannya. Setelah data diperoleh, selanjutnya data ditabulasikan kedalam data
frekuensi,  kemudian diolah dengan menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut:
a. Menghitung normalitas 
Menghitung normalitas dengan menggunakan statistik chi-kuadrat.
X2 = 
E i
Oi−¿
2
¿
¿
Σi=1
k ¿
Keterangan:
b. Uji Homogenitas Varians 
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X2 = Statistik Chi-Kuadrat
Oi = Frekuensi Pengamatan
Ei = frekuensi yang diharapkan
K = banyak data.
Fungsi homogenitas varians adalah untuk mengetahui apakah sampel ini
berhasil dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini berlaku bagi
populasi, rumus yang digunakan dalam uji ini yaitu:
F  = Varians terbesar
Varians terkecil   
F  =
S1
2
S2
2    
Keterangan:
S1
2 : varians dari nilai kelas interval
S2
2 : varians dari kelas kelompok
c. Uji Hipotesis 
H0 : μ1≤ μ2
Ha : μ1>μ2
H0 : pembelajaran yang diajarkan dengan model PBL berbantuan multimedia
  lebih rendah atau sama dengan pembelajaran yang tidak menggunakan
  model PBL berbantuan multimedia. 
Ha : pembelajaran yang diajarkan dengan model PBL berbantuan multimedia
  lebih baik dengan pembelajaran yang tidak menggunakan model PBL
  berbantuan multimedia
Pengajuan  dilaksanakan  pada  taraf  signifikan  α=0,05 (5%)  dengan
derajat kebebasan dk = (n1 + n2 – 2) dengan kriteria pengujian, terima H0 jika thitung
< t(1- α ) dengan t(1- α ) didapat dari daftar distribusi t-student. Untuk thitung >  t(1-
α ), hipotesis Ha diterima.
Adapun ketentuan untuk penerimaan dan penolakan hipotesis adalah:
1. Menolak hipotesis nihil (H0) dan menerima hipotesis alternatif (Ha) bila,
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hitungt  > tabelt
2.  Menerima hipotesis nihil (H0) dan menolak hipotesis alternatif  (Ha) bila,
hitungt < tabelt
Rumus uji - t sebagai berikut :
21
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21
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d. Analisis Data Respons Peserta Didik
Untuk  mengetahui   respons  peserta  didik  maka  dianalisis  dengan
menghitung  rata-rata  keseluruhan  skor  yang  telah  dibuat  dengan  model  skala
Likert. Adapun skala yang diberikan adalah: sangat setuju, setuju, kurang setuju,
tidak setuju.  Untuk menentukan respons  peserta  didik dihitung melalui  angket
yang dianalisis  dengan menggunakan persentase. Persentase dari setiap respons
peserta didik dihitung dengan rumus :
P= f
N
×100
Keterangan:
P = Angka persentase
f  = Frekuensi jumlah respons siswa tiap aspek yang muncul
N  = Jumlah seluruh siswa
100 % = Nilai konstan
Respons siswa dikatakan efektif jika jawaban siswa terhadap pernyataan
positif untuk setiap aspek yang direspon. 
e. Analisis uji coba instrumen
Sebelum  dilakukan  penelitian  perlu  dilakukan  uji  coba  instrumen.
Instrumen  penelitian  harus  merupakan  instrumen  yang  valid  sehingga  bisa
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digunakan sebagai alat tes. Uji coba tes instrument tersebut dimaksudkan untuk
melihat tingkat validitas, reliabilitas dan daya beda item serta indeks kesukaran
setiap butir soal. Hasil uji coba instrumen secara rinci dapat dilihat pada tabel 3.8. 
Tabel 3.8 Hasil uji coba instrumen 
validitas Reliabilitas Daya beda item Indeks kesukaran
Kriteri
a
Jumla
h soal Nilai
Kriteri
a
Kriteri
a
Jumla
h soal Kriteria
Jumla
h soal
Sangat
tinggi
-
0,660 Tinggi
Jelek
sekali
- Mudah -
Tinggi - Jelek 14 sedang 31Gukup 10 sedang 10
Rendah 14 Baik 9
sukar 2Sangat
rendah
4
Baik
sekali
-
Berdasarkan Tabel 4.8 terlihat bahwa dari 33 soal tes uji coba terdapat 4 soal
dengan  tingkat  validitas  rendah,  14  soal  dengan  kategori  rendah  dan  10  soal
dengan kategori cukup. Soal tersebut tingkat reliabilitasnya dikategorikan tinggi,
namun memiliki daya beda item yang dikategorikan baik setara indeks kesukaran
dikategorikan sedang. Berdasarkan hasil tersebut, dengan demikian dari 33 soal
uji coba hanya 16 soal yang memenuhi kategori soal validitas, reliabilitas, daya
beda dan indeks kesukaran,  maka soal  yang digunakan sebagai  alat  tes adalah
sebanyak 16 butir soal.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Objek Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negari 1 Tangse, dilakukan pada tanggal
27 Juli sampai  dengan 15 Agustus 2017. Populasi  dalam penelitian ini  adalah
peserta didik kelas VIII SMP Negeri 1 Tangse. Sampel pada penelitian ini adalah
peserta didik kelas VIII-D sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 25 orang dan
peserta  didik  kelas  VIII-A sebagai  kelas  kontrol  yang  berjumlah  25 orang,
dibawah ini merupakan data-data hasil  pembelajaran peserta  didik pada materi
tekanan zat  cair  dengan menerapkan model PBL berbantuan multimedia untuk
meningkatkan  hasil  belajar  peserta  didik.  Sebelum  pembelajaran  berlangsung
peserta didik diberikan pre-test untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik,
setelah pembelajaran materi tekanan pada zat cair dengan menggunakan model
PBL berbantuan multimedia selesai dilakukan, peserta didik diberikan  post-test
yang bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar. 
1. Data hasil belajar peserta didik
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Data hasil belajar peserta didik dapat diperoleh melalui  pre-test pada awal
pertemuan dan post-test pada akhir pertemuan. 
a. Data Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil  penelitiandengan  menerapkan model  PBL berbantuan
multimedia diperoleh data nilai Pre-test dan  Post-test  hasil belajar  peserta didik
untuk kelas kontrol dapat dilihat pada Tabel 4.1
Tabel 4.1 Data nilai pre-test dan post-test kelas kontrol
No Nama Nilai N-Gain Kategori
Pre-test Post-test
1 AM 50 65 33% Sedang
2 AZ 40 60 40% Sedang
3 AF 50 75 55% Sedang
4 AF 50 75 55% Sedang
5 AS 35 50 25% Rendah
6 AF 45 50 8% Rendah
7 AM 55 65 25% Rendah
8 CW 40 70 60% Sedang
9 DL 60 70 28% Rendah
10 FZ 50 65 37% Sedang
11 IN 50 60 25% Rendah
12 IY 65 75 33% Sedang
13 MI 30 55 38% Sedang
14 MD 45 50 10% Rendah
15 MW 45 50 10% Rendah
16 MB 55 55 0 Rendah
17 MA 65 65 0 Rendah
18 MR 45 50 10% Rendah
19 MZ 45 60 30% Sedang
20 RA 30 65 53% Sedang
21 SL 40 60 40% Sedang
22 TS 20 45 33% Sedang
23 PI 65 60 - Rendah
24 MY 70 75 20% Rendah
25 TF 50 60 25% Rendah
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Sumber: Data Hasil Penelitian Peserta Didik Kelas Kontrol, 2017)
Berdasarkan data hasil tes yang didapatkan pada kelas kontrol, maka dapat
kita lihat bahwa nilai  post-test peserta didik mengalami kenaikan dibandingkan
dengan nilai  pre-test namun masih dalam katagori rendah, karena rata-rata nilai
post-test peserta didik masih belum memenuhi kriteria ketuntasan (KKM) > 75,
hanya 4 dari 25 peserta didik yang nilainya mencapai KKM.
b. Data Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil  penelitian penerapan model  PBL  diperoleh  data nilai
Pre-test dan  Post-test  hasil belajar  peserta  didik untuk kelas  eksperimen dapat
dilihat pada Tabel 4.2
Tabel 4.2 Data Nilai Pre-test dan Post-test Kelas  Eksperimen
No Nama Nilai N-Gain KategoriPre-test Post-test
1 AR 40 80 80% Tinggi
2 AZ 35 65 50% Sedang
3 AN 45 65 40% Sedang
4 AM 45 80 70% Tinggi
5 BM 60 75 43% Sedang
6 CA 35 80 75% Tinggi
7 IA 55 85 75% Tinggi
8 IW 55 75 50% Sedang
9 KA 50 75 62% Sedang
10 MS 65 85 67% Sedang
11 MF 45 80 70% Tinggi
12 MK 55 80 62% Sedang
13 MR 40 75 70% Tinggi
14 M R 45 75 60% Sedang
15 RU 65 95 100% Tinggi
16 RM 55 85 75% Tinggi
17 SW 45 65 40% Sedang
18 SB 45 75 60% Sedang
19 UA 65 80 30% Sedang
20 WM 65 95 100% Tinggi
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No Nama Nilai N-Gain KategoriPre-test Post-test
21 YZ 40 75 70% Tinggi
22 RH 25 75 71% Tinggi
23 RD 55 55 0 Rendah
24 AW 60 90 86% Tinggi
25 DW 55 65 25% rendah
(Sumber: Data Hasil Penelitian Peserta Didik Kelas Eksperimen, 2017)
Selanjutnya hasil peningkatan hasil belajar peserta didik berdasarkan ranah
kognitif dapat dilihat pada Tabel 4.3
Tabel  4.3  perbandingan  peningkatan  hasil  belajar  peserta  didik  setiap  ranah
kognitif
Kriteria Ranag kognitifC1 C2 C3 C4 C5 C6
Tinggi 68% 36% 52% 44% 20% 52%
Sedang 20% 24% 24% 16% - -
rendah 12% 40% 24% 40% 80% 48%
(Sumber: hasil Penelitian di SMP Negei 1 Tangse, 2017)
Berdasarkan Tabel 4.3 dapat dilihat bahwa persentase dari keenam aspek
ranah kognitif, yang mencapai nilai tertinggi yaitu pada aspek pengetahuan (C1)
mencapai 68%, sedangkan yang mencapai nilai terendah yaitu pada aspek sintesis
(C5) mencapai 80%.
c. Uji normalitas kelas eksperimen 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes yang berbentuk soal pilihan
sebanyak 16 butir, nilai  pre-test kelas eksperimen memiliki rentang atau sebaran
dengan nilai  tertinggi 70, nilai  terendah 25 sehingga daftar distribusi frekuensi
nilai pre-test secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.4
Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pre-Test Kelas Eksperimen 
No Nilai tes Frekuensi(fi)
Titik tengah
(xi) fixi xi
2 fixi2
1 25-31 1 28 28 616 616
2 32-38 2 35 70 1225 2450
3 39-45 9 42 378 1764 15876
4 46-52 1 49 49 2401 2401
5 53-59 6 56 336 3136 18816
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6 60-66 6 63 378 3969 23814
Julmlah
Rata-rata
Standar deviasi(s)
25 
49,56
10,34
1239 63973
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Peserta didik, 2017)
Berdasarkan perhitungan data pada daftar distribusi frekuensi, lebih lanjut
dilakukan  pengujian  kornomaian  data  tersebut.  Pengujian  uji  normalitas  ini
disajikan pada lampiran 19. Berikut ini adalah hasil perhitungan yang dilakukan
dengan pendekatan rumus Chi-kuadrat, hasil perhitungan secara rinci dapat dilihat
pada Tabel 4.5
Tabel 4.5 Distribusi  Frekuensi  Uji  Normalitas  dari  Nilai  Pre-Test Kelas
Eksperimen 
Nilai
Tes
Frekuensi
observasi
(Oi)
Batas
Kelas
(�i)
Z-Score
Luas tiap
kelas
interval
Frekuensi
diharapka
n (E1)
Oi−Ei ¿2
¿
¿
¿
25-31 1 24,5-31,5 -2,42 dan -1,74 0,0331 0,8275 0,03
32-38 2 31,5-38,5 -1,74 dan -1,06 0,1037 2,5925 0,13
39-45 9 38,5-45,5 -1,06 dan -0,39 0,2037 5,0925 2,99
46-52 1 45,5-52,5 -0,39 dan 0,28 0,262 6,55 4,70
53-59 6 52,5-59,5 0,28 dan0,96 0,2212 5,53 0,03
60-66 6 59,5-66,5 0,96 dan1,64 0,118 2,95 3,15
Jmlh fi = 25Ʃ X
2 hitung =  Ʃ
Oi−Ei ¿2
¿
¿
¿
1,03
(Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMP Negeri 1 Tangse, 2017)
Berdasarkan  Tabel  4.5  terlihat  bahwa  hasil  perhitungan  uji  normalitas,
perhitungan  tersebut  disajikan  dalam  lampiran  19.  Berikut  ini  adalah  hasil
perhitungan uji  normalitas  menggunakan uji  Chi-kuadrat  secara rinci  disajikan
pada Tabel 4.6. 
Tabel 4.6 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Uji Chi-Kuadrat
A Banyak kelas Xhitung Xtabel Kesimpulan
0,05 6 11,03 36,4 Berdistribusi normal
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Nilai  Xtabel diambil  berdasarkan nilai  pada  tabel  nilai  kritis  x  untuk uji
normalitas pada taraf signifikan 5%. Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada
ketentuan pengujian hipotesis normalitas yang telah di sebutkan pada bab III.
Oleh karena itu x2hitung  < x2tabel yaitu (11,03 < 36,4) maka Ho diterima dan
dapat  disimpulkan  bahwa  data  dari  peserta  didik  kelas  eksperimen  mengikuti
distribusi normal.
d. Uji normalitas kelas kontrol 
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes yang berbentuk soal pilihan
sebanyak 16 butir, nilai  pre-test kelas eksperimen memiliki rentang atau sebaran
dengan nilai  tertinggi 70, nilai  terendah 20 sehingga daftar distribusi frekuensi
nilai pre-test secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.7
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pre-Test Kelas Kontrol
No Nilai tes Frekuensi(fi)
Titik tengah
(xi) fixi xi
2 fixi2
1 20-27 1 23,5 23,5 552,25 552,25
2 28-35 3 31,5 94,5 992,25 2976,75
3 36-43 3 39,5 118,5 1560,25 4680,75
4 44-51 11 47,5 522,5 2256,25 24818,75
5 52-59 2 55,5 111 3080,25 6160,5
6 60-67 5 63,5 317,5 4032,25 20161,5
Julmlah
Rata-rata
Standar deviasi (s)
25
47,5
11,07
1187,5 59350,5
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Peserta didik, 2017)
Berdasarkan perhitungan data pada daftar distribusi frekuensi, lebih lanjut
dilakukan  pengujian  kornomaian  data  tersebut.  Pengujian  uji  normalitas  ini
disajikan pada lampiran 20. Berikut ini adalah hasil perhitungan yang dilakukan
dengan pendekatan rumus Chi-kuadrat, hasil perhitungan secara rinci dapat dilihat
pada Tabel 4.8.
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Tabel 4.8 Distribusi frekuensi uji normalitas dari nilai pre-test peserta kontrol
Nilai
Tes
Frekuensi
observasi
(Oi)
Batas
Kelas
(�i)
Z-Score
Luas tiap
kelas
interval
Frekuensi
diharapka
n (E1)
Oi−Ei ¿2
¿
¿
¿
20-27 1 19,5-27,5 -2,52 dan -1,80 0,03 0,75 0,08
28-35 3 27,5-35,5 -1,80 dan -1,08 0,1042 2,605 0,05
36-43 3 35,5-43,5 -1,08 dan -0,36 0,2193 5,4825 1,12
44-51 11 43,5-51,5 -0,36 dan 0,36 0,2812 7,025 2,24
52-59 2 51,5-59,5 0,36 dan 1,08 0,2193 5,4825 2,21
60-67 5 59,5-67,5 1,08 dan 1,80 0,1042 2,605 2,20
Jmlh fi = 25Ʃ X2 hitung =  Ʃ
Oi−Ei ¿2
¿
¿
¿
7,9
(Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMP Negeri 1 Tangse, 2017)
Berdasarkan  Tabel  4.8  terlihat  bahwa  hasil  perhitungan  uji  normalitas,
perhitungan  tersebut  disajikan  dalam  lampiran  20.  Berikut  ini  adalah  hasil
perhitungan uji  normalitas  menggunakan uji  Chi-kuadrat  secara rinci  disajikan
pada Tabel 4.9. 
Tabel 4.9 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Uji Chi-Kuadrat
A Banyak kelas Xhitung Xtabel Kesimpulan
0,05 6 7,9 36,4 Berdistribusi normal
Nilai  Xtabel diambil  berdasarkan nilai  pada  tabel  nilai  kritis  x  untuk uji
normalitas pada taraf signifikan 5%. Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada
ketentuan pengujian hipotesis normalitas yang telah di sebutkan pada bab III.
Oleh karena itu x2hitung  < x2tabel yaitu (7,9 < 36,4) maka Ho diterima dan
dapat  disimpilkan  bahwa  data  dari  peserta  didik  kelas  eksperimen  mengikuti
distribusi normal. 
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1. Uji homogenitas varians
Uji homogenitas berguna untuk mengetahui  apakah sampel penelitian ini
berasal  dari  populasi  yang  sama  atau  tidak,  sehingga  generalisasi  dari  hasil
penelitian ini nantinya berlaku pula bagi populasi. Hipotesis yang aka diuji pada
taraf signifikan α = 0,05 yaitu:
Ho : σ 12 ≤  σ 22 : populasi memunyai varian yang homogen 
Ha : σ 12 ¿  σ 22 : populasi tidak memunyai varian yang homogen 
Berdasarkan hasil data di lampiran 10, ternyata Fhitung< Ftabel atau 1,14 < 1,98
dengan demikian Ho diterima sehingga dapat dikatakan terdapat kesamaan varians
terhadap kemampuan awal peserta didik pada kelas kontrol dan kelas eksperimen.
Sehingga  dapat disimpulkan bahwa kedua varian homogen untuk data nilai Pre-
test.
2. Pengujian hipotesis 
Hipotesis yang akan diuji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H0 : μ1≤ μ2
Ha : μ1>μ2
H0 :  pembelajaran  yang  diajarkan  dengan  model  PBL
berbantuan multimedia
  lebih rendah atau sama dengan pembelajaran yang tidak
menggunakan
  model PBL berbantuan multimedia. 
Ha : pembelajaran  yang  diajarkan  dengan  model  PBL
berbantuan multimedia
59
  lebih  baik  dengan  pembelajaran  yang  tidak
menggunakan model PBL
  berbantuan multimedia
Pengujian hipotesis berdasarkan hasil nilai  post-test kelas eksperimen dan
kelas kontrol adalah sebagai berikut:
Berdasarkan data yang diperoleh melalui tes yang berbentuk soal pilihan
sebanyak 16 butir, nilai post-test kelas eksperimen memiliki rentang atau sebaran
dengan nilai  tertinggi 95, nilai  terendah 55 sehingga daftar distribusi frekuensi
nilai pre-test secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.10
Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Post-Test Kelas Eksperimen 
No Nilai tes Frekuensi(fi)
Titik tengah
(xi) fixi xi
2 fixi2
1 55-61 1 58 58 3364 3364
2 62-68 4 65 260 4225 16900
3 69-75 8 72 576 5184 41472
4 76-82 5 79 395 6241 31205
5 83-89 3 86 258 7396 22188
6 90-96 3 93 279 8649 25947
Julmlah
Rata-rata
Standar deviasi (s)
25
73,04
17,9
1826 141076
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-test Peserta didik, 2017)
Berdasarkan perhitungan data pada daftar distribusi frekuensi, lebih lanjut
dilakukan  pengujian  kornomaian  data  tersebut.  Pengujian  uji  normalitas  ini
disajikan pada lampiran 21. Berikut ini adalah hasil perhitungan yang dilakukan
dengan pendekatan rumus Chi-kuadrat, hasil perhitungan secara rinci dapat dilihat
pada Tabel 4.11
Tabel 4.11 Distribusi frekuensi uji normalitas dari nilai post-test kelas eksperimen 
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Nilai
Tes
Frekuensi
observasi
(Oi)
Batas
Kelas
(�i)
Z-Score
Luas tiap
kelas
interval
Frekuensi
diharapka
n (E1)
Oi−Ei ¿2
¿
¿
¿
25-31 1 24,5-31,5 -2,42 dan -1,74 0,0331 0,8275 0,03
32-38 2 31,5-38,5 -1,74 dan -1,06 0,1037 2,5925 0,13
39-45 9 38,5-45,5 -1,06 dan -0,39 0,2037 5,0925 2,99
46-52 1 45,5-52,5 -0,39 dan 0,28 0,262 6,55 4,70
53-59 6 52,5-59,5 0,28 dan0,96 0,2212 5,53 0,03
60-66 6 59,5-66,5 0,96 dan1,64 0,118 2,95 3,15
Jmlah fi = 25Ʃ X
2 hitung =  Ʃ
Oi−Ei ¿2
¿
¿
¿
1,03
(Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMP Negeri 1 Tangse, 2017)
Berdasarkan Tabel  4.11 terlihat  bahwa hasil  perhitungan uji  normalitas,
perhitungan  tersebut  disajikan  dalam  lampiran  21.  Berikut  ini  adalah  hasil
perhitungan uji  normalitas  menggunakan uji  Chi-kuadrat  secara rinci  disajikan
pada Tabel 4.12. 
Tabel 4.12 hasil perhitungan uji normalitas uji chi-kuadrat
A Banyak kelas Xhitung Xtabel Kesimpulan
0,05 6 12,08 36,4 Berdistribusi normal
Nilai  Xtabel diambil  berdasarkan nilai  pada  tabel  nilai  kritis  x  untuk uji
normalitas pada taraf signifikan 5%. Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada
ketentuan pengujian hipotesis normalitas yang telah di sebutkan pada bab III.
Oleh karena itu x2hitung  < x2tabel yaitu (12,08 < 36,4) maka Ho diterima dan
dapat  disimpilkan  bahwa  data  dari  peserta  didik  kelas  eksperimen  mengikuti
distribusi normal.
Berdasarkan data yang diperoleh melalui test yang berbentuk soal pilihan
sebanyak 16 butir, nilai post-test kelas eksperimen memiliki rentang atau sebaran
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dengan nilai  tertinggi 75, nilai  terendah 45 sehingga daftar distribusi frekuensi
nilai pre-test secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.13
Tabel 4.13 Distribusi frekuensi data untuk nilai post-test kelas kontrol
No Nilai tes Frekuensi(fi)
Titik tengah
(xi) fixi xi
2 fixi2
1 45-49 1 47 47 2209 2209
2 50-54 5 52 260 2704 13520
3 55-59 2 57 114 3249 6498
4 60-64 6 62 372 3844 23064
5 65-69 5 67 335 4489 22445
6 70-74 2 72 144 5184 10368
7 75-79 4 77 308 5929 23716
Julmlah
Rata-rata
Standar deviasi (s)
25
63,2
9,01
1580 101808
(Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Peserta didik, 2017)
Berdasarkan perhitungan data pada daftar distribusi frekuensi, lebih lanjut
dilakukan  pengujian  kornomaian  data  tersebut.  Pengujian  uji  normalitas  ini
disajikan pada lampiran 22. Berikut ini adalah hasil perhitungan yang dilakukan
dengan pendekatan rumus Chi-kuadrat, hasil perhitungan secara rinci dapat dilihat
pada Tabel 4.14.
Tabel 4.14 Distribusi frekuensi uji normalitas dari nilai post-test kelas kontrol
Nilai
Tes
Frekuensi
observasi
(Oi)
Batas
Kelas
(�i)
Z-Score
Luas tiap
kelas
interval
Frekuensi
diharapka
n (E1)
Oi−Ei ¿2
¿
¿
¿
45-49 1 44,5-49,5 -2,13 dan -1,32 0,0768 1,92 0,44
50-54 5 49,5-54,5 -1,32 dan -0,96 0,0751 1,8775 5,19
55-59 2 54,5-59,5 -0,96 dan -0,41 0,1724 4,31 1,23
60-64 6 59,5-64,5 -0,41 dan 0,14 0,2148 5,37 0,07
65-69 5 64,5-69,5 0,14 dan 0,69 0,1992 4,72 0,1
70-74 2 67,5-74,5 0,96 dan 1,25 0,1395 3,4875 0,63
75-79 4 74,5-79,5 1,25 dan 1,80 0,0697 1,7425 2,92
Jmlah fi = 25Ʃ X2 hitung =  Ʃ
Oi−Ei ¿2
¿
¿
¿
10,58
(Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMPN 1 Tangse, 2017)
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Berdasarkan Tabel  4.14 terlihat  bahwa hasil  perhitungan uji  normalitas,
perhitungan  tersebut  disajikan  dalam  lampiran  22.  Berikut  ini  adalah  hasil
perhitungan uji  normalitas  menggunakan uji  Chi-kuadrat  secara rinci  disajikan
pada Tabel 4.15 
Tabel 4.15 Hasil Perhitungan Uji Normalitas Uji Chi-Kuadrat
A Banyak kelas Xhitung Xtabel Kesimpulan
0,05 6 10,58 36,4 Berdistribusi normal
Nilai  Xtabel diambil  berdasarkan  nilai  pada  tabel  nilai  kritis  x  untuk  uji
normalitas pada taraf signifikan 5%. Kolom keputusan dibuat berdasarkan pada
ketentuan pengujian hipotesis normalitas yang telah di sebutkan pada bab III.
Oleh karena itu x2hitung  < x2tabel yaitu (10,58 < 36,4) maka Ho diterima dan
dapat  disimpilkan  bahwa  data  dari  peserta  didik  kelas  eksperimen  mengikuti
distribusi normal.
Hasil  analisis  nilai  post-test kedua  kelas  tersebut  dilakukan  pengujuan
hipotesis menggunakan uji-t sesuai dengan yang tertera pada bab III. Pengujian ini
dilakukan  bertujuan  untuk  mengetahui  apakah  ada  peningkatan  model  PBL
berbantuan  multimedia  terhadap  hasil  belajar  peserta  didik.  Uji-t  dilakukan
dengan membandingkan nilai post-test kedua kelas. 
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan  pada lamapiran 17,
maka diperoleh hasil thitung = 6,688. Kemudian dicari ttabel dengan (dk) = (n1 + n2–
2), dk = (25+25-2) = 48 pada taraf signifikan 050,  maka dari tabel distribusi t
di peroleh nilai t(0,05)(48) = 1,684.  Karena t hitung>t tabel  
yaitu 3,238 > 1,684 dengan
demikian  H a  diterima dan  H 0  ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa
penerapan model PBL berbantuan multimedia dapat meningkatkan hasil belajar
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peserta didik pada materi  tekanan zat cair  di  SMP Negeri 1 Tangse tahun ajaran
2017/2018.
2. Data respon peserta didik
Respon  peserta  didik  digunakan  untuk  mengetahui  bagaimana  respon
peserta  didik  terhadap  model  pembelajaran  PBL berbantuan  multimedia  pada
materi tekanan zat cair, untuk mengetahui respon peserta didik tersebut peneliti
membagi  angket  kepada  peserta  didik  pada  akhir  pembelajaran.  Hasil  respon
peserta didik secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.16
Tabel 4.16 Hasil Respon Peserta Didik
No Respon peserta didik Jumlah respon Persentase (%)
1 Sangat setuju 745 49,6 %
2 Setuju 526 35,06 %
3 Tidak setuju 156 10,4 %
4 Sangat tidak setuju 74 4,93 %
Jumlah 100 %
(Sumber Hasil Penelitian SMP Negeri 1 Tangse, 2017)
Bedasarkan Tabel 4.16 terlihat bahwa persentase peserta didik menjawab
sangat setuju mencapai 49,6 %, persentase peserta didik menjawab setuju 35,06
%, persentase peserta didik menjawab tidak setuju 10,4 %, dan persentase peserta
didik jawab jawab sangat tidak setuju 4,93 %
3. Data pengamatan aktivitas pendidik dan peserta didik
Data  pengamatan  terhadap  aktivitas  pendidik   dan  peserta didik selama
kegiatan belajar mengajar materi tekanan zat cair berlangsung, yang diamati oleh
1  orang  pengamat  dalam  tiga  kali  pertemuan.  Seluruh  kegiatan  dari  awal
pembelajaran sampai akhir pembelajaran diamati oleh pengamat.
a. Aktivitas pendidik
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Aktivitas  pendidik  yang  diamati  oleh  pengamat  adalah  keterlaksanaan
pendidik  dalam melaksanakan pembelajaran  dengan menggunakan model  PBL
berbantuan  multimedia  pada  materi  tekanan  zat  cair  sesuai  dengan  rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP).  Hasil pengamatan pengamat terhadap aktivitas
pendidik dapat dilihat pada Tabel 4.17
Tabel 4.17 hasil observer aktivitas pendidik 
No Skor pengamat
1 Pertemuan 1 88,06 %
2 Pertemuan 2 89,26 %
3 Pertemuan 3 93,13 %
(Sumber Hasil Penelitian SMP Negeri 1 Tangse, 2017)
Tabel  4.17 menunjukkan  bahwa  aktivitas  pendidik  dikategorikan  baik
sekali dalam mengelola pembelajaran dengan model PBL berbantuan multimedia
dengan nilai rata-rata diperoleh  88,06  % pada pertemuan pertama,  89,26% pada
pertemuan kedua, dan pada pertemuan ketiga memperoleh nilai  93,13%. maka
dapat  disimpulkan  bahwa   aktivitas  pendidik dalam  mengelola  pembelajaran
dengan PBL berbantuan multimedia termasuk dalam kategori  sangat baik pada
setiap pertemuannya.
b. Aktivitas peserta didik
Aktivitas  peserta didik yang diamati  oleh  pengamat adalah  selam proses
pembelajaran berlangsung dengan memberi perlakuan dengan model berbantuan
multimedia  pada  materi  tekanan  zat  cair  sesuai  dengan  rencana  pelaksanaan
pembelajaran (RPP). Hasil pengamatan pengamat terhadap aktivitas peserta didik
secara rinci dapat dilihat pada Tabel 4.18
Tabel 4.18 hasil observer aktivitas peserta didik 
No Skor pengamat
1 Pertemuan 1 81,9 %
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2 Pertemuan 2 91,6 %
3 Pertemuan 3 97,2 %
(Sumber Hasil Penelitian SMP Negeri 1 Tangse, 2017)
Tabel 4.18 menunjukkan aktivitas peserta didik dikategorikan baik sekali
dalam  mengelola  pembelajaran  dengan  model  PBL  berbantuan  multimedia
dengan  nilai  rata-rata  diperoleh  81,9  % pada pertemuan  pertama,  91,6% pada
pertemuan  kedua, dan  pada  pertemuan  ketiga  memperoleh  nilai  97,2%. Jelas
bahwa pembelajaran  dengan menggunakan model  PBL  berbantuan  multimedia
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik. Maka dapat disimpulkan bahwa
hasil  pengamatan  terhadap  aktivitas  peserta  didik  dalam  proses  pembelajaran
dengan menggunakan model PBL berbantuan multimedia berhasil meningkatkan
aktivitas peserta didik. 
B. Pembahasan
1. Analisis hasil belajar peserta didik
Berdasarkan  hasil  penelitian  yang  telah  dilakukan  di  SMP  Negeri  1
Tangse,  setelah penelitian dilakukan nilai  pre-test sebelum diberikan perlakuan
pembelajaran  menggunakan  model  PBL berbantuan  multimedia,  nilai  tertinggi
yang diperoleh  peserta didik adalah 65 dan nilai terendah 25. Setelah diberikan
perlakuan dengan menerapkan model PBL berbantuan multimedia, nilai post-test
tertinggi yang diperoleh peserta didik adalah 95 dan nilai terendah 55. Persentase
peningkatan  hasil  belajar  peserta  didik  dengan  menerapkan  model  PBL
berbantuan multimedia dapat dilihat pada Gambar 4.1.
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Gambar 4.1 Menunjukkan grafik hasil belajar kelas eksperimen dengan kelas
kontrol
Berdasarkan  Gambar  4.1  terlihat  bahwa  hasil  belajar  peserta  didik
meningkat dengan nilai  rata-rata  pre-tes 47,5% dan  post-test 63,2% pada kelas
kontrol  dan  nilai  pre-test 49,56%  dan  nilai  post-test 73,04%   pada  kelas
eksperimen.  Hasil  belajar  peserta didik meningkat  karena  model  pembelajaran
PBL  adalah  suatu  model  pembelajaran  yang  didasarkan  pada  banyaknya
permasalahan  yang  membutuhkan  penyelidikan,  penggunaan  model
pembelajaran  PBL  lebih  optimal  jika  dibantu  dengan
penggunaan multimedia. Penelitian sebelumnya sesuai  dengan
hasil  penelitian  ini,  yaitu  hasil  belajar  peserta  didik pada
pembelajaran  yang  menggunakan  model  PBL  berbantuan
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multimedia lebih tinggi dari  pada hasil  belajar  peserta didik pada
pembelajaran konvensional.50
Sehingga  dengan  diterapkannya  model  pembelajaran  PBL  berbantuan
multimedia peserta didik lebih belajar aktif dari permasalahan-permasalahan yang
disajikan.  Tujuan  pembelajaran  PBL  berbantuan  multimedia  yaitu  membantu
peserta didik memperoleh berbagai pengalaman. Adapun yang menjadi ciri-ciri
model pembelajaran PBL adalah mengajukan permasalahan, penyelidikan yang
autentik, mengahsilkan hasil karya dan kolaborasi.51 Hal ini sesuai dengan hal ini
sesuia  dengan  yang  dilakukan  mohamad  Ihsan  dkk  bahwa  penerapan  model
pembelajaran PBL berbatuan multimedia dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik.52 Selanjutnya  peningkatan  hasil  belajar  peserta  didik  berdasarkan  ranah
kognitif  dapat dilihat pada Gambar 4.2
50____________Mohamad Ihsan, dkk,  Penerapan Model PBL Berbantuan
Multimedia untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta didik pada Materi Daur
Air dan Peristiwa Alam. Jurnal Pena Ilmiah: (Program Studi PGSD UPI Kampus
Sumedang, Vol.1, No,1 2016), h. 726
51____________ Hosnan,M.,  Pendekatan  saintifik  dan  kostektual  dalam
pembelajaran Abad 21, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2014), h. 298
52____________ Mohamad Ihsan, dkk,  Penerapan Model PBL,……h. 726
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Gambar: 4.2 N-Gain berdasarkan ranah kognitif
Berdasarkan Gambar 4.2 terlihat bahwa peningkatan hasil  belajar  peserta
didik berdasarkan aspek ranah kognitif setalah menerapkan model pembelajaran
PBL berbantuan multimedia mengalami  peningkatan.  Peningkatan hasil  belajar
berdasarkan indikator ranah kognitif secara rinci dijelaskan sebagai berikut:
1. Pada ranah kognitif C1 (pengetahuan) terjadi peningkatan terhadap hasil
belajar  peserta  didik,  persentase  pada  ketegori  tinggi  mencapai  64%,
persentase  kategori  sedang  20%,  dan  persentase  pada  ketegori  rendah
12%.  banyak  peserta  didik  yang  mencapai  kategori  tinggi,  hal  ini
dikarenakan  pada  ranah  kognitif  C1 (pengetahuan)  peserta  didik  telah
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mampu mengamati, dan menunjukkan suatu permasalahan khususnya pada
materi tekanan zat cair yang ditampilkan melalui media power point dan
video yang mengharuskan peserta didik untuk memahami dan mengamati
apa  yang  terdapat  dalam power  point  tentang  materi  tekanan  zat  cair.
dengan cara berorientasi pada masalah yang telah disajikan oleh pendidik
dengan menggunakan model PBL berbantuan multimedia.
2. Ranah kognitif C2 (pemahaman) pada persentase ketegori tinggi mencapai
36%,  persentase  kategori  sedang  24%,  dan  persentase  pada  ketegori
rendah 36%. hal  ini  dikarenakan peserta  didik  telah  mampu mengingat
masalah yang disajikan oleh pendidik pada materi tekanan zat cair dengan
menggunakan  media  powert  point  dan  video  peserta  didik  mampu
memberikan contoh lain tentang materi  tekanan zat cair. Sesuai dengan
langkah  model  pembelajaran  PBL  bahwa  peserta  didik  telah  mampu
mendefinisikan dan mengorganisasikan tugas  belajar  yang berhubungan
dengan  masalah.  Dapat  disimpulkan  bahwa peserta  didik  telah  mampu
mengingat, menyebutkan, dan menunjukkan kembali yang telah dipelajari.
3. Ranah kognitif  C3 (penerapan) pada persentase kategori tinggi mencapai
52%, kategori sedang mencapai 24%, dan ketegori rendah mencapai 24%.
Hal  ini  disebabkan  karena  peserta  didik  telah  mampu  menyelasaikan
masalah  melalui  sebuah  percobaan  tentang  tekanan  zat  cair  berbatuan
media  video  yang  sesuai  dengan  Langkah-langkah  PBL  yaitu
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, sehingga peserta didik lebih
aktif dalam menyelesaikan suatu percobaan eksperimen. 
4. Ranah  kognitif  C4 (analisis)  pada  persentase  kategori  tinggi  mencapai
44%, kategori sedang mencapai 16%, dan ketegori rendah mencapai 40%.
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hal  ini  disebabkan  peserta  didik  telah  paham  melakukan  percobaan
takanan  zat  cair  yang  sesuai  dengan  video  yang  ditampilkan,  sehingga
membuat  peserta  didik  mampu  menganalisis  dan  mempresentasi  hasil
percobaan di depan kelas yang berdasarkan dengan langkah-langkah PBL
yaitu menganalisis dan mengevaluasi  proses pemecahan masalah. 
5. Ranah  koqnitif  C5 (sintesis)  pada  persentase  kategori  tinggi  mencapai
20%,  dan ketegori rendah mencapai 80%.  ini disebabkan karenan peserta
didik  belum dapat  menjelaskan  dengan  menggukan  bahasa  sendiri  dari
semua  percobaan  yang  telah  diprektekkan  sehingga  nilai  peserta  didik
pada ranah kognitif C5 menurun.
6. Ranah  koqnitif  C6 (evaluasi)  pada  persentase  kategori  tinggi  mencapai
52%,  dan ketegori  rendah mencapai  48%.  ini  disebabkan peserta  didik
telah  mampu menyimpulkan hasil  percobaan  yang telah  dilakukan dari
proses eksperimen yang dilakukan. 
Peningkatan  yang  terjadi  pada  kelas  VIII-D  disebabkan  karena  adanya
perlakuan  khusus  yang  diberikan  yaitu  menerapkan  model  PBL  berbantuan
multimedia.  Model  pembelajaran  PBL  merupakan  suatu  pendekatan  yang
menggunakan masalah dunia nyata dalam proses belajar mengajar. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh  Ika Hikmayanti, Sahrul Saehana
dan Muslimin  , menunjukkan bahwa hasil penelitian dan analisa data hasil
penelitian, Setelah diberikan perlakuan diperoleh rata-rata hasil belajar pada tes
akhir  sebesar 71,82 untuk  kelas eksperimen dan 56 untuk  kelas kontrol.
Dikarenakan pada kelas eksperimen dengan model PBL  menggunakan simulasi
peserta didik lebih aktif dan lebih terarah dalam memecahkan masalah selain itu
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adanya simulasi juga lebih memudahkan peserta didik dalam mengingat materi yang
diajarkan.53
Berdasarkan uraian di  atas,  model  PBL  berbantuan multimedia  membuat
peserta didik lebih aktif selama proses pembelajaran, sehingga hasil belajar yang
diperoleh peserta  didik  juga lebih tinggi.  Keberhasilan  model  PBL  berbantuan
multimedia  ini juga tidak terlepas dari suatu kendala yaitu selain membutuhkan
waktu yang lama pendidik juga perlu memperhatikan dan memilih materi yang
cocok  untuk  diterapkannya  model  pembelajaran  ini  dan  apabila  model PBL
berbantuan multimedia  ini diterapkan dengan sebaik mungkin maka akan sangat
memungkinkan  untuk  tercapainya  tujuan  pembelajaran  yang  diinginkan  secara
maksimal dan mendapatkan hasil yang optimal.
2. Analisis Hasil Respon Peserta didik
Setalah  pembelajaran  materi  tekanan zat  cair  dengan menerapkan  model
PBL berbantuan  multimedia  kelas  VIII  d.  selanjutnya  peserta  didik  diberikan
angket yang bertujuan untuk mengetahui respon peserta didik setelah menerapkan
model PBL berbantuan multimedia, respon peserta didik secara rinci dapat dilihat
pada Gambar 4.3 
53____________ Ika  Hikmayanti,  dkk,  Pengaruh Model  Problem Based Learning
Menggunakan Simulasi Terhadap Hasil Belajar Peserta didik pada Materi Gerak Lurus Kelas VII
MTs Bou, Vol. 3 No. 3 ISSN 2338 3240, Jurnal:  Jurnal Pendidikan Fisika Tadulako (JPFT), h. 60
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Gambar 4.3 Persentase Respon Peserta Didik
Berdasarkan  Gambar  4.3  dapat  dilihat  bahwa  respon  peserta didik terhadap
pembelajaran  dengan  menggunakan  model  PBL  berbantuan  multimedia
memperoleh respon sangat setuju dari  peserta didik,  hal  ini  dibuktikan dengan
hasil  respon  peserta didik yang  menjawab  sangat  setuju  49,6  %,  dan  respon
peserta didik yang  menjawab  setuju  35,06  %,  hal  ini  membuktikan  bahwa
pembelajaran  dengan  menerapkan  model  PBL  berbantuan  multimedia  lebih
mudah memahami materi tekanan zat cair, model pembelajaran PBL berbantuan
multimedia  merupakan  suatu  proses  belajar  yang  meliputi  suatu  masalah  dan
peserta  didik menyelesaikan  masalah  melalui  suatu  percobaan.  Model
pembelajaran PBL berbantuan multimedia membuat  peserta didik lebih menarik
dan menyenangkan dalam belajar karena berhubungan langsung dengan masalah
yang nyata. Sedangkan respon peserta didik yang menjawab tidak setuju 10,4 %,
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dan  respon  peserta didik yang  menjawab  sangat  tidak  setuju  4,93  %.  Hal  ini
disebabkan sebagian peserta didik ada yang tidak tertarik melakukan pembelajaran
dengan menggunakan model PBL berbantua multimedia. 
3. Analisis Aktivitas Pendidik dan Peserta Didik
a. Aktivitas Pendidik
Berdasarkan  hasil  observasi  terhadap  aktivitas  pendidik  dalam  proses
belajar mngajar dengan menggunakan model PBL berbantuan multimedia pada
materi tekanan zat cair seluruh kegiatan pendidik dari pertemuan pertama, kedua,
dan ketiga dikategorikan baik sekali, seperti yang terlihat pada Gambar 4.4
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Gambar 4.4 Persentase Aktivitas Pendidik
74
Berdasarkan  Gambar  4.4  terlihat  bahwa  pada  pertemuan  pertama,
pembelajaran  pendidik di  kategorikan  baik  sekali  dengan  nilai  rata-rata  dari
keseluruhan kegiatan pembelajaran adalah 88,06 %, selanjutnya pada pertemuan
kedua  aktivitas  pembelajaran  pendidik mengalami  peningkatan,  peningkatan
tersebut  dapat  dilihat  dari  perolehan  nilai  rata-rata  dari  keseluruhan  kegiatan
pembelajaran adalah 89,26 %, dan pada pertemuan ketiga aktivitas pembelajaran
pendidik mengalami penurunan, penurunan  tersebut dapat dilihat dari perolehan
nilai  rata-rata  dari  keseluruhan  kegiatan  pembelajaran  adalah  93,13  %.
Berdasarkan data  tersebut  dapat  disimpulkan bahwa  pendidik telah  melakukan
perbaikan aktivitas pembelajaran pada pertemuan ketiga dari setiap kekurangan
yang terjadi pada pertemuan pertama dan kedua. 
b. Aktivitas Peserta Didik 
Berdasarkan  observasi  terhadap  aktivitas  peserta  didik  dalam  mengikuti
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan
multimedia pada materi tekanan zat cair, seluruh kegiatan pembelajaran peserta
didik  pada  pertemuan  pertama,  kedua,  dan  ketiga  dikategorikan  baik  sekali,
seperti gambar yang terlihat pada Gambar 4.5 
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Gambar 4.5 Persentase aktivitas peserta didik
Berdasarkan Gambar 4.5 terlihat bahwa pada pertemuan pertama kegiatan
peserta didik dalam proses belajar mengajar dikategorikan baik sekali dengan nilai
rata-rata  keseluruhan  kegiatan  pembelajaran  adalah  81,9  %,  selanjutnya  pada
pertemuan kedua aktivitas peserta didik pada proses belajar mengajar mengalami
peningkatan sebesar 91,6 %, dan pada pertemuan ketiga aktivitas peserta didik
pada proses belajar mengajar mengalami peningkatan, peningkatan tersebut dapat
dilihat  dari  perolehan  nilai  rata-rata  dari  keseluruhan  kegiatan  pembelajaran
adalah 97,2 %. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan bahwa pendidik telah
berhasil  melakukan  perbaikan  pada  aktivitas  belajar  peserta  didik,  sehingga
peserta  didik  mampu  melengkapi  dan  memperbaiki  aktivitas  belajar  pada
pertemuan ketiga berdasarkan kekurangan dan kesalahan yang terjadi saat proses
belajar mengajar pada pertemuan pertama dan kedua.
Berdasarka  Gambar  4.4  dan  4.5  dapat  kita  lihat  bahwa  kemampuan
pendidik dalam mengelola pembelajaran dan keaktifan peserta didik dalam belajar
termasuk  ke  kategori  sangat  baik  dengan  menerapkan  model  PBL  berbatuan
multimedia.  Hal  ini  disebabkan  karena  model  pembelajaran  PBL  berbantuan
multimedia yaitu kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan suatu masalah
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yang disajikan oleh pendidik, sehingga peserta didik ingin tau atau menayakan
tentang suatu masalah yang disajikan. Hal ini sesuia dengan penelitian Widodo,
dan  Widayanti,  L.  menggunakan  model  PBL  dapat  meningkatkan  keaktifan
peserta didik.54
BAB V
PENUTUP
A Kesimpulan
Berdasarkan  analisis  data  dan  pembahasan  hasil  penelitian  tentang
penerapan model PBL berbantuan multimedia pada materi tekanan zat cair untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik, maka dapat disimpulkan bahwa:
1 Pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan
multimedia pada meteri tekanan zat cair dapat meningkatkan hasil belajar
54____________ Widodo, dan Widayanti, L., Peningkatan Aktivitas Belajar dan
Hasil  belajar  peserta  didik  dengan  Metode  Problem  Based  Learning  pada
Peserta  didik  Kelas  VII-A  MTsN  Donomulyo  Kulon  Progo.  Jurnal  fisika
Indonesia  :  (Universitas  Ahmad Dahlan,  No.  49,  Vol.XVII,  Edisi  April  2013),
h.117
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peserta didik kelas VIII-D SMP Negeri 1 Tangse. Peningkatan hasil belajar
peserta  didik  secara  keseluruhan  dapat  dilihat  pada  hasil  uji  N-Gain
menunjukkan bahwa peserta didik dengan kategori tinggi mencapai 48%,
selanjutnya  peserta  didik  dengan  kategori  sedang  mencapai  44%,  dan
peserta  didik  dengan  kategori  rendah  mencapai  8%.  Sehingga  dapat
disimpulkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar peserta didik setelah
diterapkan model pembelajaran PBL berbantuan multimedia di kelas VIII-
D  SMP  Negeri  1  Tangse  khususnya  pada  materi  tekanan  zat  cair.
Kemudian  peningkatan  hasil  belajar  peserta  didik berdasarkan  ranah
kognitif menunjukkan bahwa yang paling tinggi pada aspek pengetahuan
yaitu 64%, pada aspek penerapan 52%, aspek evaluasi 52%, aspek analisis
44%, aspek pemahaman 36%, dan aspek sintesis yang paling rendah yaitu
20%.   Jika  dilihat  secara  keseluruhan  dikatakan  bahwa  model  PBL
berbantuan multimedia dapat meningkatkan hasil belajar.
2 Penerapan  model  PBL berbantuan multimedia pada materi   tekanan zat
cair memperoleh respon sangat setuju dari peserta didik, hal ini dibuktikan
dengan hasil  respon peserta  didik  yang menjawab sangat  setuju adalah
49,6 %, dan respon peserta didik yang menjawab setuju adalah 35,06 %.
Sedangkan respon  peserta didik yang menjawab tidak setuju adalah 10,4
%, dan menjawab sangat tidak setuju 4,93 %. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa model PBL berbantuan multimedia  membuat  peserta  didik lebih
termotivasi  dan  semangat  dalam  belajar  sehingga  hasil  belajar  peserta
didik lebih meningkat.
B Saran
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Dari  hasil  penelitian  dan  kesimpulan  yang  diperoleh,  maka  peneliti
menunjukkan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang:
1 Pendidik bidang studi  Fisika  diharapkan dapat  menerapkan  model PBL
berbantuan multimedia pada proses pembelajaran fisika.
2 Bagi para peneliti  selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan  model
PBL berbantuan multimedia tidak hanya mengukur hasil  belajar peserta
didik  pada  ranah  kognitif  saja  akan  tetapi  juga  pada  ranah  afektif  dan
psikomotorik.
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Lampiran 5
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tangse 
Mata Pelajaran : IPA terpadu
Kelas/ Semester : VIII/ 1
Materi Pokok : Hukum archimedes
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 40 Menit)
A. KOMPETENSI INTI
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama Islam
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi,  gotong royong),  santun,  percaya  diri,  dalam berinteraksi  secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
3. Memahami  pengetahuan  (faktual,  konseptual,  dan  prosedural)  berdasarka
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba,  mengolah,  dan  menyaji  dalam  ranah  konkret  (menggunakan,
mengurangi,  merangakai,  memodifikasi,  dan  membuat)  dan  ranah  abstrak
(menulis,  membaca,  menghitung,  menggambar,  dan  mengarang)  sesuai
dengan yang dipelajari  disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/ teori.
A. Kompetensi Dasar/Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.8 Memahami tekanan zat 3.8.1 Menjelaskan pengertian zat cair 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
cair dan penerapannya 
dalam kehidupan sehari-
hari untuk menjelaskan 
tekanan darah, difusi 
pada peristiwa respirasi, 
dan tekanan osmosis
3.8.2 Menjelaskan penerapan zat cair dalam 
kehidupan sehari-hari
3.8.3 Menyebutkan bunyi hukum Archimedes
4.8  Melakukan percobaan 
untuk menyelidiki 
tekanan cairan pada 
kedalaman tertentu, gaya
apung, kapilaritas 
(transport cairan pada 
batang tumbuhan), dan 
tekanan cairan pada 
ruang tertutup
4.8.1   Melakukan percobaan tentang hukum
4.8.2   Mempresentasikan hasil dari diskusi
B. Tujuan Pembelajaran
3.8.1 Peserta didik mampu menjelaskan pengertian zat cair 
3.8.2 Peserta didik mampu menjelaskan penerapan zat cair dalam kehidupan 
sehari-hari
3.8.3 Peserta didik mampu menyebutkan bunyi hukum Archimedes
4.11.1 Peserta didik mampu melakukan percobaan tentang  tentang hukum 
Archimedes
4.11.2 Peserta didik mampu mempresentasikan hasil dari diskusi
C. Materi Pembelajaran
1. Tekanan zat cair
Tekanan hidrostatis adalah tekanan pada zat cair yang diam. Besarnya tekanan
hidrostatis tergantung pada jenis dan kedalaman zat cair, tidak tergantung pada 
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bentuk wadahnya (asalkan wadahnya terbuka).
Besarnya tekanan hidrostatis dirumuskan dengan :
P = p g h
Keterangan: 
P = tekanan (Pa atau N/m2))
p = massa jenis zat cair (kg/m3)
g = perepatan gravitasi bumi (m/s2 atau N/kg)
h = kedalaman (m)
Aplikasi hukum tekanan hidrostatis dalam kehidupan sehari-hari :
a. Berenang
Pada saat  berenang semakin  dalam kita  menyelam maka telinga akan terasa
sakit. Hal ini karena semakin dalam kita menyelam maka tekanan hidrostatis
juga akan semakin besar.
b. Pembuatan Dinding bendungan bagian bawah dibuat lebih tebal dari bagian atas
agar bendungan tidak rusak karena tekanan zat cair terbesar berada pada dasar
permukaan zat cair.
c. Pemasangan infus
Sebelum infus dipasang biasanya dilakukan pengukuran tekanan darah pasien.
Hal ini dilakukan karena pemasangan infus harus memperhatikan tekanan darah
pasien. Di mana tekanan infus harus lebih tinggi dari tekanan darah pasien agar
cairan infus mengalir ke dalam tubuh pasien. Jika tekanan darah pasien lebih
besar dari tekanan cairan infus maka yang terjadi darah pasien akan mengalir
melalui selang infus menuju kantung infus.
2. Hukum Archimedes
Archimedes  dari  syracusa  (sekitar  278  SM  –  212  SM)  ia  belajar  di  kota
Alexandria, Mesir.
Prinsip Archimedes menyatakan bahwa:
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“ ketika sebuah benda tercelup seluruhnya atau sebagian didalam zat cair, zat cair
akan memberikan gaya keatas (gaya apung) pada benda, dimana besarnya gaya ke
atas (gaya apung) sama dengan berat zat cair yang dipindahkan.” 
Secara sistematis, hukum Archimedes dapat ditulis sebagai berikut:
Fa =  Va g
Dimana :
Fa = gaya angkat keatas pada benda (N)
 = massa jenis zat cair (kg/ m3)
Va = volume zat cair yang terdesak (m3)
G = percepatan gravitasi (m/s2)
Tiga keadaan benda menurut hukum Archimedes
a. Melayang 
Dimana  massa  jenis  banda sama  dengan massa  jenis  air  disebut  peristiwa
melayang. Contohnya ikan di laut, balon udara.
b. Tenggelam
Dimana  massa  jenis  benda  lebih  besar  dari  pada  massa  jenis  air  disebut
peristiwa tenggelam. Contohnya melempar batu kedalam air, kapal selam.
c. Mengapung
Dimana massa jenis benda lebih kecil dari massa jenis air disebut peristiwa
mengapung.  Contohnya  gabus  yang  dimasukkan  kedalam  air,  jembatan
ponton, dan kapal laut.
D. Metode Pembelajaran
Model : Problem Based Learning
Pendekatan : Saintifik
Metode : Diskusi dan eksperimen 
E. Media : LKPD, Buku Cetak, Power point, video, Spidol, Papan Tulis
F. Sumber
1. Kanginan, Marthen. 1994.  Seribu Pena Fisika SMA. Jakarta: Erlangga.
2. Supianto. 2006.  Fisika Kelas XI SMA. Bandung: Phibeta.
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3. LKPD
G. Langkah –langkah Pembelajaran
Tahap
Pembelajaran
Kegiatan Pembelajaran
Tahap
Pembelaja
ran
Model PBL Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(1) (2) (3) (4) (5)
Kegiatan 
Awal
Apersepsi
 Guru Membuka 
pembelajaran 
dengan salam dan 
mengajak peserta 
didik berdoa 
sebelum belajar
 Guru mengecek 
kondisi kelas dan 
menyapa peserta 
didik
 Guru melakukan 
apersepsi dengan 
menanyakan 
kepada peserta 
didik “apakah 
kalian pernah 
melihat kapal di 
laut”?
 Bagaimana proses 
sehingga kapal 
tersebut tidak 
tenggelam ? apa 
yang menyebabkan
hal tersebut?
Motivasi
 Guru mengarahkan
jawaban peserta 
didik terhadap 
keadaan benda 
menurut hukum 
Peserta didik 
menjawab salam 
dan berdoa 
Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan guru
Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan guru
Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan guru
15
menit
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Archimedes.
 Menyampaikan 
tujuan 
pembelajaran dan 
cakupan materi 
yang akan 
dipelajari
Kegiatan 
Inti
Fase I
Orientasi 
Pada Masalah
 Guru 
mendemonstrasika
n salah satu dari 
tiga keadaan benda
menurut hukum 
Archimedes
Mengamati 
Peserta didik 
mengamati 
demonstrasi dari 
guru
Fase II
Mengorganis
asi siswa 
untuk belajar
 Guru membagi 
kelompok belajar 
peserta didik 
 Guru membagikan 
LKPD
Menanya
Peserta didik 
membentuk 
kelompok yang 
telah ditentukan 
oleh guru
10
menit
Fase III
Membimbing
individual 
atau 
kelompok
 Guru membimbing
peserta didik 
dalam mencoba 
dan membaca 
petunjuk dari 
LKPD berdasarkan
kelompok
Mengumpulkan 
informasi
Peserta didik 
mengkaji LKPD 
sesuai dengan 
petunjuk yang 
diberikan oleh  
guru
20  
menit
Fase IV
Mengembang
kan dan 
menyajikan 
hasil karya
 Guru membimbing
peserta didik 
dalam pengolahan 
LKPD
 Guru membimbing
peserta didik 
dalam melakukan 
eksperimen 
 Guru meminta 
perwakilan 
kelompok untuk 
Mengasosiasi
Peserta didik 
dalam kelompok 
mengolah data 
sesuai LKPD
peserta didik 
melakukan 
eksperimen
Perwakilan dari 
Peserta didik 
60 
menit
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mempresentasikan 
hasil LKPD
mempresentasika
n hasil LKPD
Fase V
Menganalisis 
dan 
mengevaluasi
proses 
pemecahan 
masalah
 Guru menyuruh 
perwakilan peserta 
didik untuk 
menyimpulkan 
pembelajaran 
Mengomunikasi
kan 
Peserta didik 
menyimpulkan 
pembelajaran
10 
menit
Kegiatan 
Akhir
Penutup 
 Guru 
merefleksikan 
pembelajaran
 Guru menutup 
pembelajaran
Peserta didik 
mendengarkan 
arahan dari guru
5 
menit 
H. Penilaian
1. Soal pemecahan masalah (instrumen terlampir )
2. Bentuk Instrumen : Pilihan ganda, LKPD
Lembar Penilaian Kognitif (Pengetahuan) 
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Program : VIII/IPA
Kompetensi : KD 3.8 dan 4.8 
No keterangan skor
1-16 Benarsalah
1
0
Total 100
Skor maksimum = 16
94
Skor minimum = 1
Nilai = Skor yang diperoleh : skor maksimum x 100%
Lembar Pengamatan Aspek Afektif (Sikap)
Mata pelajaran : IPA/Fisika
Pokok bahasan : Hukum Archimedes
Kelas/semester : VIII/1
No Nama
Aspek Pengamatan
Skor Nilai Ket
Sikap 
memperh
atikan 
penjelasa
kejujuran Tanggun
g jawab
Mengun
gkapkan 
ide untuk
memeca
Bekerjas
ama 
dalam 
kelompo
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 Siswa n dan 
bertanya
hkan 
masalah
k
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1
1
2
4
5
dst
RUBRIK PENILAIAN ASPEK AFEKTIF
No Aspek Penilaian Skor
1 Sikap  memperhatikan  penjelasan,  bertanya  atau
menjawab,
 Siswa tidak memperhatikan
 Siswa  memperhatikan,  diam,  ditanya  tidak
menjawab.
 Siswa  memperhatikan,  ditanya  menjawab  tapi
salah.
 Siswa memperhatikan, ditanya menjawab benar.
1
2
3
4
2 Kejujuran
 Selalu  bertanya  kepada  teman  sewaktu
mengerjakan tes.
 Sering  bertanya  kepada  kawan  sewaktu
mengerjakan tes.
 Kadang-kadang  bertanya  kepada  kawan  sewaktu
mengerjakan tes.
 Tidak  pernah  bertanya  kepada  teman  sewaktu
mengerjakan tes.
1
2
3
4
3 Tanggung Jawab
 Tidak aktif melaksanakan tugas dari guru dan tidak
pernah selesai.
 Kurang  aktif  melaksanakan  tugas  dari  guru  dan
tidak selesai.
 Aktif  melaksanakan  tugas  dari  guru  dan  selesai
tidak tepat waktu.
 Aktif  melaksanakan tugas dari  guru dengan baik
dan selesai tepat waktu.
1
2
3
4
4 Mengungkapkan ide untuk menyelesai masalah
 Siswa sama sekali tidak mengungkapkan ide 1
2
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 Siswa mengungkapkan ide 1 kali
 Siswa mengengkapkan ide 2 kali atau lebih
 Siswa mengungkapkan ide 4 kali atau lebih.
3
4
5 Bekerjasama dalam kelompok
 Siswa tidak bekerjasama dalam diskusi.
 Siswa bekerjasama dalam diskusi dengan pasif dari
awal sampai akhir.
 Siswa  bekerjasamadalam  diskusi  dengan  aktif
setelah mendapat peringatan dari guru.
 Siswa bekerjasama dalam diskusi dari awal sampai
akhir.
1
2
3
4
Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:
1. Nilai 10 – 29 : Sangat kurang
2. Nilai 30 – 49 : Kurang
3. Nilai 50 – 69 : Cukup
4. Nilai 70 – 89 : Sangat baik
Lembar Penilaian Psikomotorik (Keterampilan)
Mata pelajaran : IPA/Fisika
Pokok bahasan : Hukum Archimedes
Kelas/semester : VIII/1
No
 
Nama
Siswa
Aspek Pengamatan
Skor Nilai Ket 
Mempers
iapkan 
alat dan 
bahan
Merangk
ai alat 
dalam 
percobaa
n
Melakuk
an
percobaa
n
Merapik
an 
kembali 
alat dan 
bahan
Mempres
entasikan
hasil 
percobaa
n
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1
2
4
5
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RUBRIK PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK (KETERAMPILAN)
No Aspek Penilaian Skor
1 Mempersiapkan alat dan bahan percobaan
 Hanya mempersiapkan 1 alat  dan bahan yang di
perlukan.
 Hanya mempersiapkan 2 alat  dan bahan yang di
perlukan.
 Hanya mempersiapkan 3 alat  dan bahan yang di
perlukan.
 Mempersiapkan 4 atau lebih alat dan bahan yang
di perlukan.
1
2
3
4
2 Merangkai alat dalam percobaan
 Tidak dapat merangkai alat percobaan.
 Dapat  merangkai  alat  percobaan  sesuai  dalam
LKPD  dengan  memerlukan  bantuan  guru  (lebih
dari sekali).
 Dapat  meragkai  alat  percobaan  sesuai  dengan
LKPD dengan memerlukan bantuan guru (sekali).
 Dapat  merangkai  alat  percobaan  sesuai  dengan
LKPD tanpa memerlukan bantuan guru.
1
2
3
4
3 Melakukan percobaan
 Tidak  aktif  dan  tidak  dapat  menganalisis  hasil
percobaan.
 Tidak  dapat  melakukan  pengamatan  tetapi  dapat
1
2
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menganalisis.
 Dapat  melakukan  pengamatan  secara  aktif  tetapi
tidak dapat menganalisis.
 Dapat melakukan pengamatan dan analisis secara
aktif.
3
4
4 Merapikan kembali alat dan bahan percobaan
 Tidak  dapat  mengembalikan  dan  merapikan  alat
dan bahan dengan rapi.
 Dapat  mengembalikan  dan  merapikan  alat  dan
bahan tetapi masih ada 2 alat  yang tidak tesusun
rapi.
 Dapat  mengembalikan  dan  merapikan  alat  dan
bahan tetapi masih ada 1 alat yang tidak tersusun
rapi.
 Dapat  mengembalikan  dan  merapikan  alat  dan
bahan dengan tersusun rapi.
1
2
3
4
5 Mempresentasikan hasil percobaan
 Tidak dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai
indikator.
 Dapat  mempresentasikan  kesimpulan  sesuai
indikator tetapi tidak dapat menjawab pertanyaan
kelompok lain.
 Dapat  mempresentasikan  kesimpulan  sesuai
indikator  serta  dapat  menjawab  pertanyan
kelompok lain hanya1 kali.
 Dapat  mempresentasikan  kesimpulan  sesuai
indkator  serta  dapat  menjawab  pertanyaan  lain
dengan benar hanya 2 kali.
1
2
3
4
Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:
1. Nilai 10 – 29 : Sangat kurang
2. Nilai 30 – 49 : Kurang
3. Nilai 50 – 69 : Cukup
4. Nilai 70 – 89 : Sangat baik
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Lampiran 6
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tangse 
Mata Pelajaran : IPA terpadu
Kelas/ Semester : VIII/ 1
Materi Pokok : Hukum Pascal
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 40 Menit)
A. KOMPETENSI INTI
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama Islam
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi,  gotong royong),  santun,  percaya  diri,  dalam berinteraksi  secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
3. Memahami  pengetahuan  (faktual,  konseptual,  dan  prosedural)  berdasarka
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba,  mengolah,  dan  menyaji  dalam  ranah  konkret  (menggunakan,
mengurangi,  merangakai,  memodifikasi,  dan  membuat)  dan  ranah  abstrak
(menulis,  membaca,  menghitung,  menggambar,  dan  mengarang)  sesuai
dengan yang dipelajari  disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/ teori.
A. Kompetensi Dasar/Indikator Pencapaian Kompetensi
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian
Kompetensi
3.8 Memahami tekanan zat cair dan 
penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari untuk menjelaskan 
tekanan darah, difusi pada peristiwa 
respirasi, dan tekanan osmosis
3.8.1 Menyebutkan bunyi 
hukum pascal
3.8.2 Menjelaskan prinsip 
hukum pascal dalam 
kehidupan sehari-hari
4.8  Melakukan  percobaan  untuk
menyelidiki  tekanan  cairan  pada
kedalaman  tertentu,  gaya  apung,
kapilaritas  (transport  cairan  pada
batang  tumbuhan),  dan  tekanan
cairan pada ruang tertutup
4.8.1   Menyelesaikan LKPD 
tentang tekanan cairan
pada ruang tertutup
4.8.2   Mempresentasikan 
hasil dari diskusi
B. Tujuan Pembelajaran
3.8.1 Peserta didik mampu menyebutkan bunyi hukum pascal
3.8.2 Peserta didik mampu menjelaskan prinsip hukum pascal dalam kehidupan
sehari-hari
4.8.1 Peserta didik mampu melakukan percobaan tentang  tentang hukum 
pascal
4.8.2 Peserta didik mampu mempresentasikan hasil dari diskusi
C. Materi Pembelajaran
Hukum Pascal
Blaise Pascal mengemukakan hukum Pascal yang berbunyi:  “  Tekanan yang
diberikan zat cair di dalam ruang tertutup diteruskan oleh zat cair itu ke segala arah
dengan sama besar”
Alat-alat  yang  menggunakan  sistem  hukum  pascal  antara  lain  dongkrak
hidrolik, kempa hidrolik, pompa hidrolik, dan rem hidrolik.
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Ketrangan :
F1 = gaya pada menampang 1 (N)
F2 = gaya pada penampang 2 (N)
A1 = luas penampang 1 (m2)
A2 = luas penampang 2 (m2)
Hukum Pascal Pada Aliran Darah        
Hukum Pascal dapat juga terjadi pada aliran darah pada tubuh kita. Aliran darah
pada tubuh kita  berada dalam suatu ruang tertutup yakni  di  dalam ruang tertutup.
Darah  mengalir  melalui  suatu  pembuluh  darah.  Jika  orang  yang  sehat  (normal),
pembuluh darah orang yang sehat bersih tanpa ada penghambat. Sehingga orang yang
normal aliran tekanan darahnya pun stabil.
Tetapi jika orang yang misalnya terkena penyakit tekanan darah tinggi karena
kelebihan  kolesterol  makan  pembuluh  darahnya  akan  lebih  menyempit.  Sehingga
jantung akan bekerja lebih keras dalam memompa lebih keras yang bahkan dapat
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menyebabkan pecahnya pembuluh darah. Penyebab lain tekanan darah tinggi yang
dapat menyempitkan pembuluh darah adalah faktor keturunan, stres, usia, kebiasan
merokok, dan minuman beralkohol.
D. Metode Pembelajaran
Model : Problem Based Learning
Pendekatan : Saintifik
Metode : Diskusi dan eksperim
E. Media : LKPD, Buku Cetak, Power point, video, Spidol, Papan Tulis
F. Sumber
1. Kanginan, Marthen. 1994.  Seribu Pena Fisika SMA. Jakarta: Erlangga.
2. Supianto. 2006.  Fisika Kelas XI SMA. Bandung: Phibeta.
3. LKPD
G. Langkah –langkah Pembelajaran
Tahap 
Pembelajara
n
Kegiatan Pembelajaran
Tahap 
Pembelaja
ran
Model PBL Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(1) (2) (3) (4) (5)
Kegiatan 
Awal
Apersepsi
 Guru  Membuka
pembelajaran
dengan  salam
dan  mengajak
peserta  didik
berdoa  sebelum
belajar
 Guru  mengecek
kondisi  kelas
dan menyapa
peserta didik
 Guru 
Peserta didik 
mendengarkan apa 
yang disampaikan 
guru
Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan guru
Peserta didik 
menjawab 
15 menit
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melakukan 
apersepsi 
dengan 
menanyakan 
kepada peserta 
didik “apakah 
rumah kalian 
mempunyai alat
penyomprot 
serangga”?
 Bagaimana 
cairan didalam 
botol bisa 
keluar?
 Apa yang kalian
berikan pada 
alat tersebut? 
Motivasi
 Guru
mengarahkan
jawaban  peserta
didik  tentang
bunyi  hukum
pascal.
 Menyampaikan
tujuan
pembelajaran
dan  cakupan
materi  yang
akan dipelajari
pertanyaan guru
Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan guru
Kegiatan 
Inti
Fase I
Orientasi 
Pada 
Masalah
 Guru 
mendemonstrasik
an salah satu dari 
contoh hukum 
pascal dalam 
kehidupan sehari-
hari.
Mengamati 
Peserta didik 
mengamati 
demonstrasi dari 
guru
Fase II
Mengorgani
 Guru membagi Menanya
Peserta didik 10
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sasi siswa 
untuk 
belajar
kelompok belajar 
peserta didik 
 Guru 
membagikan 
LKPD
membentuk 
kelompok yang telah
ditentukan oleh guru
menit
Fase III
Membimbin
g individual
atau 
kelompok
 Guru 
membimbing 
peserta didik 
dalam mencoba 
dan membaca 
petunjuk dari 
LKPD 
berdasarkan 
kelompok
Mengumpulkan 
informasi
Peserta didik 
mengkaji LKPD 
sesuai dengan 
petunjuk yang 
diberikan oleh  guru
10 menit
Fase IV
Mengemban
gkan dan 
menyajikan 
hasil karya
 Guru 
membimbing 
peserta didik 
dalam 
pengolahan 
LKPD
 Guru 
membimbing 
peserta didik 
dalam melakukan
eksperimen 
 Guru meminta 
perwakilan 
kelompok untuk 
mempresentasika
n hasil LKPD
Mengasosiasi
Peserta didik dalam 
kelompok mengolah 
data sesuai LKPD
peserta didik 
melakukan 
eksperimen
Perwakilan dari 
Peserta didik 
mempresentasikan 
hasil LKPD
60 menit
Fase V
Menganalisi
s dan 
mengevalua
si proses 
pemecahan 
masalah
 Guru menyuruh 
perwakilan 
peserta didik 
untuk 
menyimpulkan 
pembelajaran 
Mengomunikasikan
Peserta didik 
menyimpulkan 
pembelajaran
10 menit
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Kegiatan 
Akhir
Penutup 
 Guru 
merefleksikan 
pembelajaran
 Guru menutup 
pembelajaran
Peserta didik 
mendengarkan 
arahan dari guru
5 
menit 
H. Penilaian
1. Soal pemecahan masalah (instrumen terlampir )
2. Bentuk Instrumen : Pilihan ganda, LKPD
LEMBAR PENILAIAN KOGNITIF (PENGETAHUAN) 
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Program : VIII/IPA
Kompetensi : KD 3.8 dan 4.8 
No keterangan skor
1-16 Benarsalah
1
0
Total 100
Skor maksimum = 16
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Skor minimum = 1
Nilai = Skor yang diperoleh : skor maksimum x 100%
Lembar Pengamatan Aspek Afektif (Sikap)
Mata pelajaran : IPA/Fisika
Pokok bahasan : Hukum Pascal
Kelas/semester : VIII/1
No
 
Nama
Siswa
Aspek Pengamatan
Skor Nilai Ket
Sikap 
memperh
atikan 
penjelasa
n dan 
kejujuran Tanggun
g jawab
Mengun
gkapkan 
ide untuk
memeca
hkan 
Bekerjas
ama 
dalam 
kelompo
k
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bertanya masalah
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1
1
2
4
5
dst
RUBRIK PENILAIAN ASPEK AFEKTIF
No Aspek Penilaian Skor
1 Sikap  memperhatikan  penjelasan,  bertanya  atau
menjawab,
 Siswa tidak memperhatikan
 Siswa  memperhatikan,  diam,  ditanya  tidak
menjawab.
 Siswa  memperhatikan,  ditanya  menjawab  tapi
salah.
 Siswa memperhatikan, ditanya menjawab benar.
1
2
3
4
2 Kejujuran
 Selalu  bertanya  kepada  teman  sewaktu
mengerjakan tes.
 Sering  bertanya  kepada  kawan  sewaktu
mengerjakan tes.
 Kadang-kadang  bertanya  kepada  kawan  sewaktu
mengerjakan tes.
 Tidak  pernah  bertanya  kepada  teman  sewaktu
mengerjakan tes.
1
2
3
4
3 Tanggung Jawab
 Tidak aktif melaksanakan tugas dari guru dan tidak
pernah selesai.
 Kurang  aktif  melaksanakan  tugas  dari  guru  dan
tidak selesai.
 Aktif  melaksanakan  tugas  dari  guru  dan  selesai
tidak tepat waktu.
 Aktif  melaksanakan tugas dari  guru dengan baik
dan selesai tepat waktu.
1
2
3
4
4 Mengungkapkan ide untuk menyelesai masalah
 Siswa sama sekali tidak mengungkapkan ide
 Siswa mengungkapkan ide 1 kali
1
2
3
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 Siswa mengengkapkan ide 2 kali atau lebih
 Siswa mengungkapkan ide 4 kali atau lebih.
4
5 Bekerjasama dalam kelompok
 Siswa tidak bekerjasama dalam diskusi.
 Siswa bekerjasama dalam diskusi dengan pasif dari
awal sampai akhir.
 Siswa  bekerjasamadalam  diskusi  dengan  aktif
setelah mendapat peringatan dari guru.
 Siswa bekerjasama dalam diskusi dari awal sampai
akhir.
1
2
3
4
Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:
1. Nilai 10 – 29 : Sangat kurang
2. Nilai 30 – 49 : Kurang
3. Nilai 50 – 69 : Cukup
4. Nilai 70 – 89 : Sangat baik
Lembar Penilaian Psikomotorik (Keterampilan)
Mata pelajaran : IPA/Fisika
Pokok bahasan : Hukum Pascal
Kelas/semester : VIII/1
No
 
Nama
Siswa
Aspek Pengamatan
Skor Nilai Ket 
Mempers
iapkan 
alat dan 
bahan
Merangk
ai alat 
dalam 
percobaa
n
Melakuk
an
percobaa
n
Merapik
an 
kembali 
alat dan 
bahan
Mempres
entasikan
hasil 
percobaa
n
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1
1
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2
4
5
dst
RUBRIK PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK (KETERAMPILAN)
No Aspek Penilaian Skor
1 Mempersiapkan alat dan bahan percobaan
 Hanya mempersiapkan 1 alat  dan bahan yang di
perlukan.
 Hanya mempersiapkan 2 alat  dan bahan yang di
perlukan.
 Hanya mempersiapkan 3 alat  dan bahan yang di
perlukan.
 Mempersiapkan 4 atau lebih alat dan bahan yang
di perlukan.
1
2
3
4
2 Merangkai alat dalam percobaan
 Tidak dapat merangkai alat percobaan.
 Dapat  merangkai  alat  percobaan  sesuai  dalam
LKPD  dengan  memerlukan  bantuan  guru  (lebih
dari sekali).
 Dapat  meragkai  alat  percobaan  sesuai  dengan
LKPD dengan memerlukan bantuan guru (sekali).
 Dapat  merangkai  alat  percobaan  sesuai  dengan
LKPD tanpa memerlukan bantuan guru.
1
2
3
4
3 Melakukan percobaan
 Tidak  aktif  dan  tidak  dapat  menganalisis  hasil
percobaan.
 Tidak  dapat  melakukan  pengamatan  tetapi  dapat
menganalisis.
 Dapat  melakukan  pengamatan  secara  aktif  tetapi
1
2
3
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tidak dapat menganalisis.
 Dapat melakukan pengamatan dan analisis secara
aktif.
4
4 Merapikan kembali alat dan bahan percobaan
 Tidak  dapat  mengembalikan  dan  merapikan  alat
dan bahan dengan rapi.
 Dapat  mengembalikan  dan  merapikan  alat  dan
bahan tetapi masih ada 2 alat  yang tidak tesusun
rapi.
 Dapat  mengembalikan  dan  merapikan  alat  dan
bahan tetapi masih ada 1 alat yang tidak tersusun
rapi.
 Dapat  mengembalikan  dan  merapikan  alat  dan
bahan dengan tersusun rapi.
1
2
3
4
5 Mempresentasikan hasil percobaan
 Tidak dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai
indikator.
 Dapat  mempresentasikan  kesimpulan  sesuai
indikator tetapi tidak dapat menjawab pertanyaan
kelompok lain.
 Dapat  mempresentasikan  kesimpulan  sesuai
indikator  serta  dapat  menjawab  pertanyan
kelompok lain hanya1 kali.
 Dapat  mempresentasikan  kesimpulan  sesuai
indkator  serta  dapat  menjawab  pertanyaan  lain
dengan benar hanya 2 kali.
1
2
3
4
Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:
1. Nilai 10 – 29 : Sangat kurang
2. Nilai 30 – 49 : Kurang
3. Nilai 50 – 69 : Cukup
4. Nilai 70 – 89 : Sangat baik
112
Lampiran 7
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)
Satuan Pendidikan : SMP Negeri 1 Tangse 
Mata Pelajaran : IPA terpadu
Kelas/ Semester : VIII/ 1
Alokasi Waktu : 3 JP (3 x 40 Menit)
A. KOMPETENSI INTI
1. Menghargai dan menghayati ajaran agama Islam
2. Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli
(toleransi,  gotong royong),  santun,  percaya  diri,  dalam berinteraksi  secara
efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam jangkauan pergaulan dan
keberadaannya.
3. Memahami  pengetahuan  (faktual,  konseptual,  dan  prosedural)  berdasarka
rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya terkait
fenomena dan kejadian tampak mata.
4. Mencoba,  mengolah,  dan  menyaji  dalam  ranah  konkret  (menggunakan,
mengurangi,  merangakai,  memodifikasi,  dan  membuat)  dan  ranah  abstrak
(menulis,  membaca,  menghitung,  menggambar,  dan  mengarang)  sesuai
dengan yang dipelajari  disekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut
pandang/ teori.
A. Kompetensi Dasar/Indikator Pencapaian Kompetensi
Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.8 Memahami tekanan zat cair dan 3.8.1 menjelaskan pengertian 
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
penerapannya dalam kehidupan 
sehari-hari untuk menjelaskan 
tekanan darah, difusi pada 
peristiwa respirasi, dan tekanan 
osmosis
tekanan darah
3.8.2 menjelaskan difusi pada 
peristiwa respirasi
3.8.3 menjelaskan pengertian 
tekanan osmosis 
4.8  Melakukan percobaan untuk 
menyelidiki tekanan cairan pada 
kedalaman tertentu, gaya apung, 
kapilaritas (transport cairan pada 
batang tumbuhan), dan tekanan 
cairan pada ruang tertutup
4.8.1   Menyelesaikan LKPD tentang
kapilaritas
4.8.2   Mempresentasikan hasil dari 
diskusi
B. Tujuan Pembelajaran
3.8.1 Peserta didik mampu menjelaskan pengertian tekanan darah
3.8.2 Peserta didik mampu menjelaskan difusi pada peristiwa respirasi
3.8.3 Peserta didik mampu menjelaskan pengertian osmosis
4.8.1 Peserta didik mampu menyelesaikan LKPD tentang kapilaritas
4.8.2 Peserta didik mampu mempresentasikan hasil diskusi
C. Materi Pembelajaran
1. Tekanan darah 
Tekanan darah adalah besarnya gaya dorong darah terhadap dinding pembuluh
darah arteri dalam satuan mmHg. Satuan mmHg (milliliter raksa) adalah salah satuan
tekanan resmi yang digunakan dalam bidang fisika dan kimia.
Angka  tekanan  darah  dinyatakan  dengan  dua  besaran  tekanan  darah  yaitu
tekanan sistolik dan tekanan diastolik, tekana sistolik disebut tekanan atas (tensi atas)
menunjukkan tekanan darah maksimum yang terjadi saat jantung sedang berkontraksi
(berdenyut),  tekanan  diastolik  disebut  juga  tekanan  bawah  (tensi  bawah)  adalah
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tekanan  darah  minimum yang  terjadi  saat  jeda  antara  satu  kali  kontraksi  jantung
dengan kontraksi jantung berikutnya. Tekanan darah hanya dapat di ketahui dengan
pengukuran menggunakan alat ukur tekanan darah (tensimeter).
2. Difusi pada peristiwa respirasi
Difusi adalah peristiwa mengalirnya/berpindahnya suatu zat dalam pelarut dari
bagian  berkonsentrasi  tinggi  ke  bagian  yang  berkonsentrasi  rendah.Perbedaan
konsentrasi yang ada pada dua larutan disebut gradien konsentrasi.Difusi akan terus
terjadi  hingga seluruh partikel  tersebar  luas  secara merata  atau  mencapai  keadaan
kesetimbangan  dimana  perpindahan  molekul  tetap  terjadi  walaupun  tidak  ada
perbedaan konsentrasi. Contoh yang sederhana adalah peristiwa respirasi adanya gas
yang mengalir dari udara ke paru paru , ke alveolus dan berpidah lagi ke pembuluh
darah dan berakhir ke sel
3. Osmosis
Osmosis merupakan difusi air melintasi membrane semi permeable dari daerah
dimana air  lebih banyak ke daerah dengan air  yang lebih  sedikit,  osmosis  sangat
ditentukan  oleh  potensial  kimia  air  atau  potensial  air  yang  menggambarkan
kemampuan molekul air untuk dapat melakukan difusi.
D. Metode Pembelajaran
Model : Problem Based Learning
Pendekatan : Saintifik
Metode : Diskusi dan eksperim
E. Media : LKPD, Buku Cetak, Power point, video, Spidol, Papan Tulis
F. Sumber
1. IPA Fisika untuk SMP/MTs VIII (Tim Abdi Guru) 2013. Erlangga. Hal.3
2. LKPD
G. Langkah –langkah Pembelajaran
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Tahap 
Pembelajaran
Kegiatan Pembelajaran
Tahap 
Pembelaja
ran
Model PBL Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Waktu
(1) (2) (3) (4) (5)
Kegiatan 
Awal
Apersepsi
 Guru Membuka 
pembelajaran 
dengan salam 
dan mengajak 
peserta didik 
berdoa sebelum 
belajar
 Guru mengecek 
kondisi kelas 
dan menyapa 
peserta didik
 Guru 
melakukan 
apersepsi 
dengan 
menanyakan 
kepada peserta 
didik “apakah 
pernahkah 
kalian melihat 
orang 
kolestrol?”
 Apa penyebab 
terjadinya 
kolestrol 
Motivasi
 Guru 
mengarahkan 
jawaban peserta
didik tentang 
tekanan darah.
 Menyampaikan 
tujuan 
Peserta didik 
mendengarkan apa 
yang disampaikan 
guru
Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan guru
Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan guru
Peserta didik 
menjawab 
pertanyaan guru
15 menit
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pembelajaran 
dan cakupan 
materi yang 
akan dipelajari
Kegiatan 
Inti
Fase I
Orientasi 
Pada Masalah
 Guru 
mendemonstrasik
an salah satu 
gambar yang 
terkait dengan 
tekanan darah.
Mengamati 
Peserta didik 
mengamati 
demonstrasi dari 
guru
Fase II
Mengorganis
asi siswa 
untuk belajar
 Guru membagi 
kelompok belajar 
peserta didik 
 Guru 
membagikan 
LKPD
Menanya
Peserta didik 
membentuk 
kelompok yang telah
ditentukan oleh guru
10
menit
Fase III
Membimbing
individual 
atau 
kelompok
 Guru 
membimbing 
peserta didik 
dalam mencoba 
dan membaca 
petunjuk dari 
LKPD 
berdasarkan 
kelompok
Mengumpulkan 
informasi
Peserta didik 
mengkaji LKPD 
sesuai dengan 
petunjuk yang 
diberikan oleh  guru
10 menit
Fase IV
Mengembang
kan dan 
menyajikan 
hasil karya
 Guru 
membimbing 
peserta didik 
dalam 
pengolahan 
LKPD
 Guru 
membimbing 
peserta didik 
dalam melakukan
eksperimen 
Mengasosiasi
Peserta didik dalam 
kelompok mengolah 
data sesuai LKPD
peserta didik 
melakukan 
eksperimen
60 menit
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 Guru meminta 
perwakilan 
kelompok untuk 
mempresentasika
n hasil LKPD
Perwakilan dari 
Peserta didik 
mempresentasikan 
hasil LKPD
Fase V
Menganalisis 
dan 
mengevaluasi
proses 
pemecahan 
masalah
 Guru menyuruh 
perwakilan 
peserta didik 
untuk 
menyimpulkan 
pembelajaran 
Mengomunikasikan
Peserta didik 
menyimpulkan 
pembelajaran
10 menit
Kegiatan 
Akhir
Penutup 
 Guru 
merefleksikan 
pembelajaran
 Guru menutup 
pembelajaran
Peserta didik 
mendengarkan 
arahan dari guru
5 
menit 
H. Penilaian
1. Soal pemecahan masalah (instrumen terlampir )
2. Bentuk Instrumen : Pilihan ganda, LKPD
Lembar Penilaian Kognitif (Pengetahuan) 
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Program : VIII/IPA
Kompetensi : KD 3.8 dan 4.8 
No keterangan skor
1-16 Benarsalah
1
0
119
Total 100
Skor maksimum = 16
Skor minimum = 1
Nilai = Skor yang diperoleh : skor maksimum x 100%
Lembar Pengamatan Aspek Afektif (Sikap)
Mata pelajaran : IPA/Fisika
Pokok bahasan : Tekanan Darah
Kelas/semester : VIII/1
Aspek Pengamatan
Sikap kejujuran Tanggun Mengun Bekerjas
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No
 
Nama
Siswa
memperh
atikan 
penjelasa
n dan 
bertanya
g jawab gkapkan 
ide untuk
memeca
hkan 
masalah
ama 
dalam 
kelompo
k
Skor Nilai Ket
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1
1
2
4
5
dst
RUBRIK PENILAIAN ASPEK AFEKTIF
No Aspek Penilaian Skor
1 Sikap  memperhatikan  penjelasan,  bertanya  atau
menjawab,
 Siswa tidak memperhatikan
 Siswa  memperhatikan,  diam,  ditanya  tidak
menjawab.
 Siswa  memperhatikan,  ditanya  menjawab  tapi
salah.
 Siswa memperhatikan, ditanya menjawab benar.
1
2
3
4
2 Kejujuran
 Selalu  bertanya  kepada  teman  sewaktu
mengerjakan tes.
 Sering  bertanya  kepada  kawan  sewaktu
mengerjakan tes.
 Kadang-kadang  bertanya  kepada  kawan  sewaktu
mengerjakan tes.
 Tidak  pernah  bertanya  kepada  teman  sewaktu
mengerjakan tes.
1
2
3
4
3 Tanggung Jawab
 Tidak aktif melaksanakan tugas dari guru dan tidak
pernah selesai.
 Kurang  aktif  melaksanakan  tugas  dari  guru  dan
tidak selesai.
 Aktif  melaksanakan  tugas  dari  guru  dan  selesai
tidak tepat waktu.
1
2
3
4
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 Aktif  melaksanakan tugas dari  guru dengan baik
dan selesai tepat waktu.
4 Mengungkapkan ide untuk menyelesai masalah
 Siswa sama sekali tidak mengungkapkan ide
 Siswa mengungkapkan ide 1 kali
 Siswa mengengkapkan ide 2 kali atau lebih
 Siswa mengungkapkan ide 4 kali atau lebih.
1
2
3
4
5 Bekerjasama dalam kelompok
 Siswa tidak bekerjasama dalam diskusi.
 Siswa bekerjasama dalam diskusi dengan pasif dari
awal sampai akhir.
 Siswa  bekerjasamadalam  diskusi  dengan  aktif
setelah mendapat peringatan dari guru.
 Siswa bekerjasama dalam diskusi dari awal sampai
akhir.
1
2
3
4
Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:
1. Nilai 10 – 29 : Sangat kurang
2. Nilai 30 – 49 : Kurang
3. Nilai 50 – 69 : Cukup
4. Nilai 70 – 89 : Sangat baik
Lembar Penilaian Psikomotorik (Keterampilan)
Mata pelajaran : IPA/Fisika
Pokok bahasan : Tekanan Darah 
Kelas/semester : VIII/1
Aspek Pengamatan
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No
 
Nama
Siswa
Skor Nilai Ket 
Mempers
iapkan 
alat dan 
bahan
Merangk
ai alat 
dalam 
percobaa
n
Melakuk
an
percobaa
n
Merapik
an 
kembali 
alat dan 
bahan
Mempres
entasikan
hasil 
percobaa
n
4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1 4 3 2 1
1
2
4
5
dst
RUBRIK PENILAIAN ASPEK PSIKOMOTORIK (KETERAMPILAN)
No Aspek Penilaian Skor
1 Mempersiapkan alat dan bahan percobaan
 Hanya mempersiapkan 1 alat  dan bahan yang di
perlukan.
 Hanya mempersiapkan 2 alat  dan bahan yang di
perlukan.
 Hanya mempersiapkan 3 alat  dan bahan yang di
perlukan.
 Mempersiapkan 4 atau lebih alat dan bahan yang
di perlukan.
1
2
3
4
2 Merangkai alat dalam percobaan
 Tidak dapat merangkai alat percobaan.
 Dapat  merangkai  alat  percobaan  sesuai  dalam
LKPD  dengan  memerlukan  bantuan  guru  (lebih
dari sekali).
 Dapat  meragkai  alat  percobaan  sesuai  dengan
LKPD dengan memerlukan bantuan guru (sekali).
 Dapat  merangkai  alat  percobaan  sesuai  dengan
1
2
3
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LKPD tanpa memerlukan bantuan guru. 4
3 Melakukan percobaan
 Tidak  aktif  dan  tidak  dapat  menganalisis  hasil
percobaan.
 Tidak  dapat  melakukan  pengamatan  tetapi  dapat
menganalisis.
 Dapat  melakukan  pengamatan  secara  aktif  tetapi
tidak dapat menganalisis.
 Dapat melakukan pengamatan dan analisis secara
aktif.
1
2
3
4
4 Merapikan kembali alat dan bahan percobaan
 Tidak  dapat  mengembalikan  dan  merapikan  alat
dan bahan dengan rapi.
 Dapat  mengembalikan  dan  merapikan  alat  dan
bahan tetapi masih ada 2 alat  yang tidak tesusun
rapi.
 Dapat  mengembalikan  dan  merapikan  alat  dan
bahan tetapi masih ada 1 alat yang tidak tersusun
rapi.
 Dapat  mengembalikan  dan  merapikan  alat  dan
bahan dengan tersusun rapi.
1
2
3
4
5 Mempresentasikan hasil percobaan
 Tidak dapat mempresentasikan kesimpulan sesuai
indikator.
 Dapat  mempresentasikan  kesimpulan  sesuai
indikator tetapi tidak dapat menjawab pertanyaan
kelompok lain.
 Dapat  mempresentasikan  kesimpulan  sesuai
indikator  serta  dapat  menjawab  pertanyan
kelompok lain hanya1 kali.
 Dapat  mempresentasikan  kesimpulan  sesuai
indkator  serta  dapat  menjawab  pertanyaan  lain
1
2
3
4
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dengan benar hanya 2 kali.
Kriteria penilaian aspek afektif adalah sebagai berikut:
1. Nilai 10 – 29 : Sangat kurang
2. Nilai 30 – 49 : Kurang
3. Nilai 50 – 69 : Cukup
4. Nilai 70 – 89 : Sangat baik
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Lampiran 9
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Hukum Arhimedes 
A. Tujuan 
memahami kondisi benda terapung , melayang, dan tenggelam di dalam air
Amatilah gambar dibawah ini!
         
Berdasarkan gambar diatas, apa yang terlihat?
1
Tanggal :
Nama Anggota:.........................
....................
....................
....................
....................
....................
  Tahap I
Orientasi Pada Masalah
Alat dan Bahan
- Wadah  
- Telur ayam mentah
- Garam dapur
- Air
Prosedur Percobaan
- disiapkan alat dan bahan 
- ditimbanglah massa jenis telur dan massa jenis zat cair
- gambar
- dimasuklah telur ayam kedalam gelas ukur berisi air tesebut. Amati apa yang 
terjadi pada telur
- dimasukkanlah sedikit demi sedikit garam dapur kedalam air sambil mengamati 
telur. Hentikan memasukkan garam jika kedudukan telur. Hentikan memasukkan 
garam jika kedudukan telur berubah 
- Setelah keadaan telur berubah, timbanglah massa jenis telur dan massa jenis zat 
cair
- diteruskan pemberian garam sampai kedudukan telur berubah lagi dan timbanglah
massa jenis telur dan massa jenis zat cair
- dimasukkan data percobaan kedalam tabel data pengamatan.
2
   Tahap II
Mengorganisasi siswa untuk belajar
berdasarkan pangamatan gambar diatas isilah tabel berikut ini:
Tabel data pengamatan
No keadaan Massa jenis telur Massa jenis zat cair
1 Tenggelam
2 Melayang
3 terapung
1. sebutkan bunyi hukum Archimedes 
jawab:
…………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………….
2. apa yang terjadi jika lebih banyak garam yang diberikan  dalam gelas yang berisikan 
telur
jawab:
…………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………
1. bagaimana keadaan telur yang tidak diberikan garam
jawab:
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
2. Jelaskan pengertian benda yang tengapung
3
   Tahap V
Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah
   Tahap IV
Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
   Tahap III
Membimbing individual atau kelompok
Jawab:
…………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………..
4
Perwakilan kelompok mempresentasikan hasil LKPD
                                             KESIMPULAN:
Lampiran 10
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Hukum Pascal 
A. Tujuan 
1. Siswa memahami konsep dari Hukum Pascal
2. Siswa  dapat  mengaplikasikan  hukum  Pascal  melalui  percobaan  sederhana pompa
hidrolik 
Amatilah gambar dibawah ini!
 Berdasarkan gambar diatas, apa yang terlihat?
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Tanggal :
Nama Anggota:.........................
....................
....................
....................
....................
....................
  Tahap I
Orientasi Pada Masalah
   I
i t si  s l
   Tahap II
Mengorganisasi siswa untuk 
belajar
    II
is si sis  t  
el j r
Alat dan Bahan
- Air
- Selang
- Suntikan
- Beban
Prosedur Percobaan
1. Siapkan 2 buah suntikan dan selang berurukuran 30 cm
2. Hubungkan kedua ujung suntikan dengan selang 
3. Rekatkan antar sambungan dengan slotip 
4. Setelah merangkai alat  seperti gambar yang diatas maka, ukurlah luas penampang
dari suntikan dengan menggunakan jangka sorong.
5. Ukur masing- masing beban dengan neraca o’houss
6. Lakukan  langkah ke 5 dan ke 6 sebnyak tiga kali.
7. Catat hasil pengamatan pada table 1.
8. Pastikan kutup suntikan A ke atas dan kutup suntikan B ke bawah
9. .berikan  beban  kutup  suntikan  a  dan  perhatikan  apa  yang  terjadi  pada
kutup suntikan B
berdasarkan pangamatan gambar diatas isilah tabel berikut ini:
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   Tahap III
Membimbing individual atau 
kelompok
    III
e i i  i i i l t  
el
Tabel data pengamatan
No m F D= su+(sn x kt)
r=  D A= P=
1. sebutkan bunyi hukum pascal
jawab:
…………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………….
2. Bagaimana tekanan udara pada kedua suntikan, apakah sama atau tidak? Mengapa?
jawab:
…………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………
1. Dari kegiatan yang kamu lakukan bagaimana hubungan antara massa beban dan 
diameter suntikan?
jawab:
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
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   Tahap IV
Mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya
    I
  ji  
sil 
                                             KESIMPULAN:
   Tahap V
Menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah
    
lisis  l si 
s s  s l
Perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil 
LKPD
er il  el  
s t si  sil 
Lampiran 11
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK 
Osmosis
A. Tujuan 
membuktikan osmosis pada percobaan menggunakan telur
Amatilah gambar dibawah ini!
         
Berdasarkan gambar diatas, apa yang terlihat?
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Tanggal :
Nama Anggota:.........................
....................
....................
....................
....................
....................
  Tahap I
Orientasi Pada Masalah
   I
i t si  s l
   Tahap II
Mengorganisasi siswa untuk 
belajar
    II
is si sis  t  
el j r
Alat dan Bahan
- Telur ayam
- aquades
- sedotan 
- spidol
Prosedur Percobaan
- dilubangi mengupas telur ayam pada bagian yang tumpul dan jangan sampai 
selaputnya pecah 
- Melubangi bagian telur yang lancip
- Memasang sedotan pada lubang tersebut 
- Masukkan telur kedalam air, dan amati pergerakan air pada sedotan dengan 
selang waktu 5 menit
- Maksukkan hasil percobaan kedalam tabel data pengamatan
Berdasarkan pengamatan mu sesuai dengan percobaan diatas. Maka pernyataan dibawah ini 
yang sesuai adalah ...
Tabel data pengamatan
No waktu keterangan
1 1 menit
2 3 menit
3 5 menit
1. Apa yang dimaksud dengan kapilaritas
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   Tahap III
Membimbing individual atau 
kelompok
    III
i i  i i i l t  
l
   Tahap IV
Mengembangkan dan menyajikan 
hasil karya
    I
  ji  
sil 
jawab:
…………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………………….
2. Bagaimana kondisi air dalam selang jika diberikan waktu 1 menit
jawab:
…………………………………………………………………………………………
……………………………………………………………………………
3. bagaimana kondisi air dalam selang jika diberikan waktu 5 menit
jawab:
…………………………………………………………………………………………
…………………………………………………………………………………
4. bagaimana kondisi air dalam selang jika diberikan waktu 3 menit
Jawab:
…………………………………………………………………………………………
………………………………………………………………………………..
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                                             KESIMPULAN:
   Tahap V
Menganalisis dan mengevaluasi 
proses pemecahan masalah
    
e lisis  e e l si 
r ses e ec  s l
Perwakilan kelompok 
mempresentasikan hasil 
LKPD
il  l  
e rese t si  sil 
Lampiran 12 
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Lampiran 13
INSTRUMEN SOAL TES
No Indikator soal Kuncijawaban sesuai
Tidak
sesuai
Pakar peneliti
Aspek Kognitif
Saran
1 2 C1 C2 C3 C4 C5 C6
1 Menjelaskan 
pengertian zat 
cair 
1. Tekanan yang dihasilkan oleh
zat cair disebut
a. Tekanan Hidrostatis
b. Tekanan udara
c. Bejana berhubungan
d. Kapilaritas
A
C1 C2 

2. Tekanan hidrostatis pada 
suatu titik didalam bejana 
yang berisi zat cair 
ditentukan oleh:
1) Massa jenis zat cair
2) Volume zat cair dalam 
bejana
3) Kedalaman titik dalam 
bejana
4) Bentuk bejana 
Jawaban yang benar adalah 
a. 1,2, dan 3
b. 1 dan 3
c. 2 dan 4
d. 4 saja   
B
C5 C4 
3. Faktor yang menentukan 
tekanan zat cair adalah…
a. Massa jenis zat cair
b. Volume dan kedalaman 
D C2 C2 
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zat cair
c. Massa jenis dan volume 
zat cair
d. Massa jenis dan 
kedalaman zat cair
2 Menjelaskan 
penerapan zat 
cair dalam 
kehidupan 
sehari-hari
4. Yang termasuk kedalam 
tekanan hidrostatis,
a. Ikan dalam bejana
b. Kapal di laut
c. Batu dalam sungai
d. Air dalam gelas
A
C4 C2 
5. Seekor ikan berada pada 
kedalaman 2,5 meter 
dibawah permukaan air yang 
massa jenisnya 1000kg/m3. 
Jika percepatan gravitasi 
ditempat tersebut 9,8 N/kg, 
berapa tekanan yang dialami 
ikan tersebut
a. 24500 Pa
b. 25400 Pa
c. 20450 Pa
d. 20540 Pa 
A
C3 C3 
6.  Perhatikan gambar berikut 
Jika massa jenis air 100 
C C4 C4 
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kg/m3 dan percepatan 
gravitasi bumi adalah 10
m/s2 , tentukan tekanan 
hidrostatis yang dialami 
ikan?
a. 100 N/m2
b. 10 N/m2
c. 1000 N/m2
d. 10000 N/m2
3 Menyebutkan 
bunyi hukum 
Archimedes
7. Benda yang tercelup 
sebagian atau seluruhnya 
kedalam zat cair akan 
mengalami gaya ke atas 
sebesar berat zat cair yang 
dipindahkan oleh benda yang
tercelup tersebut, hal ini 
merupakan pengertian 
dari….
a. Hukum Archimedes
b. Hukum Pascal
c. Hukum Boyle 
d. Hukum Bernoulli
A
C2 C1 
8.  Hukum Archimedes untuk 
gaya tenggelam dapat ditulis 
sebagai berikut
a. Geya berat benda > gaya 
ke atas
b. Gaya berat benda = gaya 
ke atas
c. Gaya ke atas > massa 
benda
A C2 C2 
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d. Gaya ke atas = massa 
benda
9. Sebuah batu dengan 
volume 1 m3 tercelup 
seluruhnya kedalam air 
dengan massa jenis 1000 
kg/m3. Jika percepatan 
gravitasi bumi = 10 m/s2, 
maka batu akan mengalami 
gaya ke atas sebesar...
a.   1 N
b.   10 N
c. 100 N
d. 10000 N
D
C3 C4 
4 Melakukan 
percobaan 
tentang hukum
Archimedes
10. Pada gambar di bawah ini 
urutn benda yang memiliki 
massa jenis terbesar hingga 
terkecil adalah….
a.B, A, C
b.A, B, C
c.C, B, A
d.C, A, B
C
C4 C4 
11. Gambar dibawah 
menunjukkan sebuah benda 
yang terapung pada zat cair 
yang massa jenisnya 1200 
kg/m3.
B C4 C4 
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CB
A
Bila diketahui bagian (A) 
adalah dari benda, maka 
massa jenis benda tersebut 
adalah... 
a. 600 kg/m3
b. 960 kg/m3
c. 1000 kg/m3
d. 1200 kg/m3   
12.  Berat  sebuah  benda
diudara  adalah  5 N. Apabila
ditimbang  dalam  minyak
(massa  jenis  0,8  gr/cm3)
beratnya 3,4 N. Jika g = 9,8
m/s2 maka massa jenis benda
adalah... 
a. 800 kg/m3 
b. 1000 kg/m3 
c. 1500 kg/m3 
d.  25000 kg/m3
D
C3 C4 
5 Menyebutkan 
bunyi hukum 
pascal
13. Ada dua buah tabung yang 
berbeda luas penampangnya 
saling berhubungan satu 
sama lain. Tabung ini diisi 
dengan air dan masing-
masing permukaan tabung 
ditutup dengan pengisap. 
B C3 C4 
149
Luas pengisap A1 = 50 cm2 
sedangakan luas pengisap  A2
adalah 250 cm2. Apabila pada
pngisap A1 diberi beban 
seberat 100 N. Berpakah 
besar gaya minimal yang 
harus bekerja pada pada A2 
agar beban tersebut dapat 
diangkat?
a. 100 N
b. 200 N
c. 300 N
d. 400 N
14. Tekanan yang diberikan pada
suatu zat cair yang ada 
didalam ruang tertutup 
diteruskan kesegala arah 
dengan sama besar disebut
a. Hukum boyle
b. Hukum Archimedes
c. Hukum pascal
d. Hukum bernoulli
C
C2 C1 
15.  Tekanan yang diberikan zat 
cair akan di teruskan sama 
besar kesegala arah merupa 
pernyataan dari hukum 
a. Utama hidrostatiska
b. Archimedes 
c. Pascal
d. Boyle    
C
C2 C1 
6 Menjelaskan 16. Contoh cara kerja suatu D C2 C3 
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prinsip hukum 
pascal dalam 
kehidupan 
sehari-hari
benda dalam kehidupan 
sehari-hari  yang sesuai 
dengan  Prinsip hukum 
pascal adalah
a. Selang
b. Kayu
c.  Pipa 
d. Suntikan   
17. Dongkrak hidrolik 
merupakan sistem bejana 
berhubungan dua tabung 
yang berbeda luas 
penampangnya, dan menaik 
turunkan piston, maka 
tekanan pada tabung pertama 
akan dipindahkan ketabung 
kedua sehingga dapat 
mengangkat beban yang 
berat, peristiwa tersebut 
menggunakan prinsip ….
a. Hukum Archimedes
b. Hukum pascal
c. Hukum boyle
d. Hukum bernoulli
B
C2 C3 
18. Pengisap masukan dari 
sebuah mesin pengepres 
hidrolik memiliki diameter 
20 mm, dan pengisap 
keluaran memiliki diameter 
100 cm, sebuah gaya 
masukan 10 N akan 
menghasilkan gaya keluaran 
C C3 C4 
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…. N
a. 25
b. 50
c. 250
d. 400
7 Menyelesaikan
LKPD tentang 
tekanan cairan 
pada ruang 
tertutup
19. Mesin  pengankat  mobil
hidrolik  pada  gambar
disamping  memiliki  luas
penampang  masing-masing
10  cm2  dan  100  cm2.  Pada
pengisap  kecil  diberi  gaya
500  N  maka  berapa  berat
beban  maksimal  yang  dapat
diangkat  pada  pengisap
besar?
a. 5000 N
b. 4500 N
c. 4000 N
d. 3500 N  
A
C3 C4 
20. Apabila sebuah bejana yang 
mempunyai 3 buah lubang 
dengan jarak antar lubang 
5cm, 10cm,15cm dari 
permukaan, lalu dimasukkan 
air dalam bejana. Bagaimana 
tekanan air pada lubang 5cm?
a. Besar
b. Sedang
c. Kecil
A C4 C3 
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d. Semua salah
21. Perhatikan gambar berikut. 
Jika jari-jari pada pipa kecil 
adalah 4 cm dan pipa besar 
adalah 16 cm, tentukan besar 
gaya minimal yang 
diperlukan untuk mengangkat
beban 160 kg
a. 160 N
b. 100 N
c. 16 N
d. 10  N
B
C4 C4 
8 menjelaskan 
pengertian 
tekanan darah
22. Pada waktu diperiksa 
oleh dokter, tekanan darah 
Rianan yang ditunjukkan 
oleh Sphygmomanometer 
adalah 120 / 80 mmHg. 
Angka 80 mmHg 
menunjukkan …
a. Sistoles
C C3 C3 
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b. Tekanan otot jantung
c. Diastoles
d. Jumlah darah yang 
keluar
23. Apa yang dimaksud 
dengan tekanan darah ?
a. Besarnya gaya dorong
darah terhadap diding 
pembuluh darah 
merah dalam satuan 
mmHc
b. Besarnya gaya dorong
darah terhadap diding 
pembuluh darah arteri
dalam satuan mmHg
c. Besarnya gaya dorong
darah terhadap diding 
pembuluh darah putih
dalam satuan mmHg
d. Besarnya gaya dorong
darah terhadap diding 
pembuluh darah arteri
dalam satuan nmHg
B
C2 C1 
24. Peredaran darah manusia
terjadi karena ada 
tekanan darah yang 
D C2 C2 
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dimulai dari…
a. Paru-paru
b. Arteri
c. Vena
d. jantung
9 menjelaskan 
difusi pada 
peristiwa 
respirasi
25. Volume gas yang 
berdifusi melalui membran 
respirasi setiap menit untuk 
tekanan 1mmHg disebut 
sebagai 
a. Difusi
b. Kapasitas difusi
c. Osmosis
d. Tekanan darah
B
C2 C2 
26. gerakan penyebaran 
suatu partikel ( air, molekul 
zat terlarut, gas atau ion-ion) 
dari daerah yang potensial 
kimianya lebih tinggi menuju
daerah yang potensial 
kimianya lebih rendah 
disebut…
a. Osmosis
b. Pembuluh darah
c. Difusi
d. Cara kerja jantung   
C
C1 C2 
27. Permeabilitas membran 
dalam proses difusi 
A C6 C3 
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dibedakan menjadi:
1. Impermeabel (tidak 
permeable
2.  Permeabel
3. Semipermeabel
4. Sensiabel
Jawaban yang benar adalah:
a. 1, 2, dan 3
b. 1,3,dan 4
c. 1,2,3,dan 4
d. Salah semua
10 menjelaskan 
pengertian 
tekanan 
osmosis
28. gerakan penyebaran 
suatu partikel ( air, molekul 
zat terlarut, gas atau ion-ion) 
dari daerah yang encer 
menuju tempat yang lebih 
pekat disebut….
a. Osmosis
b. Pembuluh darah
c. Difusi
d. Cara kerja jantung
A
C2 C1 
29. Ketika tangan anda 
tenggelam dalam cucian 
untuk waktu yang lama, kulit 
anda terlihat membengkak, 
ini adalah efek dari….
a. Difusi
B C2 C3 
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b. Osmosis
c. Simbosis
d. Dialisis
30. Perhatikan gambar 
berikut ini
Proser perubahan yang 
terjadi pada gambar X 
menjadi gambar y 
disebabkan …
a. Osmosis karena air dari 
larutan A masuk ke 
bagian B karena B 
bersifat hiperlonik 
terhadap A
b. Osmosis karena dari 
larutan A masuk kedalam
bagian B, karena B 
bersifat hipotenik 
terhadap A
c. Osmosis karena dari 
larutan A masuk kedalam
A C4 C6 
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bagian B, karena B 
bersifat isitenik terhadap 
A
Osmosis karena dari 
larutan A masuk kedalam
bagian B, karena B 
bersifat plasmolisis 
terhadap A
11 Menyelesaikan
LKPD tentang 
kapilaritas
31. Pada  eksperimen
osmosis sel tumbuhan,
disiapkan  tiga
potongan  kentang
berbentuk  silinder
dengan  ukuran  dan
berat  yang  sama.
Kentang  A  direndam
dalam larutan gula 5%,
kentang  B  dalam
larutan  gula  10%,  dan
kentang  C  dalam
larutan  gula  15%.
Lama  perendaman  30
menit.  Data  yang
diperoleh  adalah
sebagai berikut.
Kenta
ng Gula Hilang berat
A C3 C5 
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A 5% 0,3 gr
B 10% 0,7 gr
C 15% 1,8 gr
Dari data tersebut 
dapat disimpulkan 
bahwa hilangnya berat 
kentang disebabkan 
oleh ….
a. cairan sel hipertonis
terhadap larutan 
gula
b. cairan gula 
hipertonis terhadap 
larutan sel
c. larutan gula 
hipertonis terhadap 
cairan sel
larutan gula dan 
cairan sel isotonis
32. Gejala naik turunnya 
permukaan zat cair didalam 
pembuluh yang sempit 
disebut….
a. Molaritas
b. Kapilaritas 
B C2 C1 
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c. Resistivitas
d. kapasitas
33. Apa yang terjadi setelah 
didiamkan beberapa menit 
Telur yang dimasukan 
kedalam aquades ….
a. Air akan naik melalui 
selaput telur 
b. Air akan berkurang 
setelah menunggu 
c. Air dalam aquades 
terlihat biasa saja
d. Air akan bergerak   
A
C2 C2 
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Lampiran 16 
Soal Pre-test 
1. Tekanan yang dihasilkan oleh zat cair disebut 
a. Tekanan Hidrostatis   c. bejana berhubungan 
b. Tekanan udara   d. Kapilaritas  
 
2. Tekanan hidrostatis pada suatu titik didalam bejana yang berisi zat cair ditentukan 
oleh: 
1) Massa jenis zat cair 
2) Volume zat cair dalam bejana 
3) Kedalaman titik dalam bejana 
4) Bentuk bejana  
Jawaban yang benar adalah  
a. 1,2, dan 3  c. 2 dan 4 
b. 1 dan 3  d. 4 saja 
 
3. Yang termasuk kedalam tekanan hidrostatis, 
a. Ikan dalam bejana  c. Batu dalam sungai 
b. Kapal di laut   d. Air dalam gelas 
 
4. Perhatikan gambar berikut  
 
 
Jika massa jenis air 100 kg/m3 dan percepatan gravitasi bumi adalah 10 m/s2 , 
tentukan tekanan hidrostatis yang dialami ikan? 
a. 100 N/m2  c. 1000 N/m2 
b. 10 N/m2  d. 10000 N/m2 
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5. Hukum Archimedes untuk gaya tenggelam dapat ditulis sebagai berikut 
a. Geya berat benda > gaya ke atas  
b. Gaya berat benda = gaya ke atas 
c. Gaya ke atas > massa benda 
d. Gaya ke atas = massa benda  
 
6. Sebuah batu dengan volume 1 m3 tercelup seluruhnya kedalam air dengan massa 
jenis 1000 kg/m3. Jika percepatan gravitasi bumi = 10 m/s2, maka batu akan 
mengalami gaya ke atas sebesar... 
a.   1 N  c. 100 N 
b.   10 N  d 10000 N 
 
7. Pada gambar di bawah ini urutn benda yang memiliki massa jenis terbesar hingga 
terkecil adalah…. 
 
 
 
 
a. B, A, C  c. C, B, A 
b. A, B, C  d. C, A, B 
 
8. Tekanan yang diberikan pada suatu zat cair yang ada didalam ruang tertutup 
diteruskan kesegala arah dengan sama besar disebut 
a. Hukum boyle   c. Hukum Pascal 
b. Hukum Archimedes  d. Hukum Bernoulli 
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9. Pengisap masukan dari sebuah mesin pengepres hidrolik memiliki diameter 20 
mm, dan pengisap keluaran memiliki diameter 100 cm, sebuah gaya masukan 10 
N akan menghasilkan gaya keluaran …. N 
a. 25  b. 50  c. 250   d. 400  
10. Apabila sebuah bejana yang mempunyai 3 buah lubang dengan jarak antar 
lubang 5cm, 10cm,15cm dari permukaan, lalu dimasukkan air dalam bejana. 
Bagaimana tekanan air pada lubang 5cm? 
a. Besar  c. Kecil 
b. Sedang  d. Semua salah  
 
11. Perhatikan gambar berikut. Jika jari-jari pada pipa kecil adalah 4 cm dan pipa 
besar adalah 16 cm, tentukan besar gaya minimal yang diperlukan untuk 
mengangkat beban 160 kg 
 
 
 
 
a. 160 N  b. 100 N c. 16 N d. 10 N 
 
12. Apa yang dimaksud dengan tekanan darah ? 
a. Besarnya gaya dorong darah terhadap diding pembuluh darah merah dalam 
satuan mmHc 
b. Besarnya gaya dorong darah terhadap diding pembuluh darah arteri dalam 
satuan mmHg 
c. Besarnya gaya dorong darah terhadap diding pembuluh darah putih dalam 
satuan mmHg 
171 
 
d. Besarnya gaya dorong darah terhadap diding pembuluh darah arteri dalam 
satuan nmHg  
 
13. Volume gas yang berdifusi melalui membran respirasi setiap menit untuk 
tekanan 1mmHg disebut sebagai  
a. Difusi   c. Osmosis 
b. Kapasitas difusi  d. Tekanan darah 
 
14. Permeabilitas membran dalam proses difusi dibedakan menjadi: 
1. Impermeabel (tidak permeable 
2.  Permeabel 
3. Semipermeabel 
4. Sensiabel 
Jawaban yang benar adalah: 
a. 1, 2, dan 3  c. 1,2,3, dan 4 
b. 1,3,dan 4  d. Salah semua 
15. Perhatikan gambar berikut ini 
 
Proser perubahan yang terjadi pada gambar X menjadi gambar y disebabkan … 
a. Osmosis karena air dari larutan A masuk ke bagian B karena B bersifat 
hiperlonik terhadap A 
b. Osmosis karena dari larutan A masuk kedalam bagian B, karena B bersifat 
hipotenik terhadap A 
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c. Osmosis karena dari larutan A masuk kedalam bagian B, karena B bersifat 
isitenik terhadap A 
d. Osmosis karena dari larutan A masuk kedalam bagian B, karena B bersifat 
plasmolisis terhadap A  
16. Pada eksperimen osmosis sel tumbuhan, disiapkan tiga potongan kentang 
berbentuk silinder dengan ukuran dan berat yang sama. Kentang A direndam 
dalam larutan gula 5%, kentang B dalam larutan gula 10%, dan kentang C dalam 
larutan gula 15%. Lama perendaman 30 menit. Data yang diperoleh adalah 
sebagai berikut. 
Kentang Gula Hilang berat 
A 5% 0,3 gr 
B 10% 0,7 gr 
C 15% 1,8 gr 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hilangnya berat kentang disebabkan 
oleh …. 
a. cairan sel hipertonis terhadap larutan gula 
b. cairan gula hipertonis terhadap larutan sel 
c. larutan gula hipertonis terhadap cairan sel 
d. larutan gula dan cairan sel isotonis  
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Lampiran 17 
Kunci  Jawaban Pre-Test 
1 A 
2 B 
3 A 
4 C 
5 A 
6 D 
7 D 
8 C 
9 C 
10 A 
11 B 
12 B 
13 B 
14 A 
15 A 
16 A 
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Lampiran 18 
Soal Post-test 
1. Tekanan hidrostatis pada suatu titik didalam bejana yang berisi zat cair ditentukan 
oleh: 
1) Massa jenis zat cair 
2) Volume zat cair dalam bejana 
3) Kedalaman titik dalam bejana 
4) Bentuk bejana  
Jawaban yang benar adalah  
a. 1,2, dan 3  c. 2 dan 4 
b. 1 dan 3  d. 4 saja 
 
2. Perhatikan gambar berikut  
 
 
Jika massa jenis air 100 kg/m3 dan percepatan gravitasi bumi adalah 10 m/s2 , 
tentukan tekanan hidrostatis yang dialami ikan? 
a. 100 N/m2  c. 1000 N/m2 
b. 10 N/m2  d. 10000 N/m2 
 
3. Sebuah batu dengan volume 1 m3 tercelup seluruhnya kedalam air dengan massa 
jenis 1000 kg/m3. Jika percepatan gravitasi bumi = 10 m/s2, maka batu akan 
mengalami gaya ke atas sebesar... 
a.   1 N  c. 100 N 
b.   10 N  d 10000 N 
 
4. Tekanan yang diberikan pada suatu zat cair yang ada didalam ruang tertutup 
diteruskan kesegala arah dengan sama besar disebut 
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a. Hukum boyle   c. Hukum Pascal 
b. Hukum Archimedes  d. Hukum Bernoulli 
 
5. Apabila sebuah bejana yang mempunyai 3 buah lubang dengan jarak antar 
lubang 5cm, 10cm,15cm dari permukaan, lalu dimasukkan air dalam bejana. 
Bagaimana tekanan air pada lubang 5cm? 
a. Besar  c. Kecil 
b. Sedang  d. Semua salah  
 
6. Apa yang dimaksud dengan tekanan darah ? 
a. Besarnya gaya dorong darah terhadap diding pembuluh darah merah dalam 
satuan mmHc 
b. Besarnya gaya dorong darah terhadap diding pembuluh darah arteri dalam 
satuan mmHg 
c. Besarnya gaya dorong darah terhadap diding pembuluh darah putih dalam 
satuan mmHg 
d. Besarnya gaya dorong darah terhadap diding pembuluh darah arteri dalam 
satuan nmHg  
 
7. Permeabilitas membran dalam proses difusi dibedakan menjadi: 
1. Impermeabel (tidak permeable 
2.  Permeabel 
3. Semipermeabel 
4. Sensiabel 
Jawaban yang benar adalah: 
a. 1, 2, dan 3  c. 1,2,3, dan 4 
b. 1,3,dan 4  d. Salah semua 
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8. Pada eksperimen osmosis sel tumbuhan, disiapkan tiga potongan kentang 
berbentuk silinder dengan ukuran dan berat yang sama. Kentang A direndam 
dalam larutan gula 5%, kentang B dalam larutan gula 10%, dan kentang C dalam 
larutan gula 15%. Lama perendaman 30 menit. Data yang diperoleh adalah 
sebagai berikut. 
Kentang Gula Hilang berat 
A 5% 0,3 gr 
B 10% 0,7 gr 
C 15% 1,8 gr 
Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa hilangnya berat kentang disebabkan 
oleh …. 
a. cairan sel hipertonis terhadap larutan gula 
b. cairan gula hipertonis terhadap larutan sel 
c. larutan gula hipertonis terhadap cairan sel 
d. larutan gula dan cairan sel isotonis  
 
9. Tekanan yang dihasilkan oleh zat cair disebut 
a. Tekanan Hidrostatis   c. bejana berhubungan 
b. Tekanan udara   d. Kapilaritas  
 
10. Yang termasuk kedalam tekanan hidrostatis, 
a. Ikan dalam bejana  c. Batu dalam sungai 
b. Kapal di laut   d. Air dalam gelas 
 
11. Hukum Archimedes untuk gaya tenggelam dapat ditulis sebagai berikut 
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a. Geya berat benda > gaya ke atas  
b. Gaya berat benda = gaya ke atas 
c. Gaya ke atas > massa benda 
d. Gaya ke atas = massa benda 
 
12. Pada gambar di bawah ini urutn benda yang memiliki massa jenis terbesar hingga 
terkecil adalah…. 
 
 
 
 
a. B, A, C  c. C, B, A 
b. A, B, C  d. C, A, B 
 
13. Pengisap masukan dari sebuah mesin pengepres hidrolik memiliki diameter 20 
mm, dan pengisap keluaran memiliki diameter 100 cm, sebuah gaya masukan 10 
N akan menghasilkan gaya keluaran …. N 
a. 25  b. 50  c. 250   d. 400  
14. Perhatikan gambar berikut. Jika jari-jari pada pipa kecil adalah 4 cm dan pipa 
besar adalah 16 cm, tentukan besar gaya minimal yang diperlukan untuk 
mengangkat beban 160 kg 
 
 
 
 
a. 160 N  b. 100 N c. 16 N d. 10 N 
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15. Volume gas yang berdifusi melalui membran respirasi setiap menit untuk 
tekanan 1mmHg disebut sebagai  
a. Difusi   c. Osmosis 
b. Kapasitas difusi  d. Tekanan darah 
16. Perhatikan gambar berikut ini 
 
Proser perubahan yang terjadi pada gambar X menjadi gambar y disebabkan … 
a. Osmosis karena air dari larutan A masuk ke bagian B karena B bersifat 
hiperlonik terhadap A 
b. Osmosis karena dari larutan A masuk kedalam bagian B, karena B bersifat 
hipotenik terhadap A 
c. Osmosis karena dari larutan A masuk kedalam bagian B, karena B bersifat 
isitenik terhadap A 
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Lampiran 19 
Kunci  Jawaban Post-Test 
1  B 
2 C 
3 D 
4 C 
5 A 
6 B 
7 A 
8 A 
9 A 
10 A 
11 A 
12 D 
13 C 
14 B 
15 B 
16 A 
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Lampiran 20 
Uji hipótesis menggunakan uji t 
a. Pengolahan Data Pre-test Kelas eksperimen  
• Menentukan Rentang 
Rentang (R)   = data terbesar – data terkecil 
   = 65 – 25 
   = 40 
• Menentukan banyak kelas interval 
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
= 1 + (3,3) log 25 
= 5,58 (diambil k = 6) 
• Menentukan panjang kelas interval 
Panjang Kelas (P) = 
Rentang
Banyak Kelas
   
= 
40
6
 
= 6,7 (diambil p= 7) 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pre-test Siswa Kelas eksperimen  
No Nilai tes 
Frekuensi 
(fi) 
Titik tengah 
(xi) 
fixi xi
2 fixi
2 
1 25-31 1 28 28 616 616 
2 32-38 2 35 70 1225 2450 
3 39-45 9 42 378 1764 15876 
4 46-52 1 49 49 2401 2401 
5 53-59 6 56 336 3136 18816 
6 60-66 6 63 378 3969 23814 
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Julmlah 
Rata-rata 
Standar deviasi (s) 
25 
49,56 
10,34 
 1239  63973 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Siswa  (Tahun 2017) 
 
• Menentukan rata-rata (Mean) 
?̅? =  
∑ fi xi
∑ fi
 
     ?̅? = 
1239
25
 
    ?̅?= 49,56 
• Menentukan Varians (S)2 
S2 = 
𝑛 ∑ fi xi2 –(∑ fi xi)2
𝑛(𝑛−1)
 
S2  = 
25(63973)-(1239)2
25(25-1)
 
S2  = 
1599325−1535121
25 (24)
 
S2  = 
64204
600
 
S2  =  107,00667 
• Menentukan simpangan baku (standar deviasi) 
 
S   = √107,00667 
Sd   =  10,34 
Tabel 2.3 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-test Siswa Kelas 
eksperimen  
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Nilai 
Tes 
Frekuensi 
observasi 
(Oi) 
Batas 
Kelas 
(𝑋i) 
Z-Score 
Luas tiap 
kelas 
interval 
Frekuensi 
diharapkan 
(E1) 
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
 
25-31 1 24,5-31,5 -2,42 dan -1,74 0,0331 0,8275 0,03 
32-38 2 31,5-38,5 -1,74 dan -1,06 0,1037 2,5925 0,13 
39-45 9 38,5-45,5 -1,06 dan -0,39 0,2037 5,0925 2,99 
46-52 1 45,5-52,5 -0,39 dan 0,28 0,262 6,55 4,70 
53-59 6 52,5-59,5 0,28 dan0,96 0,2212 5,53 0,03 
60-66 6 59,5-66,5 0,96 dan1,64 0,118 2,95 3,15 
Jumlah Ʃfi = 25 
X2 hitung = Ʃ 
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
 
 
1,03 
Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMPN 1 Tangse  (Tahun 2017) 
Keterangan:  
a. Menentukan 𝑋i adalah: 
Nilai tes terkecil pertama : − 0,5 (kelas bawah) 
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) 
Contoh : Nilai tes 25 – 0,5     = 24,5 (kelas bawah) 
Contoh :Nilai tes 32 + 0,5   = 31,5 (kelas atas) 
b. Menghitung Z – Score: 
Untuk batas kelas 24,5    untuk batas kelas 31,5 
Z – Score = 
Xi−x̅
S
     Z – Score = 
Xi−x̅
S
  
= 
24,5−49,56
10,34
      = 
31,5−49,56
10,34
 
= 
−25,06
10,34
      = 
−18,06
10,34
      
= -2,42      = -1,74 
c. Menghitung batas luas daerah:  
183 
 
Kita lihat daftar luas dibawah lengkung normal standar dari O-Z. misalnya Z-
score = -2,42 dan -1,74 
Maka diperoleh = 0,4922-0,4591 = 0,0331 
d. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyak sampel. 
e. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah x banyak sampel. 
 Berdasarkan data diatas maka untuk mencari x2 (chi-kuadrat) sebagai 
berikut: 
  x2  =
 


k
i i
ii
E
EO
1
2
 
Dari data di atas dapat diperoleh :   x2 = ∑
(Oi-Ei)
2
Ei
k
i=l Bila diuraikan lebih lanjut maka 
diperoleh: 
x2 =
(1-0,8275)2
0,8275
+
(2-2,5925)2
2,5925
+
(9-5,0925)2
5,0925
+
(1-6,55)2
6,55
+ 
 (6-5,53)2
5,53
 + 
(6-2,95)²
2,95
 
x2 =0,03 + 0,13 + 2,99 + 4,70 + 0,03 + 3,15 
x2 = 11,03 
Hasil perhitungan 2hitung adalah 11,03 Pengujian dilakukan pada taraf 
signifikan 95% atau (α = 0,05) dan derajat kebebasan dk = n– 1 = 25– 1 = 24, maka 
dari tabel distribusi chi-kuadrat adalah  2(0,95) (24)= 36,4 Oleh karena 2hitung < 2tabel 
11,03 < 36,4 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test hasil belajar siswa 
kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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Lampiran 21 
Uji hipótesis menggunakan uji t 
a. Pengolahan Data Pre-test Kelas kontrol 
• Menentukan Rentang 
Rentang (R)   = data terbesar – data terkecil 
   = 70 – 20 
   = 50 
• Menentukan banyak kelas interval 
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
= 1 + (3,3) log 25 
= 5,58 (diambil k = 6) 
• Menentukan panjang kelas interval 
Panjang Kelas (P) = 
Rentang
Banyak Kelas
   
= 
50
6
 
= 8,3 (diambil p= 8) 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pre-test Peserta Didik Kelas Kontrol  
No Nilai tes 
Frekuensi 
(fi) 
Titik tengah 
(xi) 
fixi xi
2 fixi
2 
1 20-27 1 23,5 23,5 552,25 552,25 
2 28-35 3 31,5 94,5 992,25 2976,75 
3 36-43 3 39,5 118,5 1560,25 4680,75 
4 44-51 11 47,5 522,5 2256,25 24818,75 
5 52-59 2 55,5 111 3080,25 6160,5 
6 60-67 5 63,5 317,5 4032,25 20161,5 
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Julmlah 
Rata-rata 
Standar deviasi (s) 
25 
47,5 
11,07 
 1187,5  59350,5 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Siswa  (Tahun 2017) 
 
• Menentukan rata-rata (Mean) 
?̅? =  
∑ fi xi
∑ fi
 
     ?̅? = 
1187,5
25
 
    ?̅?= 47,5 
• Menentukan Varians (S)2 
S2 = 
𝑛 ∑ fi xi2 –(∑ fi xi)2
𝑛(𝑛−1)
 
S2  = 
25(59350,5)-(1187,5)2
25(25-1)
 
S2  = 
1483762,5−1410156,25
25 (24)
 
S2  = 
73606,25
600
 
S2  =  122,67083 
• Menentukan simpangan baku (standar deviasi) 
 
S   = √122,67083 
Sd   =  11,07 
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Tabel 2.3 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-test Peserta Didik Kelas 
kontrol 
Nilai 
Tes 
Frekuensi 
observasi 
(Oi) 
Batas 
Kelas 
(𝑋i) 
Z-Score 
Luas tiap 
kelas 
interval 
Frekuensi 
diharapkan 
(E1) 
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
 
20-27 1 19,5-27,5 -2,52 dan -1,80 0,03 0,75 0,08 
28-35 3 27,5-35,5 -1,80 dan -1,08 0,1042 2,605 0,05 
36-43 3 35,5-43,5 -1,08 dan -0,36 0,2193 5,4825 1,12 
44-51 11 43,5-51,5 -0,36 dan 0,36 0,2812 7,025 2,24 
52-59 2 51,5-59,5 0,36 dan 1,08 0,2193 5,4825 2,21 
60-67 5 59,5-67,5 1,08 dan 1,80 0,1042 2,605 2,20 
Jumlah Ʃfi = 25 
X2 hitung = Ʃ 
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
 
 
7,9 
Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMPN 1 tangse (Tahun 2017) 
Keterangan:  
b. Menentukan 𝑋i adalah: 
Nilai tes terkecil pertama : − 0,5 (kelas bawah) 
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) 
Contoh : Nilai tes 20 – 0,5     = 19,5 (kelas bawah) 
Contoh :Nilai tes 27 + 0,5   = 27,5 (kelas atas) 
c. Menghitung Z – Score: 
Untuk batas kelas 24,5    untuk batas kelas 31,5 
Z – Score = 
Xi−x̅
S
     Z – Score = 
Xi−x̅
S
  
= 
19,5−47,5
11,07
      = 
27,5−47,5
11,07
 
= 
−28
11,07
       = 
−20
11,07
      
= -2,52      = -1,80 
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d. Menghitung batas luas daerah:  
Kita lihat daftar luas dibawah lengkung normal standar dari O-Z. misalnya Z-
score = -2,52 dan -1,80 
Maka diperoleh = 0,4941-0,4641 = 0,03 
e. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyak sampel. 
f. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah x banyak sampel. 
 Berdasarkan data diatas maka untuk mencari x2 (chi-kuadrat) sebagai 
berikut: 
  x2  =
 


k
i i
ii
E
EO
1
2
 
Dari data di atas dapat diperoleh :   x2 = ∑
(Oi-Ei)
2
Ei
k
i=l Bila diuraikan lebih lanjut maka 
diperoleh: 
x2 =
(1-0,75)2
0,8275
+
(3-2,605)2
2,5925
+
(3-5,4825)2
5,0925
+
(11-7,025)2
6,55
+ 
 (2-5,4825)2
5,53
 + 
(5-2,605)²
2,95
 
x2 =0,08 + 0,05 + 1,12 + 2,24 + 2,21 + 2,20 
x2 = 7,9 
Hasil perhitungan 2hitung adalah 7,9 Pengujian dilakukan pada taraf signifikan 
95% atau (α = 0,05) dan derajat kebebasan dk = n– 1 = 25– 1 = 24, maka dari tabel 
distribusi chi-kuadrat adalah  2(0,95) (24)= 36,4 Oleh karena 2hitung < 2tabel 7,9 < 36,4 
maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test hasil belajar siswa kelas kontrol 
berdistribusi normal. 
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Lampiran 22 
Uji hipotesis menggunakan uji t 
 
a. Pengolahan Data Post-test Kelas eksperimen  
• Menentukan Rentang 
Rentang (R)   = data terbesar – data terkecil 
   = 95 – 55 
   = 40 
• Menentukan banyak kelas interval 
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
= 1 + (3,3) log 25 
= 5,58 (diambil k = 6) 
• Menentukan panjang kelas interval 
Panjang Kelas (P) = 
Rentang
Banyak Kelas
   
= 
40
6
 
= 6,7 (diambil p= 7) 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Post-test Peserta Didik  Kelas 
Eksperimen  
No Nilai tes 
Frekuensi 
(fi) 
Titik tengah 
(xi) 
fixi xi
2 fixi
2 
1 55-61 1 58 58 3364 3364 
2 62-68 4 65 260 4225 16900 
3 69-75 8 72 576 5184 41472 
4 76-82 5 79 395 6241 31205 
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5 83-89 3 86 258 7396 22188 
6 90-96 3 93 279 8649 25947 
Julmlah 
Rata-rata 
Standar deviasi (s) 
25 
73,04 
17,9 
 1826  141076 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Siswa  (Tahun 2017) 
 
• Menentukan rata-rata (Mean) 
?̅? =  
∑ fi xi
∑ fi
 
     ?̅? = 
1826
25
 
    ?̅?= 73,04 
• Menentukan Varians (S)2 
S2 = 
𝑛 ∑ fi xi2 –(∑ fi xi)2
𝑛(𝑛−1)
 
S2  = 
25(141076)-(1826)2
25(25-1)
 
S2  = 
3526900−3334276
25 (24)
 
S2  = 
92624
600
 
S2  =  154,37333 
• Menentukan simpangan baku (standar deviasi) 
 
S   = √154,3733 
Sd   =  17,9 
Tabel 2.3 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Post-test Siswa Kelas 
eksperimen  
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Nilai 
Tes 
Frekuensi 
observasi 
(Oi) 
Batas 
Kelas 
(𝑋i) 
Z-Score 
Luas tiap 
kelas 
interval 
Frekuensi 
diharapkan 
(E1) 
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
 
55-61 1 54,5-61,5 -2,71 dan -0,64 0,2577 6,4425 4,59 
62-68 4 61,5-68,5 -0,64 dan -0,25 0,1402 3,505 0,06 
69-75 8 68,5-75,5 -0,25 dan 0,13 0,1504 3,76 4,78 
76-82 5 75,5-82,5 0,13 dan 0,52 0,2502 6,255 0,25 
83-89 3 82,5-89,5 0,52 dan 0,91 0,1201 3,0025 2,08 
90-96 3 89,5-96,5 0,91 dan 1,31 0,0863 2,1575 0,32 
Jumlah Ʃfi = 25 
X2 hitung = Ʃ 
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
 
 
12,08 
Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMPN 1 tangse (Tahun 2017) 
Keterangan:  
b. Menentukan 𝑋i adalah: 
Nilai tes terkecil pertama : − 0,5 (kelas bawah) 
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) 
Contoh : Nilai tes 55 – 0,5     = 54,5 (kelas bawah) 
Contoh :Nilai tes 61 + 0,5   = 61,5 (kelas atas) 
c. Menghitung Z – Score: 
Untuk batas kelas 24,5    untuk batas kelas 31,5 
Z – Score = 
Xi−x̅
S
     Z – Score = 
Xi−x̅
S
  
= 
54,5−73,04
17,9
      = 
61,5−73,04
17,9
 
= 
−48,54
17,9
      = 
−1154
17,9
     
= -2,71      = -0,64 
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d. Menghitung batas luas daerah:  
Kita lihat daftar luas dibawah lengkung normal standar dari O-Z. misalnya Z-
score = -2,71 dan -0,64 
Maka diperoleh = 0,4966-0,2389 = 0,2577 
e. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyak sampel. 
f. Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah x banyak sampel. 
 Berdasarkan data diatas maka untuk mencari x2 (chi-kuadrat) sebagai 
berikut: 
  x2  =
 


k
i i
ii
E
EO
1
2
 
Dari data di atas dapat diperoleh :   x2 = ∑
(Oi-Ei)
2
Ei
k
i=l Bila diuraikan lebih lanjut maka 
diperoleh: 
x2 =
(1-6,4425)2
6,4425
+
(4-3,505)2
3,505
+
(8-3,76)2
3,76
+
(5-6,255)2
6,255
+ 
 (3-3,0025)2
3,0025
 + 
(3-2,1575)²
2,1575
 
x2 =4,59 + 0,06 + 4,78 + 0,25 + 2,08 + 0,32 
x2 = 12,08 
Hasil perhitungan 2hitung adalah 12,08 Pengujian dilakukan pada taraf 
signifikan 95% atau (α = 0,05) dan derajat kebebasan dk = n– 1 = 25– 1 = 24, maka 
dari tabel distribusi chi-kuadrat adalah  2(0,95) (24)= 36,4 Oleh karena 2hitung < 2tabel 
12,08 < 36,4 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test hasil belajar siswa 
kelas eksperimen berdistribusi normal. 
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Lampiran 23 
Uji hipótesis menggunakan uji t 
 
a. Pengolahan Data Post-test Kelas Kontrol 
• Menentukan Rentang 
Rentang (R)   = data terbesar – data terkecil 
   = 75 – 45 
   = 30 
• Menentukan banyak kelas interval 
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n 
= 1 + (3,3) log 25 
= 5,58 (diambil k = 6) 
• Menentukan panjang kelas interval 
Panjang Kelas (P) = 
Rentang
Banyak Kelas
   
= 
30
6
 
= 5 
Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Post-test Peserta Didik Kelas kontrol  
No Nilai tes 
Frekuensi 
(fi) 
Titik tengah 
(xi) 
fixi xi
2 fixi
2 
1 45-49 1 47 47 2209 2209 
2 50-54 5 52 260 2704 13520 
3 55-59 2 57 114 3249 6498 
4 60-64 6 62 372 3844 23064 
5 65-69 5 67 335 4489 22445 
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6 70-74 2 72 144 5184 10368 
7 75-79 4 77 308 5929 23716 
Julmlah 
Rata-rata 
Standar deviasi (s) 
25 
63,2 
9,01 
 1580  101820 
Sumber: Hasil Pengolahan Data Post-test Peserta Didik  (Tahun 2017) 
 
• Menentukan rata-rata (Mean) 
?̅? =  
∑ fi xi
∑ fi
 
     ?̅? = 
1580
25
 
    ?̅?= 63,2 
• Menentukan Varians (S)2 
S2 = 
𝑛 ∑ fi xi2 –(∑ fi xi)2
𝑛(𝑛−1)
 
S2  = 
25(101820)-(1580)2
25(25-1)
 
S2  = 
2545500−2496400
25 (24)
 
S2  = 
49100
600
 
S2  =  81,33333 
• Menentukan simpangan baku (standar deviasi) 
 
S   = √81,33333 
Sd   =  9,01 
Tabel 2.3 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Post-test Siswa Kelas 
Kontrol  
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Nilai 
Tes 
Frekuensi 
observasi 
(Oi) 
Batas 
Kelas 
(𝑋i) 
Z-Score 
Luas tiap 
kelas 
interval 
Frekuensi 
diharapkan 
(E1) 
(𝑂𝑖 − 𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
 
45-49 1 44,5-49,5 -2,13 dan -1,32 0,0768 1,92 0,44 
50-54 5 49,5-54,5 -1,32 dan -0,96 0,0751 1,8775 5,19 
55-59 2 54,5-59,5 -0,96 dan -0,41 0,1724 4,31 1,23 
60-64 6 59,5-64,5 -0,41 dan 0,14 0,2148 5,37 0,07 
65-69 5 64,5-69,5 0,14 dan 0,69 0,1992 4,72 0,1 
70-74 2 67,5-74,5 0,96 dan 1,25 0,1395 3,4875 0,63 
75-79 4 74,5-79,5 1,25 dan 1,80 0,0697 1,7425 2,92 
Jumlah Ʃfi = 25 
X2 hitung = Ʃ 
(𝑂𝑖−𝐸𝑖)2
𝐸𝑖
 
 
10,58 
Sumber: Hasil Pengolahan Data di SMP Negeri 1 tangse (Tahun 2017) 
Keterangan:  
b. Menentukan 𝑋i adalah: 
Nilai tes terkecil pertama : − 0,5 (kelas bawah) 
Nilai tes terbesar pertama : + 0,5 (kelas atas) 
Contoh : Nilai tes 45 – 0,5     = 44,5 (kelas bawah) 
Contoh :Nilai tes 54 + 0,5   = 54,5 (kelas atas) 
c. Menghitung Z – Score: 
Untuk batas kelas 44,5    untuk batas kelas 54,5 
Z – Score = 
Xi−x̅
S
     Z – Score = 
Xi−x̅
S
  
= 
44,5−63,2
9,01
      = 
54,5−63,2
9,01
 
= 
−19,2
9,01
       = 
−13,7
9,01
      
= -2,13      = -1,32 
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d. Menghitung batas luas daerah:  
Kita lihat daftar luas dibawah lengkung normal standar dari O-Z. misalnya Z-
score = -2,13 dan -1,32 
Maka diperoleh = 0,4834 - 0,4066 = 0,0768 
e. Frekuensi pengamatan (Oi) merupakan banyak sampel. 
f.Menghitung frekuensi harapan (Ei) adalah luas daerah x banyak sampel. 
 Berdasarkan data diatas maka untuk mencari x2 (chi-kuadrat) sebagai 
berikut: 
  x2  =
 


k
i i
ii
E
EO
1
2
 
Dari data di atas dapat diperoleh :   x2 = ∑
(Oi-Ei)
2
Ei
k
i=l Bila diuraikan lebih lanjut maka 
diperoleh: 
x2 =
(1-1,92)2
1,92
+
(5-1,8775)2
1,8775
+
(2-4,31)2
4,31
+
(6-5,37)2
5,37
+ 
 (5-4,72)2
4,72
 + 
(2-3,4875)²
3,4875
+ 
(4-1,7425)²
1,7425
 
x2 =0,44 + 5,19 + 1,23 + 0,07 + 0,10 + 0,63 + 2,92 
x2 = 10,58 
Hasil perhitungan 2hitung adalah 10,58 Pengujian dilakukan pada taraf 
signifikan 95% atau (α = 0,05) dan derajat kebebasan dk = n– 1 = 25– 1 = 24, maka 
dari tabel distribusi chi-kuadrat adalah  2(0,95) (24)= 36,4 Oleh karena 2hitung < 2tabel 
10,58 < 36,4 maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test hasil belajar siswa 
kelas kontrol  berdistribusi normal. 
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Lampiran 24 
Uji Homogenitas Varians 
 
1. Homogenitas Varians Pre-test 
Berdasarkan hasil nilai Pre-test kelas eksperimen dan kelas kontrol, maka 
diperoleh  (𝑥 ̅) = 49,56 dan S2 =  107,00667 untuk kelas eksperimen  dan sedangkan 
untuk kelas kontrol  (x ̅) = 47,5 dan S2 =  122,67083. 
Hipotesis yang akan di uji pada taraf signifikan (0,05), yaitu:  
 Ho : 𝜎12 ≤ 𝜎22 : populasi memunyai varian yang homogen  
 Ha : 𝜎12 > 𝜎22 : populasi tidak memunyai varian yang homogen  
Pengujian ini adalah uji pihak kanan dan pihak kiri maka kriteria pengujian 
adalah “Tolak Ho jika F > F  11 21  nn ,  dalam hal lain Ho diterima”. 
 Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians 
dapat digunakan rumus sebagai berikut: 
      F = 
Varian Terbesar
Varian terkecil
 
F = 
122,76083 
107,00667
  
    F = 1,14 
Berdasarkan data distribusi F diperoleh: 
 F > F   = F (0,05) (35 – 1, 25 – 1) 
             = F (0,05) (24, 24)  
= 1,98 
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Ternyata F hitung < F tabel atau 1,14 < 1,98 maka dapat disimpulkan bahwa 
kedua varian homogen untuk data nilai Pre-test. 
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Lampiran 25 
Pengujian Hipotesis Menggunakan Uji-t 
Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data posttest peserta 
didik dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi pada 
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh data 
posttest untuk kelas eksperimen  𝑥 ̅= 73,04 , S= 17,9 dan S2= 154,37333. Sedangkan 
untuk kelas kontrol 𝑥 ̅= 63,2 , S = 9,01 , dan S2= 81,38333. Nilai deviasi gabungan ke 
dua sampel dapat dihitung dengan:  
2)(
)1()1(
21
2
22
2
112



nn
SnSn
S  
S2 =
(25-1)154,37333 + (25-1)81,38333
(25+25)-2
 
S2=
(24)154,37333 + (24)81,38333
48
 
S2=
 3704,9+ 1953,2
48
 
S2=
5658,1
48
  
S2=117,87708 
         𝑆  =√117,87708 
         𝑆 = 10,85 
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 Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh S = 10,85 maka dapat dihitung 
nilai uji-t sebagai berikut:  
  t= 
x̅1-x̅2
S√
1
n1
+
1
n2
  
t= 
73,04 – 63,2
10,85√
1
25
+
1
25
 
t= 
9,84
10,85 √0,08
 
t= 
9,84
(10,85) (0,28)
 
t= 
9,84
3,038
 
t= 3,238 
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka diperoleh 
hasil thitung = 3,238. Kemudian dicari ttabel dengan (dk) = (n1 + n2–2), dk = (25+25-2) = 
48 pada taraf signifikan 050 ,  maka dari tabel distribusi t di peroleh nilai t(0,05)(48) 
= 1,684.  Karena 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 
yaitu 3,238 > 1,684 dengan demikian 𝐻𝑎 diterima 
dan 𝐻0 ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa penerapan model problem based 
learning (PBL) berbantuan multimedia dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik 
pada materi tekanan zat cair di SMP Negeri 1 Tangse tahun ajaran 2017/2018. 
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Lampiran 26 
Data N-Gain Secara Keseluruhan 
 
a. Data Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol 
Berdasarkan hasil penelitian menerapkan model konvensional diperoleh data 
nilai Pre-test dan Post-test hasil belajar peserta didik untuk kelas kontrol sebagai 
berikut: 
Tabel. Data Nilai Hasil Penelitian Kelas Kontrol 
No Nama 
Nilai 
N-Gain Kategori 
Pre-test Post-test 
1 AM 50 65 33% Sedang 
2 AZ 40 60 40% Sedang 
3 AF 50 75 55% Sedand 
4 AF 50 75 55% Sedang 
5 AS 35 50 25% Rendah 
6 AF 45 50 8% Rendah 
7 AM 55 65 25% Rendah 
8 CW 40 70 60% Sedang 
9 DL 60 70 28% Rendah 
10 FZ 50 65 37% Sedang 
11 IN 50 60 25% Rendah 
12 IY 65 75 33% Sedang 
13 MI 30 55 38% Sedang 
14 MD 45 50 10% Rendah 
15 MW 45 50 10% Rendah 
16 MB 55 55 0 Randah 
17 MA 65 65 0 Rendah 
18 MR 45 50 10% Rendah 
19 MZ 45 60 30% Sedang 
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No Nama 
Nilai 
N-Gain Kategori 
Pre-test Post-test 
20 RA 30 65 53% Sedang 
21 SL 40 60 40% Sedang 
22 TS 20 45 33% Sedang 
23 PI 65 60 - Rendah 
24 MY 70 75 20% Rendah 
25 TF 50 60 25% Rendah 
(Sumber: Data Hasil Penelitian Peserta Didik Kelas Kontrol, 2017) 
 
b. Data Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen 
Berdasarkan hasil penelitian penerapan model PBL berbantuan multimedia 
diperoleh data nilai Pre-test dan Post-test hasil belajar peserta didik untuk kelas 
eksperimen  
Tabel. Data Hasil Penelitian Kelas  Eksperimen 
No Nama 
Nilai 
N-Gain Kategori 
Pre-test Post-test 
1 AR 40 80 80% Tinggi 
2 AZ 35 65 50% Sedang 
3 AN 45 65 40% Sedang 
4 AM 45 80 70% Tinggi 
5 BM 60 75 43% Sedang 
6 CA 35 80 75% Tinggi 
7 IA 55 85 75% Tinggi 
8 IW 55 75 50% Sedang 
9 KA 50 75 62% Sedang 
10 MS 65 85 67% Sedang 
11 MF 45 80 70% Tinggi 
12 MK 55 80 62% Sedang 
13 MR 40 75 70% Tinggi 
14 M R 45 75 60% Sedang 
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No Nama 
Nilai 
N-Gain Kategori 
Pre-test Post-test 
15 RU 65 95 100% Tinggi 
16 RM 55 85 75% Tinggi 
17 SW 45 65 40% Sedang 
18 SB 45 75 60% Sedang 
19 UA 65 80 30% Sedang 
20 WM 65 95 100% Tinggi 
21 YZ 40 75 70% Tinggi 
22 RH 25 75 71% Tinggi 
23 RD 55 55 0 Rendah 
24 AW 60 90 86% Tinggi 
25 DW 55 65 25% rendah 
(Sumber: Data Hasil Penelitian Peserta Didik Kelas Eksperimen, 2017) 
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Data N-Gain Ranah Kognitif 
 
a. Pengetahuan 
No 
Pengetahuan 
Kode siswa Nilai pre-test Nilai post-test N-Gain Kategori 
1 AR 10 15 100 % Tinggi 
2 AZ 5 15 100 % Tinggi 
3 AN 5 10 50 % Sedang 
4 AM 10 10 0 Rendah 
5 BM 5 15 100 % Tinggi 
6 CA 5 15 100 % Tinggi 
7 IA 15 15 - Rendah 
8 IW 10 15 100 % Tinggi 
9 KA 5 15 100 % Tinggi 
10 MS 5 15 100 % Tinggi 
11 MF 5 10 50 % Sedang 
12 MK 10 15 100 % Tinggi 
13 MI 5 15 100 % Tinggi 
14 MR 5 10 50 % Sedang 
15 RU 5 10 50 % Sedang 
16 RM 10 5 -100 % Rendah 
17 SN 10 15 100 % Tinggi 
18 SB 10 15 100 % Tinggi 
19 UA 10 15 100 % Tinggi 
20 WM 10 15 100 % Tinggi 
21 YZ 5 10 50 % Sedang 
22 RH 10 15 100 % Tinggi 
23 RD 15 10 100 % Tinggi 
24 AW 15 10 100 % Tinggi 
25 DW 10 15 100 % Tinggi 
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b. Pemahaman 
No 
pemahaman 
Kode siswa Nilai pre-test Nilai post-test N-Gain Kategori 
1 AR 5 10 50 % Sedang 
2 AZ - 15 - Rendah 
3 AN 15 10 -100 % Rendah 
4 AM 5 5 0 Rendah 
5 BM 10 15 100 % Tinggi 
6 CA 10 10 0 Rendah 
7 IA 5 10 50 % Sedang 
8 IW 10 15 100 % Tinggi 
9 KA 15 15 - Rendah 
10 MS 10 15 100 % Tinggi 
11 MF 10 15 100 % Tinggi 
12 MK 10 15 100 % Tinggi 
13 MI 15 15 - Rendah 
14 MR 10 10 0 Rendah 
15 RU 10 15 100 % Tinggi 
16 RM 10 15 100 % Tinggi 
17 SN 5 5 0 Rendah 
18 SB 5 10 50 % Sedang 
19 UA 5 10 50 % Sedang 
20 WM 10 15 100 % Tinggi 
21 YZ 5 10 50 % Sedang 
22 RH - 10 - Rendah 
23 RD 10 10 0 Rendah 
24 AW 10 15 100 % Tinggi 
25 DW 5 10 50 % Sedang 
 
c. Penerapan 
No 
penerapan 
Kode siswa Nilai pre-test Nilai post-test N-Gain Kategori 
1 AR 5 10 50 % Sedang  
2 AZ 15 15 - Rendah 
3 AN 10 15 100 % Tinggi 
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4 AM 5 15 100 % Tinggi 
5 BM 15 15 - Rendah 
6 CA 10 15 100 % Tinggi 
7 IA 10 15 100 % Tinggi 
8 IW 5 10 50 % Sedang 
9 KA 10 15 100 % Tinggi 
10 MS 15 15 -  
11 MF 5 10 50 % Sedang 
12 MK 5 15 100 % Tinggi 
13 MI 5 10 50 % Sedang 
14 MR 10 10 0 Rendah 
15 RU 10 15 100 % Tinggi 
16 RM 5 10 50 % Sedang 
17 SN 10 15 100 % Tinggi 
18 SB 10 15 100 % Tinggi 
19 UA 10 10 0 Rendah 
20 WM 10 15 100 % Tinggi 
21 YZ 10 15 100 % Tinggi 
22 RH 10 15 100 % Tinggi 
23 RD 15 15 - Rendah 
24 AW 5 10 50 % Sedang 
25 DW 10 15 100 % Tinggi  
 
d. Analisis 
No 
Analisis 
Kode siswa Nilai pre-test Nilai post-test N-Gain Kategori 
1 AR 10 15 100 % Tinggi 
2 AZ 5 10 50 % Sedang 
3 AN 5 10 50 % Sedang 
4 AM 15 10 100 % Tinggi 
5 BM 10 10 0 Rendah 
6 CA 10 10 0 Rendah 
7 IA 15 15 0 Rendah 
8 IW - 5 - Rendah 
9 KA 5 5 0 Rendah 
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10 MS 15 5 -100 % Rendah 
11 MF 10 15 100 % Tinggi 
12 MK 10 15 100 % Tinggi 
13 MI - 10 - Rendah 
14 MR 10 15 100 % Tinggi 
15 RU 10 15 100 % Tinggi 
16 RM 10 10 0 Rendah 
17 SN 10 10 0 Rendah 
18 SB 10 15 100 %  Tinggi 
19 UA 10 15 100 % Tinggi 
20 WM 5 10 50 % Sedang 
21 YZ - - - Rendah 
22 RH 5 15 100 % Tinggi 
23 RD 5 10 50 % Sedang 
24 AW 10 15 100 % Tinggi 
25 DW 5 5 0 rendah 
 
e. Sintesis 
No 
sintesis 
Kode siswa Nilai pre-test Nilai post-test N-Gain Kategori 
1 AR - 10 - Rendah 
2 AZ 10 10 0 Rendah 
3 AN 10 20 100 % Tinggi 
4 AM - 20 - Rendah 
5 BM - - - Rendah 
6 CA - 10 - Rendah 
7 IA - 10 - Rendah 
8 IW 10 10 0 Rendah  
9 KA 10 10 0 Rendah 
10 MS 10 10 0 Rendah 
11 MF - 20 - Rendah 
12 MK 10 10 0 Rendah 
13 MI 20 20 - Rendah 
14 MR - 10 - Rendah 
15 RU 20 20 - Rendah 
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16 RM 10 20 100 % Tinggi 
17 SN 10 20 100 % Tinggi 
18 SB - - - Rendah 
19 UA 20 20 - Rendah 
20 WM 20 20 - Rendah 
21 YZ 10 20 100 % Tinggi 
22 RH - 10 - Rendah 
23 RD - 10 - Rendah 
24 AW 10 20 100 % Tinggi 
25 DW 10 10 0 rendah 
 
f. Evaluasi 
No 
evaluasi 
Kode siswa Nilai pre-test Nilai post-test N-Gain Kategori 
1 AR 10 20 100 % Tinggi 
2 AZ - - - Rendah 
3 AN - - - Rendah 
4 AM 10 20 100 % Tinggi 
5 BM 20 20 - Rendah 
6 CA - 20 - Rendah 
7 IA 10 20 100 % Tinggi 
8 IW 20 20 - Rendah 
9 KA - - - Rendah 
10 MS 10 20 100 % Tinggi 
11 MF 10 20 100 % Tinggi 
12 MK 10 10 - Rendah 
13 MI - 10 - Rendah 
14 MR 10 20 100 % Tinggi 
15 RU 20 20 100 % Tinggi 
16 RM 10 20 100 % Tinggi 
17 SN - - - Rendah 
18 SB 10 20 100 % Tinggi 
19 UA 10 10 - Rendah 
20 WM 10 20 100 % Tinggi 
21 YZ 10 20 100 % Tinggi 
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22 RH - 10 - Rendah 
23 RD 10 - - Rendah 
24 AW 10 20 100 % Tinggi 
25 DW 10 10 0 Rendah 
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Lampiran 27 
Analisis Uji N-Gain 
1. Menentukan N-Gain setiap peserta didik 
N-Gain =  
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 
 × 100% 
N-Gain =  
65 − 50
95−50 
 × 100% 
N-Gain =  33% 
2. Menentukan persentase peningkatan hasil belajar peserta didik secara 
keseluruhan  
P =  
𝐹
𝑁
 × 100% 
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Lampiran 28 
Kisi-kisi Angket Respon Peserta Didik 
NO Indikator 
No. Lembar 
Angket 
1 
Model pembelajaran PBL  
membuat  peserta didik tertarik, 
terampil, memahami konsep, 
termotivasi dan aktif dalam 
belajar 
1, 2, 3, 4  dan 5 
2 
Model pembelajaran PBL  
membosankan, kurang terampil, 
mempersulit,kurang bermanfaat, 
dan tidak dapat mengemukakan 
pendapat bagi  peserta didik 
dalam belajar 
6, 7, 8, 9  dan 10 
3 
Model pembelajaran PBL  
mendorong, memahami, 
membuktikan, menerapkan, 
memudahkan peserta didik 
dalam memahami materi 
11, 12, 13, 14 
dan 15 
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ANGKET RESPON PESERTA DIDIK TERHADAP PEMBELAJARAN 
FISIKA MENGGUNAKAN MODEL PEMBELAJARAN PBL 
 
Nama             :  
No. Absen      : 
Kelas          : 
 
Petunjuk Pengisian 
 
1. Bacalah semua pernyataan dengan teliti dan cermat 
2. Pilih satu kriteria yang sesuai dengan pendapat anda, dengan cara memberi 
tanda () pada salah satu kriteria skor. 
3. Keterangan kriteria skor: 
 
STS : Sangat Tidak Setuju (1)                           S   : Setuju (3) 
 
TS :  Tidak Setuju (2)                                      SS : Sangat Setuju (4) 
 
 
 
No Pernyataan 
STS TS S SS 
1 2 3 4 
1 
Belajar fisika dengan menggunakan  model 
pembelajaran PBL  membuat saya lebih tertarik  
    
2 
Belajar fisika dengan menggunakan model 
pembelajaran PBL  membuat saya lebih terampil 
    
3 
Belajar fisika dengan menggunakan model 
pembelajaran PBL  memudahkan saya 
memahami konsep hukum hooke dengan baik 
    
4 
Belajar fisika menggunakan model pembelajaran 
PBL membuat saya lebih termotivasi 
    
5 
Belajar fisika menggunakan model pembelajaran 
PBL membuat saya lebih aktif dalam belajar 
    
6 
Saya merasa bosan belajar fisika dengan 
menggunakan model pembelajaran PBL   
    
7 
Model pembelajaran PBL  membuat saya kurang 
terampil 
    
8 
Model pembelajaran PBL  mempersulit saya 
dalam menyelesaikan persoalan dalam pelajaran 
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fisika 
9 
Model pembelajaran PBL  kurang bermanfaat 
untuk belajar fisika 
    
10 
Saya tidak dapat mengemukakan pendapat, saat 
belajar fisika menggunakan model pembelajaran 
PBL 
    
11 
Model pembelajaran PBL  mendorong saya untuk 
menemukan ide-ide baru 
    
12 
Belajar fisika menggunakan model pembelajaran 
PBL  membuat saya lebih memahami materi 
    
13 
Belajar menggunakan model pembelajaran PBL  
membiasakan saya melakukan pengamatan   
untuk   membuktikan   prediksi saya terhadap 
suatu fenomena 
    
14 
Belajar fisika menggunakan model pembelajaran 
PBL  membuat saya bisa menerapkan konsep fisika 
dalam kehidupan sehari-hari 
    
15 
Belajar fisika menggunakan model pembelajaran 
PBL  membuat materi mudah diingat 
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Lampiran 29 
Lembar Respon Peserta Didik 
Pernyataan 1 : Belajar fisika dengan menggunakan  model pembelajaran PBL 
berbantuan multimedia  membuat saya lebih tertarik  
Respon peserta 
didik 
Frekuensi Bobot skor N x F Persentase 
Sangat Setuju 13 4 52 52 
Setuju 8 3 24 32 
Tidak Setuju 3 2 6 12 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 1 1 4 
Jumlah 25  83 100% 
Skor Rata-Rata 3,32 
 
Pernyataan 2 : Belajar fisika dengan menggunakan model pembelajaran PBL 
berbantuan multimediamembuat saya lebih terampil 
Respon peserta 
didik 
Frekuensi Bobot skor N x F Persentase 
Sangat Setuju 10 4 40 40 
Setuju 12 3 36 48 
Tidak Setuju 3 2 6 12 
Sangat Tidak 
Setuju 
0 1 0 0 
Jumlah 25  82 100% 
Skor Rata-Rata 3,28 
 
Pernytaan 3 : Belajar fisika dengan menggunakan model pembelajaran PBL 
berbantuan multimedia memudahkan saya memahami konsep tekanan zat cair 
dengan baik 
Respon peserta 
didik 
Frekuensi Bobot skor N x F Persentase 
Sangat Setuju 7 4 28 28 
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Setuju 15 3 45 60 
Tidak Setuju 2 2 4 8 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 1 1 4 
Jumlah 25  78 100% 
Skor Rata-Rata 3,12 
 
Pernyataan 4 : Belajar fisika menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan 
multimedia membuat saya lebih termotivasi 
Respon peserta 
didik 
Frekuensi Bobot skor N x F Persentase 
Sangat Setuju 13 4 52 52 
Setuju 8 3 24 32 
Tidak Setuju 4 2 8 16 
Sangat Tidak 
Setuju 
0 1 0 0 
Jumlah 25  84 100% 
Skor Rata-Rata 3,36 
 
Pernyataan 5 : Belajar fisika menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan 
multimedia membuat saya lebih aktif dalam belajar 
Respon peserta 
didik 
Frekuensi Bobot skor N x F Persentase 
Sangat Setuju 14 4 56 56 
Setuju 9 3 27 36 
Tidak Setuju 0 2 0 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
2 1 2 8 
Jumlah 25  83 100 % 
Skor Rata-Rata 3,32 
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Pernyataan 6 : Saya merasa bosan belajar fisika dengan menggunakan model 
pembelajaran PBL berbantuan multimedia 
Respon peserta 
didik 
Frekuensi Bobot skor N x F Persentase 
Sangat Setuju 7 1 7 28 
Setuju 5 2 10 20 
Tidak Setuju 11 3 33 44 
Sangat Tidak 
Setuju 
2 4 8 8 
Jumlah 25  58 100% 
Skor Rata-Rata 2,32 
 
Pernyataan 7 : Model pembelajaran PBL berbantuan multimedia membuat saya 
kurang terampil 
Respon peserta 
didik 
Frekuensi Bobot skor N x F Persentase 
Sangat Setuju 8 1 8 32 
Setuju 6 2 12 24 
Tidak Setuju 10 3 30 40 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 4 4 4 
Jumlah 25  54 100 % 
Skor Rata-Rata 2,16 
 
Pernyataan 8 : Model pembelajaran PBL berbantuan multimedia mempersulit saya 
dalam menyelesaikan persoalan dalam pelajaran fisika 
Respon peserta 
didik 
Frekuensi Bobot skor N x F Persentase 
Sangat Setuju 5 1 5 20 
Setuju 0 2 0 0 
Tidak Setuju 13 3 39 52 
Sangat Tidak 7 4 28 28 
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Setuju 
Jumlah 25  69 100% 
Skor Rata-Rata 2,76 
 
Pernyataan 9 : Model pembelajaran PBL berbantuan multimedia kurang bermanfaat 
untuk belajar fisika 
Respon peserta 
didik 
Frekuensi Bobot skor N x F Persentase 
Sangat Setuju 8 1 8 32 
Setuju 0 2 0 0 
Tidak Setuju 6 3 18 24 
Sangat Tidak 
Setuju 
11 4 44 44 
Jumlah 25  70 100% 
Skor Rata-Rata 2,8 
 
Pernyataan 10 : Saya tidak dapat mengemukakan pendapat, saat belajar fisika 
menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan multimedia 
Respon peserta 
didik 
Frekuensi Bobot skor N x F Persentase 
Sangat Setuju 7 1 7 28 
Setuju 2 2 4 4 
Tidak Setuju 13 3 39 52 
Sangat Tidak 
Setuju 
3 4 12 12 
Jumlah 25  62 100% 
Skor Rata-Rata 2,48 
 
Pernyataan 11 : Model pembelajaran PBL berbantuan multimedia mendorong saya 
untuk menemukan ide-ide baru 
Respon peserta 
didik 
Frekuensi Bobot skor N x F Persentase 
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Sangat Setuju 5 4 20 20 
Setuju 16 3 48 64 
Tidak Setuju 4 2 8 16 
Sangat Tidak 
Setuju 
0 1 0 0 
Jumlah 25  76 100% 
Skor Rata-Rata 3,04 
 
Pernyataan 12 : Belajar fisika menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan 
multimedia membuat saya lebih memahami materi 
Respon peserta 
didik 
Frekuensi Bobot skor N x F Persentase 
Sangat Setuju 6 4 24 24 
Setuju 14 3 42 56 
Tidak Setuju 2 2 4 8 
Sangat Tidak 
Setuju 
3 1 3 12 
Jumlah 25  73 100% 
Skor Rata-Rata 2,92 
 
Pernyataan 13 : Belajar menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan 
multimedia membiasakan saya melakukan pengamatan   untuk   membuktikan   
prediksi saya terhadap suatu fenomena 
Respon peserta 
didik 
Frekuensi Bobot skor N x F Persentase 
Sangat Setuju 10 4 40 40 
Setuju 8 3 32 32 
Tidak Setuju 5 2 10 20 
Sangat Tidak 
Setuju 
2 1 2 8 
Jumlah 25  84 100% 
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Skor Rata-Rata 3,36 
 
Pernyataan 14 : Belajar fisika menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan 
multimedia membuat saya bisa menerapkan konsep fisika dalam kehidupan sehari-hari 
Respon peserta 
didik 
Frekuensi Bobot skor N x F Persentase 
Sangat Setuju 5 4 20 20 
Setuju 9 3 27 36 
Tidak Setuju 8 2 16 32 
Sangat Tidak 
Setuju 
3 1 3 12 
Jumlah 25  66 100% 
Skor Rata-Rata 2,64 
 
Pernyataan 15 : Belajar fisika menggunakan model pembelajaran PBL berbantuan 
multimedia membuat materi mudah diingat 
Respon peserta 
didik 
Frekuensi Bobot skor N x F Persentase 
Sangat Setuju 7 4 28 28 
Setuju 17 3 51 68 
Tidak Setuju 0 2 0 0 
Sangat Tidak 
Setuju 
1 1 1 4 
Jumlah 25  79 100% 
Skor Rata-Rata 3,16 
(Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2017) 
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Lampiran 30 
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Lampiran 31 
Lembar Aktivitas Pendidik 
Aktivitas Pendidik yang diamati oleh observer adalah keterlaksanaan Pendidik 
dalam menyajikan pembelajaran dengan menerapkan model PBL berbantuan 
multimedia pada materi tekanan zat cair sesuai dengan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP). Hasil pengamat terhadap aktivitas Pendidik secara rinci dapat 
dilihat pada tabel dibawah 
Tabel  Kegiatan aktivitas Pendidik 
No Aspek yang di amati 
Skor penilaian  
P1 P2 P3 
1 Kegiatan awal  
a. Pendidik Membuka 
pembelajaran dengan 
salam dan mengajak 
peserta didik berdoa 
sebelum belajar 
b. Pendidik mengecek 
kondisi kelas dan 
menyapa peserta didik 
c. Pendidik memberikan  
apersepsi 
d. Pendidik memberi 
motivasi kepada 
peserta didik 
 
100 
 
 
 
75 
 
 
100 
 
75 
 
100 
 
 
 
100 
 
 
75 
 
75 
 
100 
 
 
 
100 
 
 
100 
 
75 
 Rata-rata 87,5 87,5 93,7 
2 Kegiatan inti 
a. Pendidik 
mendemonstrasikan 
salah satu contoh dari 
materi yang diajari  
b. Pendidik membagikan 
LKPD 
c. Pendidik 
membimbing peserta 
 
100 
 
 
75 
 
100 
 
 
100 
 
 
75 
 
100 
 
 
100 
 
 
75 
 
75 
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didik dalam mencoba 
dan membaca 
petunjuk dari LKPD 
berdasarkan 
kelompok 
d. Pendidik 
membimbing peserta 
didik dalam 
pengolahan LKPD 
e. Pendidik 
membimbing peserta 
didik dalam 
melakukan 
eksperimen  
f. Pendidik meminta 
perwakilan kelompok 
untuk 
mempresentasikan 
hasil LKPD 
g. Pendidik menyuruh 
perwakilan peserta 
didik untuk 
menyimpulkan 
pembelajaran 
 
 
 
 
100 
 
 
 
100 
 
 
 
75 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
 
 
 
100 
 
 
 
100 
 
 
 
100 
 
 
 
 
75 
 
 
 
 
 
 
100 
 
 
 
75 
 
 
 
100 
 
 
 
 
75 
 
 
 Rata-rata 89,2 92,8 87,5 
3 Kegiatan akhir 
a. Pendidik 
merefleksikan 
pembelajaran 
b. Pendidik menutup 
pembelajaran 
 
75 
 
 
100 
 
75 
 
 
100 
 
100 
 
 
100 
 Rata-rata 87,5 87,5 100 
 Hasil Akhir 88,06 89,26 93,13 
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Lampiran 32 
Lembar Aktivitas Peserta Didik 
Aktivitas peserta didik yang diamati oleh pengamat adalah selam proses 
pembelajaran berlangsung dengan memberi perlakuan dengan model  PBL 
berbantuan multimedia pada materi tekanan zat cair sesuai dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran (RPP). Hasil pengamatan pengamat terhadap aktivitas 
peserta didik secara rinci dapat dilihat pada tabel dibawah. 
Tabel  Kegiatan Aktivitas Peserta Didik 
No Aspek yang di amati 
Skor penilaian  
P1 P2 P3 
1 Kegiatan awal  
a. Peserta didik menjawab 
salam dan berdoa  
b. Peserta didik menjawab 
pertanyaan guru 
 
 
75 
 
75 
 
100 
 
75 
 
100 
 
100 
 Rata-rata 75 87,5 100 
2 Kegiatan inti 
a. Peserta didik 
mengamati demonstrasi 
dari guru 
b. Peserta didik 
membentuk kelompok 
yang telah ditentukan 
oleh guru 
c. Peserta didik mengkaji 
LKPD sesuai dengan 
petunjuk yang 
diberikan oleh  guru 
d. Peserta didik dalam 
kelompok mengolah 
data sesuai LKPD 
e. peserta didik 
 
75 
 
 
50 
 
 
 
75 
 
 
 
75 
 
 
75 
 
100 
 
 
75 
 
 
 
75 
 
 
 
75 
 
 
100 
 
100 
 
 
100 
 
 
 
75 
 
 
 
100 
 
 
75 
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melakukan eksperimen 
f. Perwakilan dari Peserta 
didik 
mempresentasikan hasil 
LKPD 
 
 
75 
 
 
 
100 
 
 
 
100 
 
 
 Rata-rata 70,8 87,5 91,6 
3 Kegiatan akhir 
Peserta didik 
mendengarkan arahan dari 
guru 
 
100 
 
100 
 
75 
 Rata-rata 100 100 75 
 Hasil akhir 81,9 91,6 97,2 
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Lampiran 33 
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Lampiran 34 
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Lampiran 35 
NILAI-NILAI Z SKOR 
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Lampiran 36 
HARGA DISTRIBUSI F 
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Lampiran 37 
 
DISTRIBUSI STUDENT’S t 
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Lampiran 38 
Kelas eksperimen 
 
 
 
 
 
 
 
     membimbing siswa 
 
 
 
 
 
 
Membimbing siswa dalam mengerjakan LKPD 
 
 
 
 
 
 
        Mengerjakan soal post-test   salah satu kelompok mempresentasikan hasil 
235 
 
Lampiran 39 
Kelas Kontrol 
 
 
 
 
 
 
 
Memberikan pre-test    menjelaskan materi/ membimbing  
 
 
 
 
 
 
Salah satu guru fisika mengecek siswa menjawab soal yang diberikan guru 
 
 
 
 
 
 
Foto bersama siswa kelas VIII-A 
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Lampiran 40 
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